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PEDOMAN TRANSLITERASI

Untuk lebih memudahkan dalam penulisan tesis ini, ada
beberapa aturan yang menjadi pegangan peneliti, di mana peneliti
menggunakan transliterasi dengan mengikuti format yang berlaku
pada Pascasarjana Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda
Aceh, sebagaimana tercantum dalam buku panduan penulisan tesis
dan disertasi tahun 2019. Transliterasi ini dimaksud untuk
sedapatnya mengalihkan huruf, bukan bunyi, sehingga apa yang
ditulis dalam huruf latin dapat diketahui bentuk asalnya dalam
tulisan Arab. Dengan demikian diharapkan kerancuan makna dapat
terhindarkan. Fonem konsonan bahasa Arab yang di dalam sistem
tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, di dalam tulisan
transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf, sebagian
dengan tanda, dan sebagian dengan huruf dan tanda sekaligus,
sebagaimana berikut :

1. Konsonan

Huruf Huruf

Arab - Latin NI
| Alif - Tidak dilambangkan
A Ba’ B Be
- l=a2 T Te
& Sa’ TH Te dan Ha
z Jim J Je

q Ha’ H Ha (dengan titik di
bawahnya)

¢ Ka’ KH Ka dan Ha
N Dal D De
5 Zal ZH Zet dan Ha




, Ra’ R Er
; Zai Z Zet
" Sin S Es
o Syin SH Es dan Ha
e Sad S Es (dengan titik di
bawahnya)
U Dad D D (dengan titik di
bawahnya)
L Ta’ T Te (dengan titik di
bawahnya)
i Za Z Zed (dengan titik di
bawahnya)
. ‘Ain ‘- Koma terbalik
diatasnya
¢ Gain GH Ge dan Ha
) Fa’ B Ef
& Qaf Q Qi
4 Kaf K Ka
b Lam L El
. Mim M Em
O Nun N En
s Wawu W We
3o Ha’ H Ha
. hamza - Apostrof
h
< Ya’ Y Ye

2. Konsonan yang dilambangkan dengan W dan Y

Wad’

&2

‘ITwad

SPF

Vi




Dalw 3
Yad &
hiyal =
taht <t

3. Méd dilambangkan dengan &, 7, dan . Contoh :

Ula dsf
Sirah 8y30
Dhii 5
Iman okl
Fi S
Kitab s
Sihab
Juman o

4. Diftong dilambangkan dengan aw dan ay. Contoh :

Awj 3l
Nawn 34
Law s
Aysar i
Syaykh ad
‘Aynay &F
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5. Alif (') dan waw ( s ) ketika digunakan sebagai tanda baca
tanpa fonetik yang bermakna tidak dilambangkan. Contoh :

Fa’ali ghad
Ula’ika i
Ugiyah idl

6. Penulisan alif magsurah ( & ) yang diawali dengan baris fatha
ditulis dengan lambang a. Contoh :

Hatta &

Mada =

Kubra s
Mustafa slaas

7. Penulisan alif mangisah (&) yang diawali dengan baris kasrah
() ditulis dengan 1, bukan 1y. Contoh :

Radi al-Din ol 2y

al-Misri Lall

8. Penulisan 3 (ta’ marbiitah)
Bentuk penulisan 3 (ta marbiitah) terdapat dalam tiga bentuk,
yaitu :
a. Apabila ® (ta marbutah) terdapat dalam satu Kata,
dilambangkan dengan » (ha’). Contoh :

Salah Sl

b. Apabila & (ta marbutah) terdapat dalam dua kata, yaitu sifat
dan yang disifati (sifat mausif), dilambangkan » (ha’).
Contoh:

viii



al-Risalah al-Bahiyah doged) Al )

c. Apabila 3 (ta marbitah) ditulis sebagai mudaf dan mudaf
ilayh, dilambangkan dengan “t”. Contoh :

Wizarat al-Tarbiyah dufdl 8y

9. Penulisan ¢ (hamzah)
Penulisan Hamzah terdapat dalam dua bentuk, yaitu:
a. Apabila terdapat di awal kalimat ditulis dilambangkan
dengan “a”. Contoh :

Asad Lol

2

b. Apabila terdapat di tengah kata dilambangkan dengan *
Contoh :

Mas alah Al

10. Penulisan « (hamzah) wasal dilambangkan dengan “a”.
Contoh:

Rizlat Ibn Jubayr s ol ey
al-Istidrak dlyaal
Kutub Igtanat’ha gl 8

11. Penulisan syaddah atau tasydid
Penulisan syaddah bagi konsonan waw (s) dilambangkan
dengan “ww” (dua huruf w). Adapun bagi konsonan ya’ ( <)
dilambangkan dengan “yy” (dua huruf'y). Contoh :

Quwwah 858

‘Aduww s




Syawwal Jiss
Jaww P
al-Misriyyah 4 pall
Ayyam abi
Qusayy e
al-Kasysyaf S

12. Penulisan alif 1am (¥')

Penulisan Y dilambangkan dengan ‘“al-” baik pada Y

shamsiyyah maupun ¥ gamariyyah. Contoh :
Al-kitab al-thani FEIRSTEN
Al-ittihad SEY
Al-asl oot
Al-athér Y
Abii al-Wafa’ sBg 5
Al\gzl;t;?}j;l al-Nahdah al- il iings 15
Bi al-tamam Wa al-kamal LSy aleddly
Abii al-Layth al-Samargandr Sl 1 5

Kecuali ketika huruf J berjumpa dengan huruf
tanpa huruf alif (1), maka ditulis “lil”. Contoh :

J di depannya,

Lil-Syarbayni

orth




13. Penggunaan “'” untuk membedakan antara 2 (dal) dan < (zq)
yang beriringan dengan huruf » (ha) dengan huruf 3 (dh) dan &
(th). Contoh :

Ad'ham 2

Akramat'ha Lz ST

14. Tulisan Allah dan beberapa kombinasinya

Allah &
Billah AL
Lillah &

Bismillah A pyy
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ABSTRAK

Judul Tesis : Analisis Faktor Penyebab Kurangnya  Minat
Masyarakat Dalam Membayar Zakat Pada
Baitul Mal (Studi Penelitian Pada Petani Kelapa
Sawit di Aceh Tamiang)”.

Nama/Nim : Dedek Wahyuni Putriana/201008010

Pembimbing I  : Dr. Armiadi Musa, MA

Pembimbing Il : Dr. Bismi Khalidin, M.Si

Kata Kunci : Zakat Perkebunan Kelapa Sawit, Faktor
Penyebab Kurangnya Minat Petani Membayar
Zakat dan Peran Baitul Mal.

Zakat Perkebunan kelapa sawit memang merupakan salah satu
tanaman yang jika ditinjau secara tekstual tidak disebutkan secara
rinci dalam Al-Quran maupun hadis, namun jika ditelaah dan
ditelusuri lebih mendalam mengenai zakat ini terdapat 2 pendapat
para Ulama Figih, ada yang mengkategorikan kepada zakat
pertanian dan zakat perdagangan/perniagaan. Kedua-duanya
sepakat dalam mewajibkan adanya zakat perkebunan kelapa sawit
ini ketika sudah mencapai nisabnya. Namun masih sangat banyak
petani kelapa sawit yang tidak menegeluarkan zakat hasil
perkebunan kelapa sawit mereka ke Baitul Mal sebagai lembaga
zakat resmi  dengan berbagai . macam  faktor yang
mempengaruhinya. Penelitian ini menggunakan metode kualitatuf
dengan penelitian lapangan menggunakan teknik pengumpulan data
berupa wawancara, penyebaran kuesioner dan dokumentasi. Hasil
penelitian menyimpulkan bahwa faktor yang mempengaruhi
kurangnya minat petani membayar zakat perkebunan ke Baitul Mal
Aceh Tamiang adalah yang pertama karena faktor pemahaman para
petani terkait zakat perkebunan kelapa sawit yang masih rendah.
Kedua karena faktor religiusitas. Ketiga faktor pendidikan mereka
yang rata-rata tamatan Sekolah Dasar (SD). Keempat karena faktor
XIv



pendapatan yang tidak pasti. Kelima karena faktor budaya. Keenam
karena faktor lokasi/jarak Baitul Mal yang cukup jauh dari tempat
tinggal yaitu Kecamatan Tenggulun sebagai lokasi penelitian.
Ketujuh faktor sosialisasi terkait zakat perkebunan kelapa sawit
yang jarang dilakukan oleh pihak Baitul Mal. Peranan Baitul Mal
dalam meningkatkan minat petani dalam membayar zakat
perkebunan sawit mereka kepada Baitul Mal adalah dengan
Roadshow ZISWAF Baitul Mal Aceh Tamiang yaitu melaksanakan
sosialisasi langsung maupun tidak langsung melalui media social,
serta menyurati- pengurus Baitul Mal Kampung untuk melakukan
sosialisasi,  pendataan,  pengumpulan, pengelolaan, dan
pendistribusian ZISWAF di Kampung mereka masing-masing.
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ABSTRACT

Thesis Title : Analysis of Factor Causing Lack of Public
Interest in Paying Zakat in Baitul Mal (A Study
on Oil Palm Farmers in Aceh Tamiang)".

Name/Nim : Dedek Wahyuni Putriana/201008010

Advisor | : Dr. Armiadi Musa, MA

Advisor 11 : Dr. Bismi Khalidin, M.Si

Keywords . Zakat for Oil Palm Plantations, Factor Causing

Farmers' Lack of Interest in Paying Zakat and.

Zakat Oil palm plantation is indeed one of the crops that if
reviewed textually is not mentioned in detail in the Quran or hadith,
but if studied and explored in more depth about this zakat there are
2 opinions of the Figh Scholars, some categorize it to agricultural
zakat and trade / commerce zakat. Both agreed on requiring the
zakat of this oil palm plantation when it reached its nisab.
However, there are still very many oil palm farmers who do not
release zakat from their oil palm plantations to Baitul Mal as an
official zakat institution with various factors affecting it. This
research uses a quality method with field research using data
collection techniques in the form of interviews, dissemination of
questionnaires and documentation. The results of the study
concluded that the factor that influenced the lack of interest of
farmers in paying plantation zakat to Baitul Mal Aceh Tamiang
was the first because the farmers' understanding of oil palm
plantation zakat was still low. Secondly because of the religiosity
factor. The three factors of their education are the average primary
school graduates. Fourth due to uncertain income factors. Fifth
because of cultural factors. The sixth is due to the factor of the
location / distance of Baitul Mal which is quite far from the place
of residence, namely Tenggulun District as a research location. The
seven socialization factors related to oil palm plantation zakat are
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rarely carried out by Baitul Mal. The role of Baitul Mal in
increasing farmers' interest in paying their oil palm plantation zakat
to Baitul Mal is with the Zakat Infak Sadakah Roadshow and Baitul
Mal Aceh Tamiang Wagf, namely carrying out direct and indirect
socialization through social media, as well as writing to the
management of Baitul Mal Kampung to socialize, collect data,
collect, manage, and distribute Zakat Infak Sadakah and Waqgf in
their respective villages.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Zakat mal merupakan bagian dari harta kekayaan seseorang
atau badan hukum atau usaha (perusahaan) yang wajib dikeluarkan
zakatnya untuk delapan golongan atau biasa disebut asnaf
samaniyah setelah mencapai jumlah dan dalam jangka waktu
tertentu. Dalam Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 Tentang
Pengelolaan Zakat pada Pasal 4 Ayat 2 menjelaskan bahwa harta
yang dikenakan zakat mal adalah berupa emas, perak, logam mulia,
uang, surat berharga, perniagaan, pertanian, kehutanan,
perkebunan, pertambangan, peternakan, perikanan, pendapatan dan
jasa serta rikaz.*

Apabila seseorang atau badan usaha telah mencapai haulnya
maka yang bersangkutan wajib mengeluarkan zakatnya, baik itu
para pegawai (ASN) maupun seseorang yang memiliki penghasilan
yang telah mencapai nisabnya.

Terdapat beberapa ayat dan hadis tentang kewajiban untuk
mengeluarkan zakat mal, salah satunya terdapat dalam Q.S. Al-
Bagarah Ayat 267 berikut:

Vo o3 o3 o0 B2l By et oo o Tt e 50 G2

%
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Artinya : "Hai orang-orang yang beriman, belanjakanlah
(zakatkanlah) sebagian yang baik dari apa yang kamu usahakan
dan dari apa yang kami keluarkan untukkamu dari bumi™.(Q.S. Al-
Bagarah : 267)

'Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2011,Tentang
Pengelolaan Zakat.
1



Dalam hadis yang diriwayatkan oleh Imam At-Tirmidzi
menyebutkan :
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Artinya : “Apabila engkau telah mengeluarkan zakat dari hartamu
maka engkau telah melaksanakan kewajibanmu”(H.R At-Tirmizi)

Zakat hasil perkebunan kelapa sawit tidak dijelaskan di dalam
nash Al-Quran maupun hadis. Para Ulama sepakat bahwa hasil
perkebunan kelapa sawit wajib dikeluarkan zakatnya ketika
mencapai nisab. Namun, mereka berbeda pendapat dalam hal
pengkategoriannya. Ada dua pendapat terkait zakat tersebut yang
pertama mengkategorikannya ke dalam zakat perdagangan dan
kedua mengkategorikannya ke dalam zakat pertanian. Apabila
dikategorikan sebagai zakat perdagangan, menurut Yusuf Al-
Qardawi nisab zakat hasil perkebunan adalah 5 Wasaq. Wasaq
merupakan salah satu ukuran pada masa Rasulullah di mana satu
wasaq sama dengan 60 ska’, sedangkan 1 sha’ sama dengan empat
mud vyaitu takaran dalam dua telapak tangan orang dewasa.
Menurut Dairatul Maarif Islamiyah bahwa 1 sha sama dengan tiga
liter, maka satu wasaq sama dengan 180 liter. Sedangkan nisab dari
zakat pertanian adalah 5 wasagq maka sama dengan 900 liter atau
jika kita ukur dalam satuan kilogram yaitu sekitar 653 Kg.2

Dalam Qanun Aceh Nomor 10 Tahun 2007 Pasal 19 poin ¢
menyebutkan bahwa hasil pertanian dan perkebunan yang telah
mencapai nishab 5 wasaq (seukuran 6 gunca padi = 1.200 Kg padi
wajib dikeluarkan zakatnya setiap panen.*

Namun jika zakat hasil perkebunan kelapa sawit dikategorikan
pada zakat perdagangan maka nisabnya adalah 85 gram emas
pertahun. Jika harga emas sekarang Rp 1.000.000/gram maka Rp

Muhammad bin ‘Isa, Al-Jami’ Al-Kabir Sunan At-Tirmidzi : Bab Zakat ,
Nomor Hadis 561, (Beirut: Dar Al-Gharb Al-Islami, 1998).

3Fakhruddin, Figih dan Manajemen Zakat di Indonesia. Skripsi (Malang:
UIN Malang Press), him. 98

4Qanun Aceh Nomor 10 Tahun 2007, Tentang Baitul Mal



1.000.000 x 85 gram = Rp 85.000.000/tahun, di mana zakat yang
dikeluarkan adalah sebesar 2,5 % per tahun (haul).®

Berdasarkan MPU Aceh Tamiang, karena adanya silang
pendapat antara para ulama fugaha dan ulama mazahid, maka
terdapat dua pendapat dalam pengkategoriannya. Pertama kategori
zakat pertanian, ulama fugaha sependapat pengkategorian zakat
perkebunan kelapa sawit ini sebagai zakat pertanian, namun
menurut mazhab Syafi’i, zakat perkebunan kelapa sawit ini bukan
merupakan zakat pertanian dikarenakan bukan merupakan makanan
pokok. Dan jika dikategorikan sebagai zakat perdagangan maka
mengikut pada mazhab Abu Hanifah, karena hasil dari sawit ini
diikuti dan dihitung dengan nisab zakat harta. Maka dari MPU
Aceh Tamiang mengkategorikan sebagai zakat perdagangan karena
barang sawit itu adalah barang yang didagangkan dan bukan
merupakan makanan pokok, baik itu milik pribadi (petani) maupun
milik perusahaan.

Dalam hal tersebut Kabupaten Aceh Tamiang merupakan salah
satu daerah di Provinsi Aceh yang memiliki lahan perkebunan
kelapa sawit yang luas dengan hasil produksi kelapa sawit yang
tinggi. Kabupaten Aceh Tamiang memiliki luas wilayah 1.956,72
Km2. Dengan jumlah penduduk pada tahun 2020 adalah 294.356
jiwa yang tersebar di 12 Kecamatan. Adapun potensi unggulan
Kabupaten Aceh Tamiang adalah sektor pertanian dengan jumlah
produksinya pada tahun 2020 mencapai 38.429,00 ton, perkebunan
pada tahun 2020 produksinya mencapai 600.640,00 ton dan
perikanan data terakhir pada tahun 2015 hasil produksinya sebesar
1.433,00 ton.®

Ketika dilihat dari ketiga sektor tersebut maka sektor
perkebunanlah yang paling besar jumlah produksinya pada tahun
2020 yang mencapai angka 600.640,00 ton. Dari hasil perkebunan

SDwi Wahyu Saputra, Implementasi dan Distribusi Zakat Hasil Perkebunan
Kelapa Sawit Perspektif Yusuf Al-Qardhawi. Skripsi (Malang: UIN Maulana
Malik Ibrahim Malang, 2019), him. 03.

®BPS Aceh Tamiang yang telah diolah, https://acehtamiangkab.bps.go.id
(diakses pada 07 April 2022)
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seperti teh, cengkeh, kakao, kelapa sawit dan kelapa, hasil
perkebunan kelapa sawit lah yang menjadi primadona unggulan
daerah Kabupaten Aceh Tamiang dan merupakan salah satu sumber
penghasilan dan pendapatan terbesar masyarakat di Kabupaten
Aceh Tamiang, sehingga menjadikannya sebagai mata pencarian
masyarakat di sana. Adapun jumlah produksi kelapa sawit di
Kabupaten Aceh Tamiang adalah sebagai berikut :

Tabel 1.1
Data Produksi Perkebunan dan Jenis Tanaman
di Kabupaten Aceh Tamiang Tahun 2018-2020 (Ribu Ton)
(Produksi Tanaman Perkebunan Rakyat)

No Komditas 2018 2019 2020
1 | Kelapa Sawit | 217,90 242,29 251,09
2 | Kelapa 0,30 0,28 2,76

3 Karet 15,07 2 72,46
4 | Kopi 0,00 0,00 0,47

5 | Kakao 0,57 0,58 0,60

6 | Tebu 0,00 0,01 0,01

7 | The 0,00 0,01 0,00

8 | Tembakau 0,00 0,01 0,00
Sumber : BPS Aceh Tamiang setelah diolah’

Berdasarkan hasil tabel di atas dapat dilihat bahwa produksi
tanaman perkebunan milik rakyat yang paling besar adalah dari
hasil kelapa sawit yang selalu mengalami peningkatan dari tahun
ke tahun. Pada tahun 2018 hasil produksi kelapa sawit adalah
sebanyak 217,90 ribu ton dan pada tahun 2019 mengalami
peningkatan menjadi 242.29 ribu ton, begitu pula pada tahun 2020
mengalami kenaikan menjadi 251.09 ribu ton.

Aceh Tamiang yang terdiri dari 12 Kecamatan memiliki lahan
perkebunan dan jumlah produksi sawit yang berbeda-beda. Adapun
jumlah produksi kelapa sawit milik rakyat di Kabupaten Aceh
Tamiang berdasarkan Kecamatannya adalah sebagai berikut :

"BPS Aceh Tamiang, Produksi Perkebunan Menurut Kecamatan dan Jenis
Tanaman di Kabupaten Aceh Tamiang (Ribu Ton) 2018-2020, https://aceh
tamiangkab.bps.go.id (diakses pada 09 April 2022).




Tabel 1.2
Data Hasil Produksi Kelapa Sawit Milik Rakyat Berdasarkan
Kecamatan di Kabupaten Aceh Tamiang Tahun 2018-2020

(Ribu Ton)

Kecamatan 2018 2019 2020
Tamiang Hulu 54.57 57.16 59.39
Tenggulun 42.03 45.21 47.08
Seruway 42.62 44.37 45.12
Bandar Pusaka 14.35 24.50 25.49
Bendahara 16.39 18.34 18.79
Karang Baru 14.01 15.35 15.71
Manyak Payed 9.80 11.47 12.40
Kejuruan Muda | 9.80 10.02 10.64
Rantau 6.95 .11 7.35
Sekerak 4.43 4.53 4.80
Bandar Mulia 2.81 2.87 291
Kola NG} 0.14 138 | 149
Simpang
Aceh Tamiang 217.90 242.29 | 251.09

Sumber BPS Aceh Tamiang setelah dilakukan pengolahan®

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat dengan jelas bahwa
Kecamatan Tamiang Hulu menduduki peringkat pertama terbesar
dalam produksi kelapa sawitnya dan terus mengalami peningkatan
dari periode 2018-2020. Selanjutnya disusul oleh Kecamatan
Seruway, Tenggulun, Bandar Pusaka, dan Kecamatan Bendahara.
Dari data tersebut dapat dilihat produksi hasil perkebunan kelapa
sawit milik rakyat terbesar mencapai 251,09 ribu ton.

Seharusnya potensi zakat dari hasil perkebunan kelapa sawit di
sana juga tinggi. Survey awal di lapangan bahwa masih banyak
sekali para petani kelapa sawit yang mendapatkan hasil panen yang
mencapai nisab dan bisa dikatakan sebagai seorang muzakki akan
tetapi tidak mengeluarkan zakatnya. Rata-rata hasil panen yang

8BPS Aceh Tamiang, Produksi Perkebunan Menurut...,(diakses pada 08
April 2022)



mereka peroleh mencapai 1.500 Kg-3.000 Kg/panen dimana dalam
sebulan dapat dilakukan dua kali panen yang menghasilkan
maksimal 3.000 Kg - 6.000 Kg/bulan. Apabila dikalkulasikan
dengan rata-rata harga sawit Rp 2.700/Kg, maka 3.000 Kg x Rp
2.700 = Rp 8.100.000 x 12 bulan = Rp 97.200.000 atau 6.000 Kg x
Rp 2.700 = Rp 16.200.000 x 12 bulan = Rp 194.400.000. Hasil
tersebut jika dikategorikan pada zakat pertanian maka telah
mencapai nisab yaitu sekitar 1.200 Kg/panen, begitu pula jika
dikategorikan pada zakat perdagangan sudah mencapai nisab dalam
pertahun (Haul).

Namun realitanya berdasarkan informasi awal yang diperoleh
dari petugas Baitul Mal Aceh Tamiang bahwa dari hasil
perkebunan kelapa sawit sampai saat ini hanya ada beberapa orang
petani yang mengeluarkan zakat perkebunan mereka kepada pihak
Baitul Mal Aceh Tamiang. Selama ini penerimaan zakat terbesar di
Baitul Mal Aceh Tamiang hanya dari Zakat Profesi (ASN).
Sedangkan zakat mal (hasil perkebunan kelapa sawit) hanya
sedikit. Berdasarkan informasi tersebut dapat diketahui bahwa
pengelolaan zakat hasil perkebunan kelapa sawit ini belum
sepenuhnya dikelola dengan baik karena para petani (muzaki)
belum menyalurkan zakatnya kepada lembaga zakat resmi yang
telah dibentuk oleh pemerintah yaitu Baitul Mal Provinsi, Baitul
Mal Kabupaten/Kota dan Baitul Mal Kampung. Sesuai dengan
Qanun Nomor 3 Tahun 2021 Bab | Poit ke 12, 13 dan 14. Pada
poin ke 12 menyebutkan bahwa Baitul Mal Aceh yang disingkat
BMA adalah Baitul Mal pada tingkat Aceh, poin ke 13
menyebutkan Baitul Mal Kabupaten/Kota yang disingkat BMK
adalah Baitul Mal pada tingkat Kabupaten/Kota dan pada poin ke
14 menyebutkan bahwa Baitul Mal Gampong atau disingkat BMG
adalah lembaga Gampong yang bertugas mengelola zakat, infak,
harta wakaf, dan harta keagamaan lainnya sesuai dengan prinsip-
prinsip syariah.’

%Qanun Aceh Nomor 3 Tahun 2021, Tentang Baitul Mal.



Selama ini pembayaran zakat dari hasil perkebunan kelapa
sawit yang dilakukan oleh para petani hanya berdasarkan atas
kesadaran mereka saja. Bahkan terkadang tidak sesuai dengan
ketentuan-ketentuan syariat karena hanya berdasarkan perkiraan
mereka dan pembayarannya juga tidak disalurkan kepada Baitul
Mal baik ke Baitul Mal Kabupaten maupun Baitul Mal Kampung.
Akan tetapi langsung disalurkan kepada para mustahiq zakat seperti
fakir, miskin, anak yatim atau ke masjid-mesjid di sekitar mereka.
Namun yang sangat disayangkan lagi, masih sangat banyak petani
yang tidak mengetahui akan kewajiban zakat dari hasil perkebunan
kelapa sawit  mereka sehingga membuat —mereka tidak
mengeluarkan zakatnya. Hal ini disebabkan karena mereka tidak
memahami secara rinci terkait cara-cara, syarat dan ketentuan-
ketentuan dalam mengeluarkan zakat hasil perkebunan kelapa sawit
ini. Bahkan masih sangat banyak petani yang tidak pernah
mendengar adanya kewajiban untuk mengeluarkan zakat
perkebunan ini.

Berdasarkan realita yang terjadi ditengah-tengah masyarakat,
maka menarik untuk diteliti terkait “ Analisis Faktor Penyebab
Kurangnya Minat Masyarakat Dalam Membayar Zakat Pada
Baitul Mal (Suatu Penelitian Pada Petani Kelapa Sawit di Aceh
Tamiang)”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka
rumusan masalah yang tepat dalam penelitian ini adalah:

1. Apa saja faktor yang mempengaruhi kurangnya minat
petani dalam membayar zakat perkebunan kelapa sawit pada Baitul
Mal Aceh Tamiang ?

2. Bagaimana peran Baitul Mal dalam meningkatkan minat
petani untuk membayar zakat perkebunan kelapa sawit ?



1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari
penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui dan menganalisis faktor yang
mempengaruhi kurangnya minat petani dalam membayar zakat
perkebunan kelapa sawit pada Baitul Mal Aceh Tamiang

2. Untuk mengetahui dan menganalisis peran Baitul Mal
dalam meningkatkan minat - petani untuk membayar zakat
perkebunan kelapa sawit.

1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini dapat dirasakan oleh
berbagai pihak yaitu:

1. Secara Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan
wawasan dan pengetahuan kepada masyarakat dan khususnya
kepada para petani tentang zakat hasil perkebunan kelapa sawit ini.
Serta memberikan gambaran kepada Baitul Mal atas usaha apa saja
yang seharusnya dilakukan agar zakat hasil perkebunan kelapa
sawit di Kabupaten Aceh Tamiang ini dapat terkumpul dengan
maksimal.

2. Secara Historis

a. Bagi Penulis

Menjadi sebuah proses pembelajaran yang bermanfaat dan
dapat menambah wawasan peneliti terkait zakat hasil perkebunan
kelapa sawit.

b. Bagi Masyarakat

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman
kepada masyarakat tentang kewajiban dan pentingnya zakat hasil
perkebunan kelapa sawit ini yang seharusnya dikeluarkan ketika
telah memenuhi nisab zakatnya. Serta sebaiknya disalurkan ke
lembaga yang berwenang dalam pengurusan dan pengelolaan zakat
ini, contohnya seperti Baitul Mal di Aceh Tamiang.



c. Bagi Baitul Mal di Aceh Tamiang

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan masukan
kepada pihak Baitul Mal Aceh Tamiang untuk tetap
mengoptimalkan pengumpulan dana zakat hasil perkebunan kelapa
sawit dan sebagai salah satu acuan untuk perancangan dan
penyusunan strategi kedepannya agar dapat meningkatkan
pengumpulan zakat lebih efektif dan efisien lagi.

d. Bagi Akademisi

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan
referensi bacaan  serta informasi Kkhususnya bagi mahasiswa
Pascasarjana UIN Ar-Raniry dan hasil penelitian ini nanti
diharapkan mampu menjadi referensi bagi para peneliti selanjutnya.

1.5 Kajian Pustaka

Dalam menyusun sebuah rancangan penelitian peran kajian
pustaka sangat diperlukan untuk menghasilkan kajian yang aktual,
faktual dan ilmiah. Maka dari itu perlu adaya kajian pustaka yang
berfungsi sebagai pembanding dan relevansi dengan kajian yang
sedang diteliti.

Penelitian pertama yang dilakukan oleh Intan Permata Sari
pada tahun 2019 dengan judul “Faktor-Faktor Penyebab Petani
Kelapa Sawit Tidak Mengeluarkan Zakat Perkebunan di Desa
Harapan Makmur Kecamatan Rantau Rasau Kabupaten Tanjung
Jabung Timur”. Hasil penelitian dapat dijelaskan bahwa potensi
zakat perkebunan di Desa Harapan Makmur yang harus
dikeluarkan oleh petani kelapa sawit yang wajib zakat sebesar Rp
766.200.000,- dalam satu tahun sekali. Hasil tersebut bisa menjadi
solusi pengentasan kemiskinan dan kesejahteraan. Adapun faktor
penyebab petani kelapa sawit tidak mengeluarkan zakat
perkebunan di Desa Harapan Makmur yaitu belum memahami
secara penuh perhitungan zakat perkebunan, kurangnya kesadaran
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masyarakat dalam menunaikan zakat perkebunan, tidak
menetapnya pendapatan yang diperoleh.*

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Busyrah pada
tahun 2016 dengan judul “Faktor-Faktor Penyebab Kurangnya
Minat Masyarakat Membayar Zakat (Studi Kasus Desa Parappe
Kecamatan Campalagian Kabupaten Polewali Mandar). Hasil
penelitian  menunjukkan bahwa masih sangat rendahnya
pengetahuan masyarakat Desa Parappe yang berkaitan dengan
hukum-hukum zakat, dan faktor penyebab kurangnya minat
membayar zakat mal adalah karena harta mereka tidak mencukupi
nishab dan haul, kemudian faktor berikutnya adalah kurangnya
pemahaman masyarakat Desa Parappe mengenai hukum Islam
yang berkaitan dengan zakat mal, serta tidak adanya mekanisme
yang jelas soal pendistribusian harta zakat mal.!

Penelitian ketiga yang dilakukan oleh Rani Yustari pada tahun
2019 dengan judul “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi MuzakKi
Tidak Membayar Zakat Pertanian di Badan Amil Zakat Nasional
(BAZNAS) (Studi Kasus Masyarakat Kelurahan Ujan Mas Atas
Kabupaten Kepahiang)”. Hasil penelitian menunjukan bahwa
faktor-faktor yang mempengaruhi muzakki tidak membayar zakat
pertanian adalah faktor internal dan eksternal, faktor internal terdiri
dari religiusitas (kurangnya keyakinan serta ketaatan muzakki
tentang zakat pertanian sehingga tidak adanya dorongan dari dalam
diri muzakki untuk membayar zakat pertanian), kesadaran (tidak
ada kesadaran dari diri sendiri dimana muzakki tidak tahu tentang
zakat pertanian), pengetahuan dan pendidikan, dan pengalaman
(tidak adanya pengalaman muzakki baik dari dunia Kkerja,

Ontan Permata Sari, Faktor-Faktor Penyebab Petani Kelapa Sawit Tidak
Mengeluarkan Zakat Perkebunan di Desa Harapan Makmur Kecamatan Rantau
Rasau Kabupaten Tanjung Jabung Timur. Skripsi (Jambi: Universitas Islam
Negeri Sultan Thaha Saifuddin, 2019).

"Busyarah, Faktor-Faktor Penyebab Kurangnya Minat Masyarakat
Membayar Zakat (Studi Kasus Desa Parappe Kec. Campalagian Kab. Polewali
Mandar) Jurnal Penelitian Hukum Ekonomi Syariah dan Sosial Budaya Islam.
Vol. 1, No. 1, Nopember 2016.
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organisasi ataupun pendidikan). Sedangkan faktor eksternal adalah
lokasi (lokasi/jarak BAZNAS yang cukup jauh dari dari tempat
tinggal), sosialisasi (kurangnya sosialisasi dari lembaga BAZNAS)
dan Masyarakat. Ketiga faktor tersebut sangat mempengaruhi
kurangnya atau kesadaran dari masyarakat untuk membayar zakat
pertanian.?

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Nora Septini Harahap
dkk pada tahun 2021 dengan judul “Literasi Zakat Hasil
Perkebunan Kelapa Sawit”. Hasil penelitiannya menyatakan
Kabupaten Labuhanbatu Selatan yang merupakan salah satu daerah
penghasil tandan buah segar terbesar di Indonesia dengan
mayoritas penduduk beragama muslim, dengan begitu seharusnya
kabupaten Labuhanbatu Selatan memiliki potensi zakat perkebunan
kelapa sawit yang besar di kabupaten Labuhanbatu Selatan.
Ternyata, tidak sejalan dengan ekspektasi yang terjadi di lapangan
dengan rendahnya tingkat literasi di kalangan para petani kelapa
sawit menjadikan tersendatnya penyaluran dana zakat yang
seharusnya ditunaikan setiap tahunnya, hal tersebut menjadikan
zakat hasil perkebunan atau biasa disebut dengan zakat harta masih
tabu di kalangan masyarakat kabupaten Labuhanbatu Selatan
terutama para petani kelapa sawit. Seharusnya, hal ini- menjadi
perhatian setiap kalangan mengingat bahwasanya zakat tidak hanya
merupakan rukun islam yang wajib dilaksanakan namun, zakat juga
merupakan salah satu instrumen pengentas kemiskinan yang paling
ampuh dengan mengembangkan zakat produktif pada kalangan
fakir dan miskin. Seharusnya lembaga zakat BAZNAZ kabupaten
Labuhanbatu Selatan melirik hal tersebut dan melakukan aksi nyata

?Rani Yustari, Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Muzakki Tidak
Membayar Zakat Pertanian di Badan Amil Zakat Nasional (Baznas) (Studi
Kasus Masyarakat Kelurahan Ujan Mas Atas Kab. Kepahiang), Skripsi (Curup:
Institut Agama Islam Negeri, 2019).
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dalam meningkatkan literasi zakat perkebunan kelapa sawit di
Kabupaten Labuhanbatu Selatan.®

Selanjutnya penelitian kelima yang dilakukan oleh Abd. Rahim
dkk pada tahun 2021 dengan judul “Tingkat Kesadaran Petani
Terhadap Pembayaran Zakat Pertanian di Desa Lunjen Kabupaten
Enrekang”. Hasil penelitiannya menyatakan bahwa tingkat
kesadaran petani berada pada kategori tinggi (61,67%) dan faktor-
faktor yang berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesadaran
petani adalah faktor usia dengan nilai T hitung 4.322, faktor tingkat
pendidikan dengan nilai T hitung 5.915 sedangkan faktor tingkat
pendapatan berpengaruh negatif dan signifikan dengan nilai T
hitung -2.307. Terdapat manfaat yang dapat dirasakan petani
apabila rutin membayar zakat pertanian adalah dapat mencapai
kesejahteraan petani, dan pemerataan ekonomi.*

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Diana Kusneti
pada tahun 2010 dengan judul “Pelaksanaan Zakat Penjualan Hasil
Kelapa Sawit Ditinjau Menurut Hukum Islam (Studi Kasus di
Kelurahan Kerumutan Kecamatan Kerunutan)”. Hasil penelitianya
menjelaskan bahwa pelaksanaan dan penghitungan zakat penjualan
hasil kelapa sawit di Kelurahan Kerumutan, Kecamatan
Kerumutan, Kabupaten Pelalawan yang tidak menjumlahkan
seluruh hasil panen dalam satu tahun dan merupakan suatu
perbuatan yang tidak sesual dengan ketentuan syariat Islam karena
dengan dikeluarkannya zakat yang sesuai dengan ketentuan yang
ada berarti mereka telah memakan harta yang bukan hak mereka.*

Selanjutnya penelitian ketujuh yang dilakukan oleh Daharmi
Astuti dan Rezeki Arnanda pada tahun 2021 dengan judul “Analisis

3Nora Septini Harahap dkk, Literasi Zakat Hasil Perkebunan Kelapa
Sawit. JISFIM: Journal of Islamic Social Finance Management VVolume 2 Nomor
2 Ed. Juli — Des 2021.

14Abd.Rahim dkk, Tingkat Kesadaran Petani Terhadap Pembayaran Zakat
Pertanian di Desa Lunjen Kabupaten Enrekang. Ar-Ribh: Jurnal Ekonomi Islam,
Vol 4 Nomor 2 Oktober 2021.

Diana Kusneti, Pelaksanaan Zakat Penjualan Hasil Kelapa Sawit
Ditinjau Menurut Hukum Islam (Studi Kasus di Kelurahan Kerumutan
Kecamatan Kerunutan), Skripsi (Riau: UIN Sultan Arif Kasim, 2010).
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Tingkat Pengetahuan Masyarakat Terhadap Zakat Perkebunan
Kelapa Sawit di Desa Teluk Merbau Kecamatan Dayun Kabupaten
Siak”. Hasilnya menjelaskan bahwa tingkat pengetahuan
masyarakat Desa Teluk Merbau terhadap zakat perkebunan kelapa
sawit yang diperoleh dari jawaban responden dapat disimpulkan P
= 66,80% yang berarti analisis tingkat pengetahuan masyarakat
Desa Teluk Merbau terhadap zakat perkebunan kelapa sawit
tergolong “kuat atau mengetahui” dengan persentase 61%-80%.°

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Dwi Wahyu
Saputra pada tahun 2019 dengan judul “Implementasi dan
Distribusi Zakat Hasil Perkebunan Kelapa Sawit Perspektif Yusuf
Al-Qardhawi”. Hasil penelitiannya adalah pemahaman petani
dalam melaksanakan zakat hasil perkebunan kelapa sawit ada tiga
pendapat, hal itu disebabkan karena tidak adanya ketentuan di
dalam Al-Quran dan Sunnah. Praktiknya sebagian besar
masyarakat menyamakan dengan zakat perniagaan, zakat pertanian
dan beberapa masyarakat yang tidak mempunyai patokan dalam
mengeluarkan zakat. Implementasi dan distribusi zakat yang
dilakukan petani di Desa Panca Tunggal Benawa Kecamatan Teluk
Gelam Kabupaten Ogan Komering Ilir, baik dari besar nisab yang
digunakan, kadar zakat yang dikeluarkan dan ini tidak sesuai
dengan pendapat Yusuf Al-Qardhawi.!’

Penelitian kesembilan yang dilakukan oleh Nor Saadah dkk
pada tahun 2021 dengan judul ‘“Analisis Pemahaman dan
Kesadaran Masyarakat Dalam Membayar Zakat Pertanian (Studi
Kasus Pada Petani Jagung Desa Bingkulu Kecamatan Tambang
Ulang Kabupaten Tanah Laut)”. Hasil penelitiannya menyatakan
bahwa pemahaman masyarakat terhadap zakat pertanian sangatlah

5Daharmi Astuti dan Rezeki Arnanda ,Analisis Tingkat Pengetahuan
Masyarakat Terhadap Zakat Perkebunan Kelapa Sawit di Desa Teluk Merbau
Kecamatan Dayun Kabupaten Siak. Jurnal Tabarru’: Islamic Banking and
Finance Volume 4 Nomor 1, Mei 2021.

"Dwi Wahyu Saputra,Implementasi dan Distribusi Zakat Hasil
Perkebunan Kelapa Sawit Perspektif Yusuf Al-Qardhawi, Skripsi (Malang: UIN
Maulana Malik,2019).
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kurang dimana masih banyak pengetahuan tentang zakat pertanian
yang belum mereka ketahui dan pahami seperti halnya hasil
pertanian yang harus dikeluarkan, nisab, kadar dan waktu
pengeluaran zakatnya. Kesadaran masyarakat dalam melaksanakan
zakat pertanian untuk saat ini lumayan bagus, tetapi masih banyak
masyarakat yang mengeluarkan zakatnya tidak sesuai dengan
syariat islam karena masyarakat belum begitu paham tentang zakat
pertanian.8

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Ainiah pada tahun
2020 dengan judul “Mura’ah Muzakki Pada Zakat Pertanian Dalam
Pandangan Al-Qaradhawi”. Hasil penelitiannya menyatakan bahwa
Al-Qaradhawi berpijak pada mura’ah muzakki dalam menguatkan
hukum yang telah ada seperti kepemilikan penuh, kadar zakat yang
wajib ditunaikan bergantung pada irigasi, waktu perhitungan nisab
dan menunaikan zakat. Selain menguatkan hukum, Al-Qaradhawi
juga men-tarjih pendapat, diantaranya pengurangan al-matlubat al-
hallah sebelum perhitungan nisab. Al-Qaradhawi juga mempunyai
sikap untuk menetapkan hukum yang tidak tertera dalam Nash
berdasarkan mura’ah muzakki yaitu menetapkan kadar wajib zakat
sebesar 7,5% bagi yang mengalami keseimbangan antara
pemakaian irigasi dengan beban dan tadah hujan (tanpa beban).®

Kesebelas penelitian yang dilakukan oleh Yuni Hutami pada
tahun 2017 dengan judul “Sistem Pelaksanaan Zakat Kelapa Sawit
Studi di Desa Lawang Agung Kabupaten Seluma”. Hasil Penelitian
menunjukkan bahwa sistem perhitungan zakat kelapa sawit
menurut petani sawit di Desa Lawang Agung Kabupaten Seluma
dianalogikan dengan komoditi perdagangan dengan nisab yang
digunakan 85 gram emas murni dan kadar zakat 2,5%. Sedangkan
haul dalam zakat ada petani yang membayarkan zakat genap satu

8Nor Saadah dkk, Analisis Pemahaman Dan Kesadaran Masyarakat
Dalam Membayar Zakat Pertanian (Studi Kasus Pada Petani Jagung Desa
Bingkulu Kecamatan Tambang Ulang Kabupaten Tanah Laut), Skripsi
(Kalimantan: Universitas Islam Kalimantan, 2021).

BAiniah ,Murd’ah Muzakki Pada Zakat Pertanian Dalam Pandangan Al-
Qaradhawi. Jurnal Penelitian Islam, Vol 14, No. 02. 2020.
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tahun dan ada juga yang membayarkan zakat tidak menggunakan
haul yaitu dibayarkan setiap panen sawit yang disalurkan kepada
yang berhak menerima zakat yaitu fakir (anak yatim piatu dan
orang yang sudah lanjut usia), miskin (keluarga terdekat yang
kurang mampu dan janda-janda yang kurang mampu).%

Tabel 1.3
Kumpulan Kajian Pustaka
No | Identitas Penelitian Hasil Penelitian
1 | Intan Permata Sari Potensi zakat perkebunan di Desa
(2019),”’Faktor- Harapan Makmur yang harus
Faktor Penyebab dikeluarkan oleh petani kelapa

Petani Kelapa Sawit | sawit yang wajib zakat sebesar Rp
Tidak Mengeluarkan | 766.200.000,- dalam satu tahun
Zakat Perkebunan di | sekali. Hasil tersebut bisa menjadi

Desa Harapan solusi pengentasan kemiskinan dan
Makmur Kecamatan | kesejahteraan. ~ Adapun  faktor
Rantau Rasau penyebab petani kelapa sawit tidak
Kabupaten Tanjung mengeluarkan zakat perkebunan di
Jabung Timur”. Desa Harapan ~Makmur yaitu

belum memahami secara penuh
perhitungan  zakat perkebunan,
kurangnya kesadaran masyarakat
dalam menunaikan zakat
perkebunan, tidak menetapnya
pendapatan yang diperoleh.

2 | Busyrah (2016), Masih sangat rendahnya
“Faktor- Faktor pengetahuan  masyarakat Desa
Penyebab Kurangnya | Parappe yang berkaitan dengan
Minat Masyarakat hukum-hukum zakat, dan faktor
Membayar Zakat penyebab kurangnya minat
(Studi Kasus Desa membayar zakat mal adalah karena
Parappe Kecamatan | harta mereka tidak mencukup
Campalagian nishab dan haul, kemudian faktor

20 Yuni Hertami, Sistem Pelaksanaan Zakat Kelapa Sawit Studi di Desa
Lawang Agung Kabupaten Seluma. Skripsi (Bengkulu: Institut Agama Islam
Negeri Bengkulu, 2017)
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Kabupaten Polewali
Mandar)”.

berikutnya  adalah  kurangnya
pemahaman masyarakat Desa
Parappe mengenai hukum Islam
yang berkaitan dengan zakat mal,
serta tidak adanya mekanisme
yang jelas soal pendistribusian
harta zakat mal.

Rani Yustari (2019),
“Faktor-Faktor Yang
Mempengaruhi
Muzakki Tidak
Membayar Zakat
Pertanian di Badan
Amil Zakat Nasional
(BAZNAS) (Studi
Kasus Masyarakat
Kelurahan Ujan Mas
Atas Kabupaten
Kepahiang)”.

Faktor-faktor yang mempengaruhi
muzakki tidak membayar zakat
pertanian - adalah faktor internal
dan eksternal, faktor internal terdiri
dari religiusitas (kurangnya
keyakinan serta ketaatan muzakki
tentang zakat pertanian sehingga
tidak adanya dorongan dari dalam
diri  muzakki untuk membayar
zakat pertanian), kesadaran (tidak
ada kesadaran dari diri sendiri
dimana muzakki tidak tahu tentang
zakat pertanian), pengetahuan dan
pendidikan, dan pengalaman (tidak
adanya pengalaman muzakki baik

dari dunia kerja, organisasi
ataupun pendidikan). Sedangkan
faktor eksternal adalah lokasi

(lokasi/jarak BAZNAS yang cukup
jauh dari dari tempat tinggal),
sosialisasi ( kurang nya sosialisasi
dari lembaga BAZNAS) dan
Masyarakat. Ketiga faktor tersebut
sangat mempengaruhi kurangnya
atau kesadaran dari masyarakat
untuk membayar zakat pertanian.

Nora Septini Harahap
dkk (2021). “Literasi
Zakat Hasil
Perkebunan Kelapa
Sawit”.

Kabupaten Labuhanbatu Selatan
yang merupakan salah satu daerah

penghasil tandan buah segar
terbesar di Indonesia dengan
mayoritas penduduk beragama

muslim, dengan begitu seharusnya
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kabupaten Labuhanbatu Selatan
memiliki potensi zakat perkebunan
kelapa sawit yang besar. Ternyata,
tidak sejalan dengan ekspektasi
yang terjadi di lapangan dengan
rendahnya tingkat literasi di
kalangan para petani kelapa sawit
menjadikan tersendatnya
penyaluran dana zakat yang
seharusnya  ditunaikan  setiap
tahunnya, hal tersebut menjadikan
zakat hasil perkebunan atau biasa
disebut dengan zakat harta masih
tabu di kalangan masyarakat
kabupaten Labuhanbatu Selatan
terutama para petani kelapa sawit.
Seharusnya, hal ini  menjadi
perhatian setiap kalangan
mengingat bahwasanya zakat tidak
hanya merupakan rukun islam
yang wajib dilaksanakan namun,
zakat juga merupakan salah satu
instrumen pengentas kemiskinan
yang ~ paling ampuh dengan
mengembangkan zakat produktif
pada kalangan fakir dan miskin.
Seharusnya lembaga zakat
BAZNAZ kabupaten Labuhanbatu
Selatan melirik hal tersebut dan
melakukan aksi  nyata dalam
meningkatkan literasi zakat
perkebunan kelapa sawit di
Kabupaten Labuhanbatu Selatan.

Abd. Rahim dkk
(2021). “Tingkat
Kesadaran Petani
Terhadap
Pembayaran Zakat
Pertanian di Desa

Tingkat kesadaran petani berada
pada kategori tinggi (61,67%) dan
faktor-faktor yang berpengaruh
positif dan signifikan terhadap
kesadaran petani adalah faktor usia
dengan nilai T hitung 4.322, faktor
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Lunjen Kabupaten
Enrekang”.

tingkat pendidikan dengan nilai T
hitung 5.915 sedangkan faktor
tingkat pendapatan berpengaruh
negatif dan signifikan dengan nilai
T hitung -2.307. Terdapat manfaat
yang dapat dirasakan petani
apabila rutin membayar zakat
pertanian ialah dapat mencapai
kesejahteraan petani, dan
pemertaan ekonomi.

Diana Kusneti
(2010). “Pelaksanaan
Zakat Penjualan
Hasil Kelapa Sawit
Ditinjau Menurut
Hukum Islam (Studi
Kasus di Kelurahan
Kerumutan
Kecamatan
Kerunutan)”.

Pelaksanaan dan penghitungan
zakat penjualan hasil kelapa sawit
di Kelurahan Kerumutan,
Kecamatan Kerumutan, Kabupaten
Pelalawan yang tidak
menjumlahkan seluruh hasil panen
dalam satu tahun dan merupakan
suatu perbuatan yang tidak sesuai
dengan ketentuan syariat Islam
karena dengan dikeluarkannya
zakat yang sesuai  dengan
ketentuan yang ada berarti mereka
telah memakan harta yang bukan
hak mereka

Daharmi Astuti dan
Rezeki Arnanda
(2021). “Analisis
Tingkat Pengetahuan
Masyarakat Terhadap
Zakat Perkebunan
Kelapa Sawit di Desa
Teluk Merbau
Kecamatan Dayun
Kabupaten Siak”

Tingkat pengetahuan masyarakat
Desa Teluk Merbau terhadap zakat
perkebunan kelapa sawit yang
diperoleh dari jawaban responden

dapat disimpulkan P = 66,80%
yang berarti analisis tingkat
pengetahuan masyarakat Desa

Teluk Merbau terhadap zakat
perkebunan kelapa sawit tergolong
“kuat atau mengetahui” dengan
persentase 61%-80%.

Dwi Wahyu Saputra
(2019).“Implementasi
dan Distribusi Zakat
Hasil Perkebunan

Pemahaman petani dalam
melaksanakan zakat hasil
perkebunan kelapa sawit ada tiga
pendapat, hal itu disebabkan
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Kelapa Sawit karena tidak adanya ketentuan di

Perspektif Yusuf Al- | dalam Al-Quran dan Sunnah.

Qardhawi”. Praktiknya sebagian besar
masyarakat menyamakan dengan
zakat perniagaan, zakat pertanian
dan beberapa masyarakat yang
tidak mempunyai patokan dalam
mengeluarkan zakat. Implementasi
dan distribusi zakat yang dilakukan
petani di Desa Panca Tunggal
Benawa Kecamatan Teluk Gelam
Kabupaten Ogan Komering llir,
baik dari besar nisab yang
digunakan, kadar zakat yang
dikeluarkan, dan ini tidak sesuai
dengan pendapat Yusuf Al-
Qardhawi.

9 | Nor Saadah dkk Pemahaman masyarakat terhadap
(2021). “Analisis zakat pertanian sangatlah kurang
Pemahaman dan dimana masih banyak pengetahuan
Kesadaran tentang zakat pertanian yang
Masyarakat Dalam belum mereka ketahui dan pahami
Membayar Zakat seperti halnya hasil pertanian yang
Pertanian (Studi harus dikeluarkan, nisab, kadar dan
Kasus Pada Petani waktu  pengeluaran  zakatnya.
Jagung Desa Kesadaran  masyarakat  dalam
Bingkulu Kecamatan | melaksanakan zakat pertanian
Tambang Ulang untuk saat ini lumayan bagus,
Kabupaten Tanah tetapi masih banyak masyarakat
Laut)”. yang mengeluarkan zakatnya tidak

sesuai dengan syariat islam karena
masyarakat belum begitu paham
tentang zakat pertanian.

10 | Ainiah (2020). Al-Qaradhawi  berpijak  pada
“Mura’ah Muzakki mura’ah muzakki dalam

Pada Zakat Pertanian
Dalam Pandangan
Al-Qaradhawi”.

menguatkan hukum yang telah ada
seperti kepemilikan penuh, kadar
zakat yang wajib ditunaikan
bergantung pada irigasi, waktu
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perhitungan nisab dan menunaikan
zakat. Selain menguatkan hukum,
Al-Qaradhawi  juga men-tarjih
pendapat, diantaranya pengurangan
al-matlubat  al-hallah  sebelum
perhitungan nisab. Al-Qaradhawi
juga mempunyai sikap untuk
menetapkan hukum yang tidak
tertera dalam Nash berdasarkan
mura’ah muzakki yaitu
menetapkan kadar wajib zakat
sebesar 7,5% bagi yang mengalami
keseimbangan antara pemakaian
irigasi dengan beban dan tadah
hujan (tanpa beban).

11

Yuni Hutami (2017)
“Sistem Pelaksanaan
Zakat Kelapa Sawit
Studi di Desa
Lawang Agung
Kabupaten Seluma”.

Sistem perhitungan zakat kelapa
sawit menurut petani sawit di Desa
Lawang Agung Kabupaten Seluma
dianalogikan dengan komoditi
perdagangan dengan nisab yang
digunakan 85 gram emas murni
dan kadar zakat 2,5%. Sedangkan
haul dalam zakat ada petani yang
membayarkan zakat genap satu
tahun ~dan ada juga yang
membayarkan zakat tidak
menggunakan haul yaitu
dibayarkan setiap panen sawit dan
yang berhak menerima zakat yaitu
fakir (anak yatim piatu dan orang
yang sudah lanjut usia), miskin
(keluarga terdekat yang kurang
mampu dan janda-janda yang
kurang mampu).
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1.6 Metode Penelitian
1.6.1 Jenis Penelitian

Berdasarkan permasalahan dan tujuan yang telah ditetapkan
sebelumnya, maka jenis penelitian yang cocok dengan penelitian
ini adalah dengan pendekatan kualitatif. Penelitian ini adalah
penelitian lapangan yang bertujuan untuk mengetahui secara
langsung faktor-faktor yang mempengaruhi petani tidak membayar
zakat perkebunan kelapa sawit pada Baitul Mal di Aceh Tamiang.
Dalam Metode ini peneliti akan menghasilkan data berupa kata-
kata tertulis maupun lisan dari orang—orang dan perilaku yang akan
diamati.?

Dalam data yang ditemukan di lapangan untuk mengukur
tingkat pemahaman masyarakat terhadap zakat kelapa sawit maka
peneliti akan mengukur dengan rumus persentase menurut
sugiyono, dengan rumus:?2

p=Lx100
Ket:
p = Persentase
f = Frekuensi dari setiap jawaban pertanyaan
n = Jumlah responden.

2l exy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja
Rosdakarya. 2006), him. 4

22Sugiyono, Metode Penelitian Manajemen, Cetakan ke-2, (Bandung:
Alfabeta, 2014), him. 347
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1. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Aceh Tamiang. Namun
peneliti memfokuskan penelitiannya di Kecamatan Tenggulun
sebagai sampel dari 12 Kecamatan lainnya yang ada di Kabupaten
Aceh Tamiang. Berdasarkan informasi yang peneliti peroleh dari
ketua pengurus perkumpulan kelapa sawit di Tenggulun bahwa
mayoritas masyarakat di Tenggulun vyaitu 95% memiliki
perkebunan kelapa sawit dan  karena Tenggulun merupakan
Kecamatan yang menduduki peringkat kedua terbesar produksi
kelapa sawitnya.

2. Waktu Penelitian

Adapun waktu penelitian dimulai pada tanggal 24 November
2022 sampai dengan tanggal 31 Desember 2022.

1.6.2 Sumber Data

Data adalah bahan mentah yang perlu diolah sehingga nantinya
akan menghasilkan keterangan atau informasi yang menunjukkan
fakta baik kualitatif maupun kuantitatif. Data yang diperoleh
peneliti bersumber dari dua jenis, yaitu :

1. Data Primer

Data Primer merupakan data yang diperoleh secara langsung
dari ahlinya dengan cara wawancara. Data primer diperoleh
langsung dari tanggapan  responden. Data ini diperoleh dari
responden yang telah ditetapkan dalam penelitian ini yakni para
petani perkebunan kelapa sawit dan pihak Baitul Mal di Aceh
Tamiang.

2. Data Sekunder

Data sekunder merupakan data pendukung yang diperoleh dari
sumber yang tertulis seperti jurnal-jurnal, penelitian terdahulu,
artikel, data tertulis dan literatur-literatur lainnya yang digunakan
untuk memperkuat dan pendukung peneliti dalam mencari
kesimpulan akhir.
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1.6.3 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data penelitian merupakan cara untuk
mengumpulkan data-data yang relevan bagi penelitian. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan wawancara,
kuesioner dan dokumentasi.?

1. Wawancara

Wawancara adalah suatu proses untuk mendapatkan informasi
dengan cara tanya jawab secara langsung yang diajukan kepada
informan.?

Dalam penelitian ini peneliti langsung memberikan beberapa
pertanyaan yang terkait dengan hal yang ingin diteliti secara lisan
dan langsung dijawab oleh responden secara lisan juga. Peneliti
melakukan wawancara dengan beberapa pihak yakni para petani
kelapa sawit, pihak Baitul Mal Aceh Tamiang dan MPU Aceh
Tamiang.

Tabel 1.4
Nama-Nama Pihak yang diwawancara
No Nama Keterangan
1 SA Petani 1
2 SMH Petani 2
3 RPA Petani 3
4 DRI Petani 4
5 SRO Petani 5
6 SKJ Petani 6
7 SLN Petani 7
8 ZHI Petani 8
9 JIN Petani 9
10 | BDM Petani 10
11 | JMN Petani 11
12 | SPO Petani 12
13 | PIN Petani 13
14 | NIA Petani 14
15 | SMI Petani 15

2Azuar, et al. Metodologi Penelitian Bisnis, (Medan: Umsu Press, 2014),
him. 69
24exy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, him.186.
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16 | SJO Petani 16

17 | STO Petani 17

18 | KMR Petani 18

19 | YNI Petani 19

20 | MS Petani 20

21 | SYI Petani 21

22 | NYI Petani 22

23 | ADE Petani 23

24 | MTO Petani 24

25 | SDO Petani 25

26 | LMN Petani 26

27 | PMN Petani 27

28 | SML Petani 28

29 | HS Petani 29

30 | MD Petani 30

31 | SMO Petani 31

32 | SLA Petani 32

33 | SKN Petani 33

34 | Hadi Primanda Pihak Baitul Mal

Aceh Tamiang

35 | Juwan Anderil Pihak Baitul Mal
Gampong

36 | Rinaldo MA MPU Aceh Tamiang

2. Kuesioner/Angket

Metode kuesioner adalah suatu pengumpulan data dengan
memberikan atau menyebarkan daftar pertanyaan atau pernyataan
kepada responden dengan harapan responden merespon daftar
pertanyaan atau pernyataan tersebut. Ada dua model instrumen
dalam penelitian ini yaitu bersifat terbuka dan tertutup. Pertanyaan
yang bersifat terbuka adalah jika jawaban tidak disediakan
sebelumnya, sedangkan yang bersifat tertutup adalah jika alternatif-
alternatif jawaban telah disediakan.?

ZHusein Umar, Metode Riset Bisnis, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama,
2003), him. 49-50.
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Dalam penelitian ini peneliti memakai kuesioner yang bersifat
terbuka karena pilihan jawaban tidak disediakan sehingga
responden bebas menjawab berdasarkan pemikiran dan pemahaman
responden masing-masing.

3. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.
Dokumentasi bisa berbentuk tulisan atau gambar. Dengan kata lain
dokumentasi ialah mencari data mengenai hal-hal yang berupa
catatan, arsipan seperti-buku, majalah, media massa dan lain-lain
yang berhubungan dengan judul yang diteliti untuk melengkapi
data-data yang diperlukan oleh peneliti.?®

1.6.4 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
dengan menggunakan analisis deskriptif kualitatif, di mana data
akan diperoleh langsung dari responden melalui wawancara,
penyebaran kuesioner dan dokumentasi. Dalam proses analisis data
peneliti akan melakukan penggalian informasi dengan cara
melakukan wawancara secara langsung untuk mengumpulkan data-
data dan informasi yang akan dicatat dan direkam melalui perekam
audio di smartphone dan penyebaran koesioner. Selanjutnya data
atau informasi yang diperoleh akan peneliti analisis dengan
menggunakan beberapa teknik, yaitu :

1) Memahami dan mengetahui data baik berupa data primer
maupun data sekunder yang didapatkan dari penelitian.

2) Menyeleksi dan mengklasifikasi data, yaitu proses
pemilihan data dan pengelompokan data.

3) Menyajikan data, yaitu menyusun data yang telah diseleksi
agar lebih teratur sehingga memudahkan dalam menganalisis data.

4) Menganalisis data pada penelitian ini dengan menggunakan
teknik deskriptif analisis, yaitu penulis akan menggambarkan

%6Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Praktek,
(Jakarta: Rineka Cipta, 2010), him.172.
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subjek dan objek fenomena penelitian yang sesuai dengan kondisi
yang tertuang dalam hasil data penelitian yang sudah dilakukan.

5) Kesimpulan, Pada tahap ini peneliti sudah menemukan
jawaban-jawaban dari hasil penelitian yang telah dilakukan yang
nantinya digunakan untuk membuat kesimpulan yang kemudian
menghasilkan gambaran secara ringkas, jelas dan mudah dipahami.



BAB Il
GAMBARAN UMUM TENTANG ZAKAT PERTANIAN,
PERDAGANGAN DAN KONSEP MINAT

2.1 Zakat Perkebunan

Zakat perkebunan adalah hasil tumbuh-tumbuhan atau tanaman
yang bernilai ekonomis seperti biji-bijian, umbi-umbian, buah-
buahan, tanaman keras tanaman hias, rumput-rumputan, dan lain-
lain.2” Dengan melihat kondisi agraris Indonesia secara sederhana
dapat disampaikan bahwa yang dimaksud dengan hasil pertanian
adalah semua  hasil pertanian dan perkebunan yang ditanam
masyarakat secara umum, seperti padi, jagung, tebu, buah-buahan,
sawit, kapas, sayur-mayur dan lain sebagainya, kecuali ganja dan
tumbuhan psikotropika lainnya karena tumbuhan ini tidak biasa
ditanam.?®

2.2 Zakat Perkebunan Kelapa Sawit

Menurut ulama kontemporer zakat perkebunan kelapa sawit ada
dua pendapat ulama, yaitu :

Pertama kategori zakat pertanian yang berarti zakatnya
langsung ditunaikan saat memetik atau memanen ketika telah
mencapai nisab (1.200 kg). Adapun zakat yang dikeluarkan dari
hasil bumi adalah 5 % jika pengairannya atas jerih payah penanam
atau petani, Namun jika pengairannya dengan air hujan, air sungai,
air irigasi dan petani tidak berusaha apapun maka zakatnya 10%.

Kedua, kategori zakat perdagangan yaitu penentuannya
dilakukan dengan nisab zakat emas. Namun dalam hal ini terdapat
perbedaan pada kalangan ulama dalam menentukannya. Pendapat
yang lebih banyak digunakan dalam penentuan nisab zakat
perdagangan adalah 85 gram emas murni dan yang diambil
zakatnya adalah sebesar 2,5%.

2’M. Arief Mufraini, Akuntansi Dan Manajemen Zakat,(Jakarta: Kencana,
2006), him.86
M. Arief Mufraini, Akuntansi Dan Manajemen Zakat, him. 86
27
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Berdasarkan MPU Aceh Tamiang, karena adanya silang
pendapat antara para ulama fugaha dan ulama mazahid, maka
terdapat dua pendapat dalam pengkategoriannya. Pertama kategori
zakat pertanian, ulama fugaha sependapat pengkategorian zakat
perkebunan kelapa sawit ini sebagai zakat pertanian, namun
menurut mazhab Syafi’i, zakat perkebunan kelapa sawit ini bukan
merupakan zakat pertanian dikarenakan bukan merupakan makanan
pokok. Dan jika dikategorikan sebagai zakat perdagangan maka
mengikut pada mazhab Abu Hanifah, karena hasil dari sawit ini
diikuti dan dihitung dengan nisab zakat harta.

A. Zakat Pertanian

Menurut Yusuf al-Qardhawi zakat pertanian ini berbeda
dengan zakat lainnya seperti zakat peternakan, uang, barang
dagangan dan kekayaan-kekayaan lainnya. Perbedaannya terletak
pada waktunya yaitu tidak harus menunggu 1 tahun (haul) karena
benda yang dizakatkan itu hasil produksi atau hasil yang diberikan
oleh tanah, sehingga apabila sudah waktunya masa panen dan telah
memenuhi nisab maka wajib dikeluarkan zakatnya.

Mengenai zakat pertanian ini semua ulama sepakat akan
kewajiban zakat pertanian ini seperti tanaman dan buah-buahan.
Akan tetapi, perbedaan pendapat berada pada jenis-jenis tanaman
dan buah-buahan yang wajib dizakatkan. Mengenai hal ini terdapat
beberapa pendapat para ulama, antara lain:

1. Pendapat Ibnu Umar dan Golongan Ulama Salaf

Ibnu Umar dan sebagian tabi’in serta sebagian ulama sesudah
mereka berpendapat bahwa zakat hanya wajib atas dua jenis biji-
bijian yaitu gandum dan sejenis gandum dan dua jenis buah-
buahan yaitu kurma dan anggur. Hal itu berdasarkan sebuah
riwayat yang bersumber dari Ahmad, Hasan bin Shalih, lbnu
Abi Laila, Musa bin Thalhah, Hasan, Ibnu Sirin, Sya’bi, Ibnu
Mubarak, dan Abu Ubaid. Dan disahkan oleh Ibrahim dan Zad.

“ Hadis yang diriwayatkan oleh Ibnu majah dan Daruquthni
dari sumber Umar bin Syu’aib, dari Ayahnya, dari kakeknya
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lagi, bahwa zakat zaman Rasulullah hanya atas gandum, biji
gandum, kurma dan anggur” selanjutnya ditambah oleh 1bnu
Majah “beserta jagung” >

2. Pendapat Malik dan Syafi’i
Imam Malik dan Imam Syafi’i berpendapat bahwa zakat wajib
atas segala jenis makanan yang dimakan dan disimpan, biji-
bijian dan buah-buahan kering seperti gandum, biji gandum,
jagung, padi dan sejenisnya. Adapun yang dimaksud dengan
makanan adalah sesuatu yang dijadikan makanan pokok oleh
manusia pada saat normal bukan dalam masa darurat. Makanya
dari kalangan malikiyah dan syafi’iyah berpendapat bahwa pala,
kemiri dan sejenisnya tidaklah wajib dizakatkan sekalipun dapat
disimpan karena tidak menjadi makanan pokok manusia. Begitu
pula pada buah jambu, buah apel, delima, mangga dan
sejenisnya juga tiak wajib zakat. Karena bukan merupakan buah
kering dan bisa disimpan.*

3. Pendapat Imam Ahmad
Pendapat Imam Ahmad beragam yang terkenal dan terpenting
adalah yang terdapat dalam sebuah buku yang berjudul al-
mughni yang menjelaskan bahwa “ zakat wajib atas biji-bijian
dan buah-buahan yang memiliki sifat-sifat ditimbang, tetap dan
kering. Adapun yang menjadi perhatian manusia bila tumbuh
ditanahnya berupa makanan pokok seperti gandum, jenis
gandum, jagung, padi, kacang-kacangan , bumbu-buahan seperti
lada dan yang berupa biji-bijian seperti kurma dan anggur maka
wajib zakat. Namun jika seperti buah mangga, buah pir, jambu,
apel, rambutan dan lainnya maka tidak wajib zakat.®!

4. Pendapat Abu Hanifah
Imam Abu Hanifah berpendapat bahwa semua hasil tanaman
yaitu yang dimaksud untuk memperoleh penghasilan dari

2Yusuf al-Qardawi, Figh al-Zakah, (Lebanon: Muassasah ar-Risalah
Publishers Beirut, 1991), him. 332

S0y usuf al-Qardawi, Figh al-Zakah, him.333

Syusuf al-Qardawi, Figh al-Zakah, him.335
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menanamnya maka wajib dizakatkan sebesar 10% atau 5%.

Dikecualikan bambu, berbagai jenis kayu liar, dan ganja, karena

tumbuh sendirinya bukan karena ditanami manusia. Namun

apabila seseorang dengan sengaja menanami lahan atau
tanahnya dengan bambu atau kayu misalnya kayu damar maka

ia wajib mengeluarkan zakatnya 10%.

Menurut pendapat Abu Hanifah tebu, kunyit, ketumbar, dan

kapas wajib dikeluarkan zakatnya meskipun bukan makanan

pokok atau tidak dimakan. Begitu pula dengan jambu, mangga,
buah tin, buah per dan lainnya baik basah maupun kering wajib
dizakatkan. Begitupula dengan berbagai jenis sayuran seperti
labu, timun, kol, lobak, wartel dan lainnya wajib dikeluarkan

zakatnya 10%.%

5. Al-Hasan al-Basri, al-Tsauri dan as-Sya’bi berpendapat bahwa
hanya empat macam saja jenis tanaman yang wajib dizakati,
yaitu biji gandum, padi, kurma dan anggur, Syaukani juga
berpendapat demikian. Alasan kelompok ini adalah karena
hanya itulah yang disebutkan di dalam nash (hadis).

Yusuf al-Qardhawi menyatakan bahwa pendapat yang paling
kuat untuk kita pegang adalah pendapat Abu Hanifah yang
bersumber dari penegasan Umar bin Abdul Aziz, Mujahid, Daud,
Hamad, dan Nakha’i bahwa semua tanaman wajib dizakatkan. Hal
ini juga didukung dengan keumuman cakupan nash Al-Qur’an dan
hadis dan sesuai dengan hikmah dari diturunnya syariat. Apabila
hasil yang banyak tidak diwajibkan maka hal itu tidak mencapai
hikmah syariat diturunkan. Adapun hadis yang menjelaskan akan
kewajiban zakat hanya terbatas pada 4 jenis makanan pokok saja,
namun tidak ada satu hadis pun diantaranya yang bebas dari cacat
dikarenakan sanadnya yang terputus atau karena perawinya yang
lemah.3*

32y usuf al-Qardawi, Figh al-Zakah, him. 336

3M. Ali Hasan, Masail Fighiyah, Cet Il (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
1997), him. 5

34y usuf al-Qardawi, Figh al-Zakah, him. 337
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Ulama madzhab sepakat, selain Hanafi bahwa nisab tanaman
dan buah-buahan adalah lima wasaq. Satu wasaq sama dengan
enam puluh gantang, yaitu kurang lebih 750 Kg atau 930 liter.
Maka apabila tidak mencapai target maka tidak wajib zakat.®®
Namun Hanafi berpendapat baik banyak maupun sedikit wajib
dikeluarkan zakatnya.3®

Semua ulama madzhab sepakat bahwa jumlah (kadar) yang
wajib dikeluarkan dalam zakat tanaman dan buah-buahan adalah
sepersepuluh atau sepuluh persen jika tanaman dan buah-buahan
tersebut disiram air hujan atau aliran sungai. Tapi jika
menggunakan air irigasi dan sejenisnya (dengan membayar) maka
cukup mengeluarkan lima persen.®

B. Dasar Hukum Zakat Pertanian

Adapun yang menjadi dasar atau dalil penetapan hukum wajib
zakat terhadap hasil pertanian dapat dilihat dalam Q. S. Al-Bagarah
Ayat 267 berikut:

// .o’° W o)/ ’o/q/.{'/ cfa,/ B . 7 o R 3,{/| ,a'& s
Vo2 23V G2 o B L pias U b e el Bl 2l 6L
5k 0 51 Baleia e nkd ST el 25 B3Aa% £ Gdyii

YaVisad (R

Artinya : "Hai orang-orang yang beriman, belanjakanlah
(zakatkanlah) sebagian yang baik dari apa yang kamu usahakan
dan dari apa yang kami keluarkan untuk kamu dari bumi.." (Al-
Bagarah : 267)

Dalam hadis Abdullah bin Umar Radhiyallahu-anhuma bahwa
Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda:

35M. Ali Hasan, Masail Fighiyah,him. 5

3Muhammad Jawad Mughniyah, Figh Lima Madzhab, terj. Masykur A.B.
dkk, Cet. 11l (Jakarta: Lentera Basritama, 1996), him. 186.

$"Muhammad Jawad Mughniyah, Figh Lima Madzhab..., him.187
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Artinya :”Pada pertanian yang diairi dengan air hujan, mata
air atau yang menggunakan penyerapan akar (Atsariyan) diambil
sepersepuluh dan yang disirami dengan penyiraman maka diambil
seperdua puluh”. (HR Al-Bukhari).
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Ali bin Muhammad
berkata, telah menceritakan kepada kami Waki' Ibnul Jarrah
berkata, telah menceritakan kepada kami Zakaria bin Ishag Al
Makki dari Yahya bin Abdullah bin Shaifi dari Abu Ma'bad mantan
budak Ibnu Abbas, dari Ibnu Abbas berkata, "Nabi shallallahu
‘alaihi wasallam mengutus Mu'adz ke Yaman, beliau bersabda:

38Muhammad bin Isma’il, Shahih Bukhari, Kitab Zakat No Hadis 1388,
Cetakan | (Beirut- Lebanon: Dar Tug An-Najah,1422 H).

39 Muhammad bin Ismail Abu Abdillah al-Bukhari al- Ju’fi, Shahih
Bukhari, Kitab Peperangan: Bab Abu Musa dan Mu’adz Diutus ke Yaman
Sebelum Haji Wada’ No Hadis 4347,Cet. | (Kairo: Dar Tug An-Najah,1422 H).
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"Engkau akan mendatangi kaum ahli kitab, maka serulah mereka
untuk bersaksi bahwa tidak Tuhan yang berhak untuk disembah
selain Allah dan aku adalah utusan-Nya. Jika mereka ta‘at untuk
itu, maka beritahukanlah bahwa Allah telah mewajibkan kepada
mereka untuk mengeluarkan zakat harta mereka, di ambil dari
orang-orang kaya mereka dan diberikan kepada orang-orang yang
miskin dari mereka. Jika mereka ta'at untuk itu, maka hati-hatilah
engkau dari mengambil harta milik mereka yang paling baik,
takutlah engkau dengan do anya orang dizhalimi, sebab antara ia
dengan Allah tidak ada yang menghalanginya." (HR Bukhari)

Hadis Jabir bin Abdillah Radhiyallahu-anhu bahwa beliau
mendengar Nabi Shallallahu “alaihi wa sallam bersabda:

40548 et g AGaL Ak 835 Opedd 2l 28y cdn L

Artinya : “Semua yang diairi dengan sungai dan hujan maka
diambil sepersepuluh dan yang diairi dengan disiram dengan
pengairan maka diambil seperduapuluh’’ (H.R Ahmad).

Hadis Mu’adz bin Jabal Radhiyallahu anhu yang berbunyi :

2
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Artinya : RasOlullah mengutusku ke negeri Yaman lalu
memerintahkan aku untuk mengambil dari yang disirami hujan
sepersepuluh dan yang diairi dengan pengairan khusus maka

40Al-Imam Ahmad bin Hanbal, Musnad Ahmad, Kitab Sisa Musnad
Sahabat Yang Banyak Meriwayatkan Hadis: Bab Musnad Jabir bin Abdullah
R.A, No Hadis 14140, Cetakan | (Beirut: Muassasah Ar-Risalah, 2001 M).

“bnu Majah Abu Abdillah Muhammad bin Yazid al-Qazwaini, Sunan
Ibnu Majah, Kitab Zakat: Bab Saat Pekarangan yang Dialiri Hujan
Sepersepuluh No Hadis 1808 (Kairo: Dar Ihya Al-Kutub Al-Arabiyah, t.t).
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seperdua puluh (HR. An-Nasa’i dan dishahihkan al-Albani
rahimahullah dalam Shahih Sunan an-Nasa'i)

C. Beberapa Ketentuan Tentang Zakat Pertanian

1. Nisab Zakat Pertanian

Nisab adalah batas minimal dari harta sehingga dikenai
kewajiban berzakat. Sedangkan haul artinya masa kepemilikan
harta selama 1 tahun, khusus untuk zakat pertanian, syarat haul
gugur/tidak berlaku. Pada pertanian dikeluarkan zakatnya setelah
masa panen. Adapun nishab hasil pertanian adalah 5 wasag. Wasaq
adalah suatu ukuran, 1 wasag sama dengan 60 Sho’ dimana sho’
adalah takaran penduduk madinah pada masa Nabi Muhammad
SAW yaitu 4 mud dan sama dengan 2 telapak tangan orang dewasa.
1 sho’ sama dengan 3 liter, maka 1 wasaq sama dengan 180 liter.
Sedangkan nisab dari pertanian adalah 5 wasaq yaitu sama dengan
900 liter atau sekitar 653 Kg.*? Dalam Qanun Aceh Nomor 10
Tahun 2007 Pasal 19 poin ¢ menyebutkan bahwa hasil pertanian
dan perkebunan yang telah mencapai nisab 5 wasaq (seukuran 6
gunca padi = 1.200 Kg padi wajib dikeluarkan zakatnya setiap
panen.

Kadar zakat yang dikeluarkan untuk hasil pertanian jika
diperoleh dengan menggunakan irigasi atau alat penyiraman maka
zakatnya sebanyak 1/20 atau 5%. Namun jika hasil pertanian
tersebut tidak diairi dengan air irigasi yang artinya hanya
mengandalkan air hujan maka zakatnya sebesar 1/10 atau 10%. Ini
berdasarkan sabda Rasulullah SAW yang artinya “ pada yang
disirami air sungai dan hujan, maka sepersepuluh dan yang
disirami dengan pengairan (irigasi) maka zakatnya seperdua
puluh”.43

Waktu mengeluarkan zakat pertanian tidak menunggu adanya
haul, sehingga wajib dikeluarkan zakatnya ketika setiap kali panen.

“2Wahbah Az-Zuhaili, Zakat: Kajian Berbagai Mazhab, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 1997), him 237-238
“Wahbah Az-Zuhaili, Zakat: Kajian Berbagai..., him 239
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Kewajiban zakat disyaratkan ketika nampaknya kebaikan buah-
buahan sebab saat itu sudah menjadi buah-buahan yang sempurna
Sebelum itu masih mentah dan belum matang yang ditandai dengan
tampak mengeras bijinya sebab pada saat itu sudah menjadi
makanan.*

2. Hasil Pertanian yang Wajib Zakat

Tentang apa-apa saja hasil pertanian yang wajib dizakatkan
telah dijelaskan oleh Nabi Muhammad SAW dalam hadisnya dari
Abu Musa yang diriwayatkan Thabrani dan Hakim yang artinya
“Janganlah kamu memungut zakat dari hasil pertanian itu kecuali
dari empat jenis yaitu gandum, jelai, anggur, dan kurma”.*®

Para Ulama berbeda pendapat mengenai jenis hasil bumi yang

dikenakan zakatnya. Pendapat pertama menyatakan bahwa tanaman
yang wajib dizakatkan meliputi semua jenis tanaman. Sedangkan
pendapat yang kedua menyatakan bahwa tanaman yang wajib
dizakatkan khusus bagi tanaman yang berupa makanan yang
mengenyangkan dan bisa disimpan.

1. Menurut Abu Hanifah zakat yang wajib dikeluarkan dari
tanaman yang tumbuh dari bumi, baik dalam jumlah banyak
ataupun sedikit kecuali kayu bakar, perumputan bambu
parsi, pelepah pohon kurma, tangkai pohon, dan semua
tanaman yang tumbuhnya tidak dikehendaki atau tumbuhan
liar. Namun apabila suatu tanah tersebut dengan sengaja
ditanami bambu, pepohonan, atau rerumputan yang selalu
diairi serta dipelihara dan melarang orang lain untuk
mendekatinya maka  wajib untuk dizakatkan
sepersepuluhnya.

2. Mazhab Maliki berpendapat bahwa zakat sepersepuluh
diwajibkan pada dua puluh macam tanaman. Tujuh belas
macam dari sejenis biji-bijian, yaitu kacang, kedelai, kacang

4Wahbah Az-Zuhaili, Zakat: Kajian Berbagai..., him 240-241
4SAmir Syarifuddin, Garis-Garis Besar Figih, (Jakarta: Kencana Prada
Media Group, 2003), him 44
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tanah, kacang pendek, kacang adas, pohon kayu yang pabhit,
ulban (tumbuhan rumput yang ditanam bijinya dan
bunganya berwarna-warni), basilah, gandum, sult (jenis
tanaman gandum yang tidak berkulit), alas, jagung,
tembakau, beras, zaitun, simsim (tumbuhan penghasil
minyak nabati), girtim dan lobak merak. Adapun tanaman
yang wajib dizakati dari sejenis buah-buahan ada tiga
macam Yyaitu kurma, anggur kering, dan zaitun.

. Mazhab Syafi’i menetapkan bahwa zakat sepersepuluh
hanya dikhususkan untuk makanan pokok atau makanan
yang mengenyangkan dari jenis buah adalah kurma dan
anggur kering, sedangkan tanaman yang wajib dizakati dari
biji-bijian ialah gandum, beras, kacang adas, dan semua
makanan yang mengenyangkan seperti kacang kedelali,
kacang tanah, dan jagung.

. Mazhab Hambali berpendapat bahwa zakat sepersepuluh
wajib  dikeluarkan dari  setiap  biji-bijian  yang
mengenyangkan, bisa disimpan dan bisa ditukar, misalnya
hinthah, sya’ir, sult, jagung, quthniyyat, kacang kedelai,
kacang ful, kacang adas, kacang pendek, tembakau, biji-
bijian dan beras.

Para fugahah sepakat bahwa zakat sepersepuluh dikenakan atas
tanaman yang disiram tanpa irigasi atau upaya jerih payah
pemiliknya dan tanaman yang menghisap air dari akar-akarnya dari
sumber air yang berada di dekatnya. Zakat seperlima dikenakan
atas tanaman yang disirami dengan jerih payah pemiliknya atau
menggunakan modal/biaya. Misalnya dengan mesin, irigasi atau
Kincir air.

3. Syarat Zakat Pertanian
Dalam setiap zakat terdapat beberapa syarat yang umum,
diantaranya adalah:

(1) Islam,
(2) Baligh dan berakal,
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(3) Milik penuh,
(4) Berkembang,
(5) Cukup nisab,
(6) Lebih dari kebutuhan biasa,
(7) Bebas dari hutang,
(8) Berlalu setahun,
Mazhab hambali menambahkan tiga syarat, yaitu:

1) Tanaman tersebut bisa disimpan, bertahan lama, bisa
ditakar, bisa dikeringkan (biji-bijian atau buah-buahan), dan
ditanami oleh manusia.

2) Tanaman yang tumbuh dari tanah tersebut mencapai nisab,
yakni 5 wasag.

3) Tanaman tersebut merupakan tanah yang dimiliki oleh
orang tertentu.

4. Kadar dan Cara Mengeluarkan Zakat Pertanian.

Adapun Nisab untuk zakat pertanian adalah 5 Wasag. Wasaq
merupakan suatu ukuran dimana 1 wasag sama dengan 60 sha’
(suatu takaran penduduk madinah pada masa Rasulullah SAW)
yaitu 4 mud atau sama dengan 2 telapak tangan orang dewasa. Jika
diukur ke liter maka 1 sho’ = 3 liter, maka 1 Wasaq 180 liter.
Sedangkan nisab pertanian 5 Wasaq atau sama dengan 900 liter
atau setara dengan 653 kg.*® Dalam Qanun Aceh Nomor 3 Tahun
2021 pasal 99 ayat (2) point b. Hasil pertanian dan perkebunan
yang telah mencapai nishab 5 wasaq (seukuran 6 gunca padi =
1.200 Kg padi wajib dikeluarkan zakatnya setiap panen.

Adapun kadar zakat yang dikeluarkan untuk hasil pertanian
didapatkan dengan cara menggunakan alat penyiraman tanaman
maka zakatnya sebanyak 1/20 (5%). Namun jika pertanian tersebut
diairi dengan air hujan maka zakatnya sebanyak 1/10 (10%).

Zakat hasil pertanian tidak menunggu adanya haul, sehingga
wajib dikeluarkan zakatnya setiap kali panen. Kewajiban zakat
diisyaratkan ketika nampak adanya kelebihan buah-buahan sebab

46\Wahbah Az-zuhaili, Zakat: Kajian Berbagai..., him. 237-238
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saat itu sudah menjadi buah-buahan yang sempurna sebelum itu
masih mentah dan belum matang dilihat dari tampak mengeras
bijinya karena pada saat itu sudah menjadi makanan.*’

Maksud dari kebaikan buah-buahan di sini adalah telah terlihat
matang dan manis (kurma dan anggur) dan siap untuk dipanen,
demikian pula dengan biji tanaman telah keras artinya biji tersebut
telah matang (padi, gandum) dan siap untuk dipanen sebab sudah
menjadi makanan. Sebelum waktu tersebut tidaklah ada kewajiban
zakat. Namun tidak mesti harus semua tanaman matang, jika
sebagian atau dominan tanaman tersebut sudah matang maka
seluruh tanaman dianggap sudah matang. Pada sistem pertanian
saat ini, pengeluaran biaya tidak sekedar air saja akan tetapi ada
biaya-biaya lainnya seperti pestisida, racun hama, pupuk dan obat-
obat lainya. Untuk mempermudah perhitungan zakatnya, biaya
pupuk dan obat-obatan lainnya diambil dari hasil panen, kemudian
sisanya apabila mencapai nisab maka dikeluarkan zakatnya 10%
atau 5% tergantung dengan sistem pengairan yang digunakan.

Adapun contoh perhitungannya adalah misal Pak Ahmad
mempunyai luas perkebunan kelapa sawit 4 hektar dengan hasil
panen sebanyak 5.000 Kg/panen dan telah melebihi nisab. Maka
Pak Ahmad wajib mengeluarkan zakatnya sebanyak 5 % dari hasil
panennya karena menggunakan pengairan sendiri dan pupuk.
Adapun zakat yang harus dikeluarkan Pak Ahmad adalah

5.000 Kg X 5 % =250 Kg.

Ada sebagian ulama membolehkan mengeluarkan zakatnya
dalam bentuk uang. Jika harga tandan buah segar (TPS) kelapa
sawit adalah Rp.2.800/Kg maka cara menghitungnya adalah :

5.000 Kg x Rp 2.800 = Rp 14.000.000.-

Rp 14.000.000 x 5 % = Rp 700.000.-

4"Wahbah Az-Zuhaili, Zakat: Kajian Berbagai ..., him. 240
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Maka zakat yang harus dikeluarkan Pak Ahmad dalam bentuk
uang adalah sebesar Rp 700.000.-.

D. Zakat Perdagangan.

Zakat perdagangan adalah zakat yang dikeluarkan dari harta
niaga, harta niaga adalah harta atau aset yang diperjual-belikan
dengan maksud untuk mendapatkan keuntungan. Sehingga, dalam
harta niaga harus ada 2 motivasi yaitu motivasi untuk berbisnis
(diperjual-belikan) dan - motivasi mendapatkan keuntungan.
Perdagangan atau perniagaan pada umumnya ialah pekerjaan
membeli barang dari suatu tempat atau pada suatu waktu dan
menjual barang itu di tempat lain dengan maksud memperoleh
keuntungan.

E. Dasar Hukum Zakat Perdagangan
Dasar hukum tentang zakat perdagangan adalah firman Allah
SWT dalam Q.S Al — Bagarah 267:
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Artinya : “ Wahai orang-orang yang beriman, infakkanlah
sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa
yang Kami keluarkan dari bumi untukmu. Janganlah kamu memilih
yan g buruk untuk kamu infakkan, padahal kamu tidak mau
mengambilnya, kecuali dengan memicingkan mata (enggan)
terhadapnya. Ketahuilah bahwa Allah Maha Kaya lagi Maha
Terpuji”(Q.S Al-Bagarah : 267)

Selain itu perintah diwajibkannya mengeluarkan zakat
perdagangan agar membantu orang lain yaitu para mustahiq zakat
dan menutup sarana kerusakan yang tercermin dalam terbatasnya
harta dan kekayaan kepada segelintir orang juga dijelaskan dengan
firman Allah dalam Q.S Al-Hasyr ayat 7 :
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Artinya : “Apa saja (harta yang diperoleh tanpa peperangan)
yang dianugerahkan Allah kepada Rasul-Nya dari penduduk
beberapa negeri adalah untuk Allah, Rasul, kerabat (Rasul), anak
yatim, orang miskin, dan orang yang dalam perjalanan.
(Demikian) agar harta itu tidak hanya beredar di antara orang-
orang kaya saja di antara kamu. Apa yang diberikan Rasul
kepadamu terimalah. Apa yang dilarangnya bagimu tinggalkanlah.
Bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah sangat keras
hukuman-Nya . (Q.S Al-Hasyr : 7)

Ayat yang menjelaskan tentang ancaman dan celaan Allah
kepada orang-orang yang tidak mau membayar zakatnya
diantaranya seperti dalam Q.S Fussilat ayat 6-7.
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Artinya : “Celakalah orang-orang yang mempersekutukan
(Nya), yaitu orang-orang yang tidak menunaikan zakat dan mereka
ingkar terhadap kehidupan akhirat”. ( Q.S Fussilat: 6-7)

Dalam Hadis Rasulullah SAW bersabda :
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Artinya : “Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin
Daud bin Sufyan, telah menceritakan kepada kami Yahya bin
Hassan, telah menceritakan kepada kami Sulaiman bin Musa Abu
Daud, telah menceritakan kepada kami Ja'far bin Sa'd bin
Samurah bin Jundab bin Sulaiman telah menceritakan kepadaku
Hubaib bin Sulaiman dari ayahnya yaitu Sulaiman dari Samurah
bin Jundab, ia berkata; adapun selanjutnya, sesungguhnya
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam memerintahkan kami untuk
mengeluarkan zakat dari sesuatu yang kami persiapkan untuk
dijual . (HR Abu Daud)

Hadis Rasulullah yang diriwayatkan oleh Abu Daud, At-
Tirmidzi, An-Nasai dan Ibnu Majah dan hadis ini shahih :

-
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Artinya : “Menceritakan kepada kami Hannad, dia berkata:
menceritakan kepada kami Abu Bakar bin Ayyasy dari ‘Asyim dari
Abu Wail dari Qais bin Abu Gharazah dia berkata: Rasulullah Saw
telah keluar (berdagang) bersama kami dan kami menamainya Al —
Samasarah (kelompok dagang), maka Rasulullah Saw. bersabda:

“8Abu Daud Sulaiman bin al-Asy’ast, Sunan Abu Daud, Kitab Zakat No
hadis 1335, ( Shida Beirut: Al-Maktabah Al-Ashriyah, t.t).

“Al-Imam Al-Hafiz Abi I1sa Muhammad bin Isa At-Tirmidzi, Sunan At-
Tirmidzi, (Beirut: Dar al - Arabi al - lImiyyah, t.t), him. 57
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Wahai Para pedagang, sesungguhnya syaitan dan dosa kerap
meliputi didalam perdagangan, maka padulah (bersihkanlah) ia
dengan zakat”. (HR. At-Tirmidzi).

Jumhur ulama sepakat bahwa perdagangan itu harus
dikeluarkan zakatnya, apabila telah memenuhi persyaratan
kewajiban zakat. Perbedaan pendapat terjadi dalam menentukan
persyaratan.

Mazhab Hambali mengemukakan dua syarat zakat
perdagangan:®°

a. Barang dagangan tersebut dimilikinya melalui kegiatan
perdagangan yang konkret, seperti dengan pembelian.

b. Ketika memiliki hartanya, seseorang berniat melakukan
perdagangan.

Mazhab Hanafi menetapkan empat syarat:>!

a. Harta perdagangan itu mencapai nisab.

b. Mencapai waktu satu tahun.

c. Niat berdagang harus menyertai praktik perdagangan secara
konkrit. Karena semata niat saja dianggap tidak cukup

d. Benda yang ada (dimiliki) pantas untuk diperjualbelikan.

Mazhab Hambali menetapkan lima syarat terhadap kewajiban
zakat perdagangan:®

a. Zakat tidak berkaitan langsung dengan bendanya, seperti
pakaian dan buku-buku, tetapi dengan nilai dan harganya.

b. Barang dagangan tersebut dimiliki melalui pertukaran atau
pergantian barang-barang, misalnya melalui pembelian,
bukan merupakan hasil warisan, hibah dan yang sejenisnya.

c. Niat berdagang dinyatakan ketika terjadi proses pembelian
barang-barang tersebut.

50Didin Hafidhuddin, Zakat Dalam Perekonomian Modern. (Jakarta: Gema
Insani, 2002), him. 45

51Didin Hafidhuddin, Zakat Dalam Perekonomian..., him.45

52Djdin Hafidhuddin, Zakat Dalam Perekonomian...,hlm.45
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Nilai dan harga barang tersebut dimilikinya sehingga dapat
dilakukan penukaran dengan barang, seperti dengan jual
beli.

Bagi yang menimbun barangnya (muhtakir) harta yang
diperdagangkan mesti mencapai nisab atau lebih, sedangkan
untuk yang memutarkannya (mudzir), zakat perdagangan
sudah menjadi wajib, meskipun hanya berjumlah satu
dirham.

Mazhab Syafi’i menetapkan enam syarat terhadap kewajiban
zakat perdagangan:®

a.

b.

Barang dagangan didapat melalui penukaran, seperti
pembelian dan bukan melalui (misalnya) kewarisan.
Pedagang hendaknya berniat melakukan perdagangan,
ketika akan tukar-menukar berlangsung atau ketika berada
di majelis akad, dan jika tidak, ia harus memperbaharui niat
perdagangan.

Barang dagangan tidak diniatkan untuk keperluan dan
kepentingan diri sendiri (qunyah).

Mencapai satu tahun, terhitung mulai dari kepemilikan harta
atau mulai dari pembelian. Kelima, semua barang dagangan
tidak menjadi uang yang kurang dari nisab .

Namun Ibnu Hazm salah satu pengikut Mazhab Zahiri
mempunyai pendapat yang berbeda, bahwa Ibnu Hazm mengatakan
tidak ada perintah tentang zakat perdagangan, sehingga tidak ada
kewajiban untuk membayarnya. Pendapat Ibnu Hazam ini juga
disebutkan di dalam kitab Shahih Figih Sunnah bahwa tidak ada
zakat padanya (barang dagangan). Ini adalah pendapat Madzhab
Dzahiriyyah dan orang-orang yang mengikutinya seperti Syaukani,
Shadig Khan. Pendapat mereka berdasarkan perkataan Ibnu
Hazam, ia mendukungnya didalam Al-Muhalla. Penjelasan mereka
panjang lebar dalam menolak pendapat jJumhur ulama dan pendapat
ini tidak dapat diterima.

53Didin Hafidhuddin, Zakat Dalam Perekonomian...,hlm.46
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F. Beberapa Ketentuan Tentang Zakat Perdagangan
1. Nisab Zakat Perdagangan

Zakat perdagangan dilakukan dengan nisab zakat emas.
Namun, dalam hal ini terdapat perbedaan pada kalangan ulama
dalam menentukannya. Pendapat yang lebih banyak digunakan
dalam penentuan nisab zakat perdagangan adalah 85 gram emas
murni dimana yang diambil zakatnya adalah sebesar 2,5%. Jika
saat ini harga emas Rp 1.000.000/gram, maka dikali 85 gram emas,
yaitu sebesar Rp 85.000.000. Artinya apabila harta seorang
pedagang, misalnya tabungan, keuntungan, piutang dan sisa barang
penjualan lalu dikurang dengan utang sudah mencapai Rp
85.000.000 saat perhitungan berarti sudah cukup nisabnya dan
wajib untuk mengeluarkan zakat 2,5% dari hartanya. Namun jika
belum mencapai nisab, maka tidak ada kewajiban bagi pedagang
tersebut untuk mengeluarkan zakatnya.>

Haul zakat perdagangan berarti menunaikan zakat menunggu
haul (ditunaikan setahun sekali) apabila tidak cukup nisab maka
tidak ada kewajiban zakat dan dianjurkan untuk bersedekah atau
berinfak. Haul adalah waktu kepemilikan barang aset selama satu
tahun disyaratkan sempurna satu haul untuk harta benda
perdagangan. Haulnya bermula sejak dimilikinya harta benda
perdagangan melalui transaksi. Jika telah sempurna haulnya dan
harta dagangan mencukupi nisab, maka diwajibkan zakatnya.

Ada tiga pendapat yang berbeda mengenai haul ini sebagai
berikut:

Pendapat pertama menurut Imam Syafi’i dan Imam Malik,
yang menjadi ukuran dalam hal ini akhir haul sebab pada saat
inilah zakat diwajibkan. Apabila pada awal haul seseorang yang
memiliki harta yang bisa menyempurnakan nishab maka ia terkena
wajib zakat.*®

Pendapat kedua, yaitu menurut pendapat Tsauri, Ahmad,
Ishag, Abu Ubaid, Abu Tsaur, dan Ibnu Mundzir, bahwa nishab itu
harus diperiksa setiap waktu, bila nisab tidak cukup pada suatu
waktu, maka tempo batal karena kekayaan dagang adalah kekayaan
yang memenuhi nisab dan waktu. Oleh karena itu jumlah senishab

5Baznas, Zakat Perdagangan, https://baznas.go.id/zakatperdagangan,
(diakses pada 01 Desember 2022 pukul 01:37 WIB)

SMuhammad Bin Idris Al-Syafi’i. terj. Husain Abdul Hamid, Al-Umm jilid
1 (Jakarta: Pustaka Azzam,t.t), him. 445
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penuh harus konstan setiap waktu begitu juga ketentuan lainnya
harus konstan setiap waktu.>®

Sedangkan menurut pendapat Abu Hanifah dan kawan-
kawannya, perhitungan dengan cukup senishab dilakukan pada
awal dan akhir tahun saja, bukan di kedua hal itu. Bila pada awal
dan tahun nisab terpenuhi maka terkena wajib zakat, jika tidak
maka tidak ada wajib zakat.>’

2. Syarat Zakat Perdagangan

Ibnu Qudamah dalam Al-Mughni berkata “Suatu barang tidak

menjadi barang perdagangan, kecuali dengan dua syarat.

a. Barang tersebut dimiliki seseorang dengan tindakannya,
seperti membeli, menerima hibah, wasiat, ghanimah,
menikah, dan usaha-usaha lainnya yang halal.

b. Memiliki barang tersebut, seseorang berniat untuk
perniagaan. Jika ia tidak berniat melakukan perdagangan
ketika memilikinya, barang tersebut tidak menjadi barang
perdagangan, walaupun ia niat untuk melakukan
perdagangan setelah itu. Jika ia memilikinya karena warisan
dan ia niat untuk menggunakannya di dalam perniagaan,
barang tersebut tidak menjadi barang perniagaan karena
hukum asalnya suatu barang tersebut adalah kepemilikan.®

Ada tiga syarat utama kewajiban zakat pada perdagangan yaitu

sebagal berikut :

a. Niat Berdagang
Niat berdagang atau niat memperjual-belikan komoditas-
komoditas tertentu ini merupakan syarat yang sangat
penting.

b. Mencapai Nisab
Nisab dari zakat harta perdagangan adalah sama dengan
nisab dari zakat emas dan perak yaitu senilai dua puluh
misqal atau duapuluh dinar emas atau dua ratus dirham
perak.

c. Telah berlalu waktu satu tahun
Harta tersebut telah mencapai haulnya yaitu satu tahun

%1bnu Qadamah Al-Maqdusi terj. Syarafuddin Khathab dkk, Al-Mughni
jilid 3 (Jakarta: Pustaka Azzam,2007), him. 32

Sy usuf Qardhawi, Figh al-Zakah, him. 314

58Sayyid Sabig, Figh Sunnah, (Jakarta: Pena llmu dan Amal,2012). him. 74
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Hampir seluruh ulama sepakat bahwa perdagangan itu harus
dikeluarkan zakatnya apabila telah memenuhi persyaratan
kewajiban zakat. Mazhab Hanafi menetapkan empat syarat :

a. Harta Perdagangan itu mencapai nishab,

b. Mencapai waktu satu tahun,

c. Niat berdagang harus menyertai praktik perdagangan secara

konkret,

d. Harta benda yang dimiliki pantas untuk diperjual belikan.

Mazhab Hambali menetapkan lima syarat terhadap kewajiban
zakat perdagangan.

a. Zakat tidak berkaitan langsung dengan bendanya seperti

pakaian dan buku-buku, namun dengan harga dan nilainya.

b. Barang dagangan tersebut dimiliki melalui pertukaran atau
pergantian barang-barang, misalnya melalui pembelian,
bukan merupakan hasil warisan, hibah dan sejenisnya.

c. Niat berdagang dinyatakan ketika terjadi proses pembelian
barang-barang tersebut.

d. Nilai dan barang tersebut dimilikinya sehingga dapat
dilakukan penukaran dengan barang seperti dengan jual-
beli.

e. Bagi yang menimbun barangnya harta yang diperdagangkan
mesti mencapai nishab atau lebih, sedangkan untuk yang
memutarkannya sudah menjadi wajib, meskipun jumlahnya
hanya satu dirham.>®

Mazhab Syafi’i menetapkan enam syarat terhadap kewajiban
zakat perdagangan, yaitu :

a. Barang dagangan di dapat melalui pertukaran, seperti

pembelian dan bukan melalui warisan.

b. Pedagang hendaknya berniat melakukan perdagangan,
ketika akan proses tukar-menukar berlangsung atau ketika
berada di majelis akad. Namun jika tidak maka ia harus
memperbaharui niatnya.

c. Barang dagangan tidak diniatkan untuk keperluan dan
kepentingan diri sendiri.

d. Mencapai waktu satu tahun, terhitung dimulai dari
kepemilikan harta atau mulai dari masa pembelian.

59Djdin Hafidhuddin, Zakat Dalam Perekonomian...,hlm. 46
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e. Semua barang dagangan tidak menjadi uang yang kurang
dari nisab.

3. Kadar dan Cara Mengeluarkan Zakat Perdagangan

Harta perdagangan berupa uang, barang, piutang dan
sebagainya yang mencapai nisab yakni senilai harga 85 gram emas,
dan telah lewat masa satu tahun sejak diniatkan dan
diperdagangkan walaupun pada mulanya belum mencapai nisab
maka wajib dikeluarkan zakatnya yaitu dengan cara menghitung
harga seluruh barang dagangan miliknya yang dipersiapkan untuk
dijual-belikan guna untuk mendapatkan keuntungan/laba termasuk
uang kontan, uang perusahaan yang disimpan di bank, piutang yang
lancar, serta persediaan barang digudang, lalu dikurangi dengan
jumlah hutang yang menjadi beban.®

Seseorang Yyang memiliki harta perniagaan yang sudah
mencapai nisab dan haul maka ia menilainya pada akhir tahun dan
mengeluarkan zakatnya senilai 2,5% dari keseluruhannya.
Demikianlah cara mengeluarkan zakat perdagangan. Barang
dagangan tidak terhitung haul kecuali telah mencapai nisab.

Seseorang memiliki barang dagangan yang nilainya kurang
dari nisab kemudian pada pertengahan tahun mulainya mengalami
perkembangan karena harga yang berkembang atau karena ia
memiliki barang perniagaan lain sehingga membuatnya mencapai
nisab, maka perhitungan haul dimulai ketika itu. Adapun waktu
sebelum itu tidak masuk dalam hitungan tahun.

Terdapat pula perbedaan pendapat dikalangan para ulama
apakah yang dikeluarkan adalah zakatnya itu harus merupakan
benda yang diperdagangkan ataukah dalam bentuk uang.

Imam Abu Hanifah dan Imam Syafi’i dalam salah satu
pendapatnya menyatakan bahwa pedagang diperkenankan memilih
dua alternatif yang tersedia, yaitu mengeluarkan bendanya atau
memberikan uangnya. Sementara Imam Syafii dalam pendapatnya

60 Sayyid Sabig, Figih Sunnah, (Jakarta: Pena Iimu dan Amal, 2012),
him.73
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yang lain menyatakan bahwa mengeluarkan zakat perdagangan itu
harus dalam bentuk uang, sedangkan Imam Ahmad bin hambal
mewajibkan mengeluarkan zakat perdagangan dalam bentuk uang,
bukan dalam bentuk benda.®

Mengomentari ketiga pendapat tersebut, lbnu Taimiyah
menyatakan bahwa pendapat yang paling kuat, adalah pendapat
yang menyatakan bahwa zakat itu dikeluarkan dalam bentuk benda
atau dalam bentuk uang sangat dikaitkan dengan kebutuhan dan
kemaslahatan dari si penerima zakat (Mustahiq). Jika mustahiq
merasa lebih membutuhkan benda maka lebih baik membayar
zakatnya menggunakan benda, namun sebaliknya jika ia
membutuhkan uang, maka lebih baik membayar zakatnya dengan
menilaikan dalam bentuk uang.

Nah, karena tanaman sawit ditanam untuk tujuan jual beli
(perdagangan), maka cara menghitung zakatnya berdasarkan rumus
zakat perdagangan yaitu sebagai berikut:

Hasil penjualan - Biaya Pupuk = Hasil x 2,5%

Tentunya, segala biaya seperti pembelian pupuk, upah pekerja,
atau biaya produksi dapat mengurangi penjumlahan di atas sebelum
dipotong 2,5%. Apabila setelah pemotongan biaya-biaya tersebut,
uang yang dimiliki masih tembus nilai nisab maka dari nilai itulah
2,5% dipotong sebagai zakat.®

Adapun contoh perhitungannya adalah misal Pak Sholeh
mempunyai hasil panen perkebunan kelapa sawit sebanyak 5.000
Kg/panen dikali 2 karena dalam sebulan 2 kali panen atau 15 hari
sekali. Jadi :

5.000 Kg x 2 (panen) = 10.000 Kg/bulan

10.000 Kg x 12 (bulan) = 120.000 Kg/tahun

61Djdin Hafidhuddin, Zakat Dalam Perekonomian..., him. 48

®2Dompet Dhuafa, Cara Menghitung Zakat Perkebunan Sawit,
https://zakat.or.id/cara-menghitung-zakat-perkebunan-sawit/, (diakses pada 1
Desember 22 pukul 01:20 WIB).
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Jika harga tandan buah segar (TPS) sekarang Rp 2.800, maka
perhitungannya adalah :

120.000 Kg x Rp 2.800 = Rp 336.000.000/tahun

Hasil tersebut dikurangi dengan pengeluaran untuk biaya
pupuk, selama satu tahun. Anggaplah biaya pupuk sebesar 6 juta
selama setahun terakhir. Maka Rp 336.000 — Rp 6.000.000 = Rp
330.000.000 dan telah melebihi batas nishab zakat perdagangan
yaitu sebesar 85 gram emas atau setara dengan uang Rp
85.000.000°-.

Rp 330.000.000 x 2.5% = Rp 8.250.000

Maka zakat yang harus dikeluarkan Pak Shaleh atas hasil
perkebunan kelapa sawitnya adalah sebesar Rp. 8.250.000/tahun.

Kesimpulan Zakat Perkebunan Kelapa Sawit

Kelapa sawit memang merupakan salah satu tanaman yang jika
ditinjau secara tekstual tidak ada disebutkan secara rinci dalam Al-
Quran maupun hadis, namun jika ditelaah dan ditelusuri lebih
mendalam mengenai zakat ini terdapat 2 pendapat, yaitu :
1. Kategori Zakat Pertanian

Ada dua pendapat dikalangan ulama figih tentang zakat kelapa
sawit ini dikategorikan sebagai zakat pertanian, yang pertama
pendapat Mazhab Syafi’i yang mengkhususkan setiap tanaman
yang merupakan tanaman pokok dan disimpan. Kedua pendapat
Mazhab Hanafi yang menyatakan secara umum untuk semua
tanaman yang dikeluarkan dari tanah. Rinciannya sebagai berikut :

a. Menurut Mazhab Syafi’i (khusus tanaman pokok dan
disimpan)

Imam Syafi’i berpendapat bahwa wajib mengeluarkan
zakat dari setiap hasil tanaman yang dikeluarkan tanah yang
termasuk  kedalam makanan pokok, disimpan dan
ditumbuhkan oleh manusia seperti gandum, tembakau,
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jagung, kurma, anggur, kacang, beras dan seluruh makanan
pokok secara terpilih.®

b. Menurut Mazhab Hanafi (setiap makanan yang tumbuh dari
tanah)

Imam Abu Hanifah berpendapat wajib zakat untuk
barang yang sedikit atau banyak yang dikeluarkan oleh tanah
sepersepuluh baik itu disiram air dari tanah atau hujan kecuali
kayu tebu dan ganja.®*

Ketika ditinjau dari Mazhab Syafi’i di atas kelapa sawit
memang bukan makanan pokok namun termasuk ke dalam jenis
makanan yang disimpan dan ditanam oleh manusia. Kedua
berdasarkan tijauan mazhab Hanafi diatas bahwa kelapa sawit
merupakan tanaman yang keluar dari tanah.

Adapun nisab dari zakat kelapa sawit jika dikategorikan
sebagai zakat pertanian adalah sesuai dengan Qanun Aceh Nomor
10 Tahun 2007 Pasal 19 poin ¢ menyebutkan bahwa hasil pertanian
dan perkebunan yang telah mencapai nishab 5 wasaq (seukuran 6
gunca padi = 1.200 Kg padi wajib dikeluarkan zakatnya setiap
panen.®®

Kadar zakat yang dikeluarkan untuk hasil pertanian jika
diperoleh dengan menggunakan irigasi atau alat penyiraman maka
zakatnya sebanyak 1/20 atau 5%. Namun, jika hasil pertanian
tersebut tidak diairi dengan air irigasi yang artinya hanya
mengandalkan air hujan maka zakatnya sebesar 1/10 atau 10%. Ini
berdasarkan sabda Rasulullah  SAW' yang artinya “pada yang
disirami air sungai dan hujan, maka 1/10 dan yang disirami
dengan pengairan (irigasi) maka zakatnya 1/20”.

Contoh perhitungannya adalah misal Pak Ahmad mempunyai
luas perkebunan kelapa sawit 4 hektar dengan hasil panen sebanyak
5.000 Kg/panen dan telah melebihi nisab. Maka Pak Ahmad wajib

83Muhyiddin Nawawi, al-Majmu’ Syarah al-Muhazzab, jilid 5 (Beirut: Dar
Kutub limiyah, 2000), him. 492

®41bnu Humam, Fath al-Qadir, Jilid 4 (Beirut: Dar al-Fikr), him. 142

5Qanun Aceh Nomor 10 Tahun 2007, Tentang Baitul Mal
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mengeluarkan zakatnya sebanyak 5 % dari hasil panennya karena
menggunakan pengairan sendiri dan pupuk. Adapun zakat yang
harus dikeluarkan Pak Ahmad adalah :

5.000 Kg x 5 % = 250 Kg.

Sebagian ulama membolehkan mengeluarkan zakatnya dalam
bentuk uang. Jika harga tandan buah segar (TPS) kelapa sawit
adalah Rp 2.800/Kg maka cara menghitungnya adalah :

5.000 Kg x Rp 2.800 = Rp 14.000.000.-
Rp 14.000.000 x 5 % = Rp 700.000.-

Maka zakat yang harus dikeluarkan Pak Ahmad dalam bentuk
uang adalah sebesar Rp 700.000.-.

2. Kategori Perdagangan.

Imam Syairazi di dalam al-Muhadzab mengatakan bahwa harta
niaga wajib dikeluarkan zakatnya berdasarkan hadis riwayat Abu
Dzar sesungguhnya Nabi SAW telah bersabda “Unta ada ketentuan
zakatnya, sapi ada ketentuan zakatnya, di dalam kapas ada
ketentuan zakatnya. Karena niaga merupakan Kkinerja yang
bertujuan untuk mengembangkan harta, maka ia menjadi berikatan
dengan zakat sebagaimana penggembalaan yang berlaku atas
binatang ternak”.®

Berdasarkan hadis tersebut dijelaskan bahwa semua tanaman
pertanian seperti kapas apabila diniatkan untuk berdagang/berniaga
maka wajib dizakati. Oleh karenanya kelapa sawit pun dapat
dianalogikan sebagai jenis pertanian ini yang zakatnya adalah zakat
perdagangan. Karena tanaman sawit ditanam dengan niat untuk
tujuan jual beli atau perdagangan.

% Anshory Umar Sitanggal, Figih Syafi’i Sistematis dari Judul Asli (al-Figh
al-Manhaji ‘Ala Madzhabil Imam asy-Syafi’i. Cet.2 (Semarang: Darul Qalam
Damsyik, 1407 H), him. 371
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Adapun nisabnya adalah adalah 85 gram emas. Jika harga
emas saat ini 1 juta maka Rp 85.000.000,-. Adapun masa haulnya
adalah selama satu tahun. Zakat yang harus dikeluarkan adalah
sebesar 2,5 % dari hasil perkebunan kelapa sawit tersebut.

Contoh perhitungannya adalah misal Pak Sholeh mempunyai
hasil panen perkebunan kelapa sawit sebanyak 5.000 kg/panen
dikali 2 karena dalam sebulan 2 kali panen atau 15 hari sekali.

5000 Kg x 2 (panen) =10.000 Kg/bulan
10.000 Kg x 12 (bulan) = 120.000 Kg/tahun

Jika harga tandan buah segar (TPS) sekarang Rp 2.800, maka
perhitungannya adalah :

120.000 Kg x Rp 2.800 = Rp 336.000.000/tahun

Hasil tersebut dikurangi dengan pengeluaran untuk biaya
pupuk selama satu tahun. Anggaplah biaya pupuk sebesar 6 juta
selama setahun terakhir. Maka Rp 336.000 — Rp 6.000.000 = Rp
330.000.000 dan telah melebihi batas nisab zakat perdagangan
yaitu sebesar 85 gram emas atau setara dengan uang Rp
85.000.000°-.

Rp 330.000.000 x 2.5% = Rp 8.250.000

Maka zakat yang harus dikeluarkan Pak Shaleh atas hasil
perkebunan kelapa sawitnya adalah sebesar Rp 8.250.000/tahun.

2.3 Pengertian Minat dan Macam-Macam Minat
1. Pengertian Minat

Pengertian Minat menurut kamus besar bahasa Indonesia ialah
sebagai sebuah kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu
gairah atau keinginan.®’

7 Anton M. Moeliono dkk, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai
Pustaka, 1999), him.225
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Minat merupakan kecenderungan seseorang untuk menentukan
pilihan aktivitas. Minat ini sifatnya tidak stabil karena pengaruh
kondisi individual dapat merubah minat seseorang.®®Secara
etimologi pengertian minat adalah perhatian, kecenderungan hati
atas suatu keinginan.®®

Sedangkan menurut istilah minat ialah suatu perangkat mental
yang terdiri dari suatu campuran dari rasa penasaran, prasangka,
harapan, pendirian dan kecenderungan lain yang mengarahkan
individu kepada suatu pilihan. Dalam melakukan fungsinya
kehendak itu berhubungan erat dengan pikiran dan perasaan.
Pikiran mempunyai kecenderungan bergerak dalam sektor rasional
analisis, ~sedangkan perasaan yang bersifat halus/tajam lebih
mendambakan kebutuhan. Sedangkan akal berfungsi sebagali
pengingat pikiran dan perasaan dalam koordinasi yang harmonis
agar kehendak bisa diatur sebaik-baiknya.”

Dari berbagai definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa minat
adalah suatu dorongan yang kuat bagi seseorang untuk melakukan
segala sesuatu dalam mewujudkan pencapaian tujuan dan cita-cita
yang menjadi keinginannya. Minat dapat timbul karena adanya
faktor eksternal dan juga adanya faktor internal. Minat yang besar
terhadap suatu hal merupakan modal yang besar dalam
membangkitkan semangat untuk melakukan suatu tindakan yang
diminati dalam hal ini membayar zakat hasil perkebunan kelapa
sawit ke Baitul Mal Aceh Tamiang.

2. Macam-Macam Minat
a) Berdasarkan timbulnya, minat dapat dibedakan menjadi
minat primitif dan minat kultural. Minat primitif adalah
minat yang timbul karena kebutuhan biologis atau jaringan-
jaringan tubuh, misalnya kebutuhan akan makanan.

®Muhaimin, Korelasi Minat Belajar Pendidikan Jasmani terhadap Hasil
Belajar Pendidikan Jasmani, (Semarang: IKIP,1994), him.4

8WJS, Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai
Pustaka, 1982), him. 650

OSukanto, Nafsiologi, (Jakarta : Integritas Press, 1985), him.120
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Sedangkan minat kultural adalah minat yang timbul karena
proses belajar.

Berdasarkan arahnya, minat dapat dibedakan menjadi 2 juga
minat intrinsik dan ekstrinsik. Minat intrinsik adalah minat
yang langsung berhubungan dengan aktivitas itu sendiri, ini
merupakan minat yang lebih mendasar atau asli. Minat
ekstrinsik adalah minat yang berhubungan dengan tujuan
akhir dari kegiatan tersebut.

Berdasarkan asalnya minat dibagi dua, yaitu minat yang
berasal dari pembawaan, minat ini timbul dengan sendirinya
dari_masing-masing individu, biasanya hal ini dipengaruhi
oleh faktor keturunan atau bakat alami. Keua minat yang
muncul karena pengaruh luar individu, minat ini timbul
bersamaan dengan proses perkembangan individu yang
bersangkutan. Minat ini dipengaruhi oleh lingkungan,
dorongan orang tua, kebiasaan, maupun adat istiadat
didaerah setempat.

Berdasarkan cara mengungkapkan, minat dapat dibedakan
menjadi empat yaitu:

(1) Expressed interest : Minat yang diungkapkan
dengan cara meminta kepada subyek untuk
menyatakan atau menuliskan semua kegiatan, baik
yang disenangi maupun yang paling tidak disenangi.

(2) Manifest interest : Minat yang diungkapkan dengan
cara mengobservasi atau melakukan pengamatan
secara langsung terhadap aktivitas yang dilakukan
subyek atau dengan mengetahui hobinya.

(3) Tested interest : Minat yang diungkapkan dengan
cara menyimpulkan hasil jawaban tes objektif yang
ada.

(4) Inventoried interest : Minat yang diungkapkan
dengan cara menggunakan alat-alat yang sudah
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distandarkan, berisi pertanyaan-pertanyaan kepada
subjek.™
Sebab timbulnya minat pada diri seseorang terbagi dua, yang
pertama yaitu minat spontan dimana minat ini timbul secara
spontan dari dalam diri individu seseorang tanpa adanya pengaruh
dari pihak luar, dan yang kedua adalah minat terpola dimana minat
ini timbul sebagai akibat adanya pengaruh dari aktivitas yang
terencana dan terpola.

2.4 Faktor Pendorong Minat
Faktor yang mempengaruhi timbulnya minat Menurut Crow
and Crow dalam bukunya Abdul Rahman Saleh berpendapat ada
tiga faktor yang mempengaruhi timbulnya minat, yaitu:
a. Dorongan dari dalam diri individu,
Dorongan ini seperti dorongan untuk makan, dan rasa ingin
tahu. Rasa ingin tahu muzzaki yang telah mengetahui
tentang kewajiban zakat dan yang memiliki komitmen atau
prinsip untuk selalu melakukan perintah Allah, maka dia
akan senantiasa berusaha membayar zakat atas harta yang
dimilikinya.
b. Motif sosial,
Minat yang ada dalam diri seseorang timbul karena
didorong oleh motif social, yaitu kebutuhan seseorang
untuk mendapatkan - pengakuan, dan penghargaan dari
lingungan ia berada. Motif social dapat dijadikan faktor
yang membangkitkan minat untuk melakukan suatu
aktivitas.
c. Faktor emosional,
Faktor ini merupakan ukuran intensitas seseorang dalam
menaruh perhatian terhadap sesuatu atau objek tertentu.
Minat mempunyai hubungan yang erat dengan emosi.
Setiap mengeluarkan zakat dijalan Allah pasti akan dilipat
gandakan atau mendapat balasan yang lebih baik, muzzaki

"1Sukanto, Nafsiologi, him.265
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yang mengeluarkan zakat mengharapkan pahala dari Allah
SWT."

Selain faktor-faktor yang mempengaruhi minat, ada pula
fungsi minat bagi kehidupan sehari-hari :

1. Minat mempengaruhi intensitas cita-cita.

2. Minat sebagai pendorong yang kuat

3. Prestasi selalu dipengaruhi jenis intensitas minat.

4. Minat yang terbentuk seumur hidup membentuk kepuasan

Karena pentingnya minat dalam kehidupan manusia, maka
minat perlu sekali untuk ditemukan dan dipupuk. Ada beberapa
metode untuk menentukan minat seseorang antara lain :

1. Pengamatan kegiatan
Pertanyaan
Membaca
Keinginan
Laporan mengenai apa saja yang diamati
Jadi mlnat merupakan karunia terbesar yang dianugrahkan Allah
SWT kepada kita semua. Namun demikian bukan berarti kita hanya
berpangku tangan dan minat tersebut dapat berkembang dengan
sendirinya. Tetapi kita harus ada upaya untuk mengembangkan
anugrah Allah tersebut secara maksimal sehingga karunianya dapat
berguna dengan baik pada diri dan lingkungan kita berada.

oA W

1. Faktor Religiusitas

Religiusitas berasal dari bahasa latin religio, yang berakar dari
kata religare yang berarti mengikat.”® Secara subtansial religius
menunjuk pada sesuatu yang dirasakan sangat dalam yang
bersentuhan dengan keinginan seseorang yang butuh ketaatan dan
memberikan imbalan sehingga mengikat seseorang dalam suatu
masyarakat. Agama (religion) berasal dari bahasa latin religio yang
berarti ikatan bersama. Agama dibentuk oleh serangkaian tindakan

2 Sukanto M.M., Nafsiologi, Jakarta: Integritas Press, 1985, him. 120
3 Dadang Kahmad, Sosiologi Agama, Bandung: PT. Remaja Rosda Karya,
2009,hIm. 13.
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dan konsep. Menurut Durkheim keyakinan bersifat individual dan
mempengaruhi cara berfikir dan berperilaku. Istilah agama sering
disamakan dengan istilah yang lain seperti religi (religion: bahasa
Inggris) dan (ad-diin: bahasa Arab), pada dasarnya semua istilah ini
sama maknanya dalam terminologi dan teknis.’

Sedangkan menurut Mayer agama adalah seperangkat aturan
dan kepercayaan yang pasti untuk membimbing manusia dalam
tindakan terhadap Tuhan, orang lain dan diri sendiri.” Paham
keagamaan yang dianut pada akhirnya mendorong pada perilaku
sehari-hari, baik  dalam peribadatan  maupun  akhlak
bermasyarakat.®

Agama adalah wahyu yang diturunkan oleh Tuhan untuk
manusia. Disamping sebagai sebuah keyakinan (belief) agama juga
merupakan gejala sosial. Artinya, agama yang dianut melahirkan
berbagai perilaku sosial, yakni perilaku yang tumbuh dan
berkembang dalam sebuah kehidupan bersama. Fungsi dasar agama
tersebut ialah memberikan orientasi, motivasi dan membantu
manusia untuk mengenal dan menghayati sesuatu yang sakral.
Lewat pengalaman beragama, yaitu penghayatan kepada tuhan,
manusia menjadi memiliki kesanggupan, kemampuan dan
kepekaan rasa untuk mengenal dan memahami eksistensi sang
Illahi. Agama memiliki daya konstruktif, regulatif dan formatif
membangun tatanan kehidupan masyarakat. Religius Islam
meliputi dimensi jasmani dan rohani, fikir dan dzikir, akidah dan
ritual, penghayatan dan pengamalan, akhlak, individual dan
kemasyarakatan, dunia dan ukhrawi. Pada dasarnya religiusitas
meliputi seluruh dimensi dari seluruh aspek kehidupan.”’

4 Dadang Kahmad, Sosiologi Agama, him. 13.

5 Brian S. Turner, Agama dan Teori Sosial Rangka-Pikir Sosiologi dalam
Membaca Eksistensi Tuhan di antara Gelegar ldeologi-ideologi Kontemporer
Yogyakarta: IRCiSoD, 2006, him. 36.

6 Zuly Qodir, Agama dan Mitos Dagang, Solo: Pondok Edukasi, 2002,
him. 26.

" Maman, Metodologi Penelitian Agama: Teori dan Praktik, Jakarta: Ra ja
Grafindo Persada, 2006,hIim. 1.
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2. Faktor Pemahaman

Yang dimaksud dengan pemahaman disini adalah pengertian
masyarakat atau umat islam tentang zakat. Pengertian mereka
sangat terbatas kalau dibandingkan dengan pengertian mereka
tentang shalat dan puasa, misalnya ini disebabkan karena
pendidikan keagamaan Islam di masa lampau kurang menjelaskan
pengertian dan masalah zakat. Akibatnya kurang pahamnya umat
Islam kurang pula pelaksanaannya. Sikap kurang percaya terhadap
penyelenggaraan zakat sesungguhnya ditujukan kepada orang atau
sekelompok orang yang mengurus zakat seperti kurang percaya
orang terhadap penyelenggaraan zakat karena kesalahan-kesalahan
yang dibuat oleh pengurusnya. Salah satu dampaknya adalah
ketidakpuasan muzakki dalam menggunakan jasa untuk
menyalurkan kewajiban zakatnya sehingga menimbulkan sebuah
alternatif perilaku dalam penyaluran zakat yaitu penyaluran zakat
yang dilakukan secara individu dimana muzakki akan mencari
mustahik secara individu pula.

Sikap tradisional penghambat lain adalah kebiasaan para
muzaki terutama di pedesaan yang menyerahkan zakatnya tidak
kepada kedelapan kelompok atau beberapa dari golongan yang
berhak menerima zakat tetapi kepada pemimpin agama setempat.
Pemimpin agama tidak bertindak sebagai amil yang berkewajiban
membagikan atau menyalurkan zakat tetapi bertindak sebagai
mustahik = (golongan penerima zakat) sendiri dalam kategori
sabilillah yakni orang yang berjuang dijalan Allah. Cara dan sikap
ini tidak sepenuhnya salah namun sikap tersebut seharusnya
ditinggalkan untuk menghindari penumpukan zakat pada orang
tertentu, padahal salah satu dari tujuan zakat sendiri adalah untuk
pemerataan rezeki untuk mencapai keadilan sosial.”

®Magfira dan Thamrin Logawali, Kesadaran Masyarakat dalam
Melakukan Pembayaran Zakat Pertanian Padi di Desa Bontomacinna Kec.
Gantarang, Kab. Bulukumba, Jurnal Ekonomi Islam 4, no.1(1). Desember, 2022,
him.43
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Ada beberapa indikator untuk mengetahui pemahaman zakat,
antara lain:

1)

2)

3)

4)

Tahu atau tidak tentang zakat Nilai perbuatan seseorang
ditentukan dengan ilmu, sehingga antara perbuatan orang
yang berilmu dengan perbuatan orang yang tidak berilmu
akan berbeda nilainya di sisi Allah.

Pemahaman tentang perlu atau tidaknya zakat Menurut
perspektif Islam, ilmu pengetahuan adalah sesuatu yang
sangat berharga yang menentukan kualitas seseorang atau
suatu bangsa. Suatu bangsa akan menjadi bangsa yang
maju, modern, dan berperadaban, manakala masyarakatnya
mencintai ilmu, antara lain, ditandai dengan kebiasaan
bertanya dan menulis.

Pemahaman tentang hukum zakat Zakat merupakan salah
satu dari rukun Islam yang lima dan termasuk dari pondasi
Islam yang agung. Maka hukumnya adalah wajib bagi
muslim yang telah memenuhi persyaratan untuk mengetahui
hukumnya. Dasar adalah dari Al-Quran, As Sunah dan
Ijma. Sabda Rasulullah SAW: “Islam dibangun di atas lima
dasar, bersaksi bahwa tidak ada sembahan yang berhak
disembah kecuali Allah dan Muhammad SAW adalah
hamba dan utusan-Nya, menegakkan Shalat, menunaikan
zakat, menunaikan haji ke Baitullah dan berpuasa di bulan
Ramadhan.” (HR. Muslim).

Pengetahuan tentang besaran zakat Zakat merupakan ibadah
wajib yang sudah ada tuntutannya sehingga jika seseorang
atau sekelompok orang mengerjakan ibadah khusus seperti
shalat dengan menambah-nambah, sesuatu yang baru yang
tidak ada contohnya atau mengurangi sesuatu yang telah
ditetapkan, maka dianggap melakukan perbuatan bid’ah
yang menyesatkan. Begitu pula dengan zakat maka barang
siapa menambah atau mengurangi besaran dan ukuran zakat
selain dari yang sudah ditetapkan. Allah dan Rasulnya maka
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hal tersebut adalah kesesatan. Sebagaimana dinyatakan
dalam HR Imam Bukhari dan Muslim dari Siti Aisyah.

5) Pemahaman tentang Tujuan diperintahkannya zakat Orang
yang berkesempatan mencari ilmu dan mengetahui tujuan
dari ilmu tersebut, tetapi tidak mau memanfaatkannya,
sehingga ia tetap berada dalam kebodohannya, dianggap
orang yang paling akan merugi kelak kemudian hari.
Terlebih lagi ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan
ibadah-ibadah (khusus) yang kita lakukan dalam rangka
melaksanakan kewajiban kita pada Allah SWT, seperti
shalat, puasa, dan ibadah haji. Karena ibadahnya orang
yang bodoh (sama sekali tidak memiliki pengetahuan
terhadap apa yang dikerjakannya) bukan saja tidak hanya
akan ditolak oleh Allah SWT, tetapi juga dianggap sebagai
penyakit agama yang sangat berbahaya.

3. Faktor Pengetahuan

Pengetahuan asalnya dari kata tahu dan dalam bahasa Inggris
dari kata know, pengetahuan dapat muncul setelah melakukan dari
pengamatan dengan pengindraan terlebih dahulu, proses yang
dilakukan dengan pengindraan akan melalui 5 (lima) panca indra
manusia. Dalam prosesnya sebagian besar yang digunakan dalam
pengamatan untuk mendapatkan pengetahuan adalah pendengaran
dan penglihatan. Dalam membentuk perilaku dan selanjutnya
mengambil tindakan, pengetahuan menjadi bagian yang penting.”

Menurut Notoatmodjo, penerimaan perilaku baru disadari oleh
kesadaran, pengetahuan dan perilaku positif, maka perilaku akan
bersifat langgeng (long lasting). Dalam perilaku individu sebelum
memutuskan suatu tindakan penting bagi individu tersebut untuk
memiliki pengetahuan perihal apa yang akan dia hadapi. Dalam
prosesnya sendiri didapatkannya pengetahuan perlu melalui
berbagai tahapan dan fase, di mana sumber dari pengetahuan

7 T. Dayakisni dan Hudainah, Psikologi Sosial, Malang: Universitas
Muhammadiyah Malang Press, 2003,hIm. 56.
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tersebut bisa didapatkan dari 2 hal yaitu pengalaman individu
tersebut sendiri yang sudah dilakukan sebelumnya serta bisa juga
didapat melalui pengalaman dari orang lain yang dipelajari untuk
evaluasi tindakan yang nantinya akan dilakukan. Pengetahuan
sebelum melakukan tindakan sangat di perlukan karena jika sebuah
tindakan yang berdasarkan perilaku tidak didasari pengetahuan,
maka kesadaran dalam melakukan suatu tindakan tersebut tidak
akan berlangsung lama.®

Pengetahuan adalah segala sesuatu yang diketahui berkaitan
dengan hasil disebut dengan pengetahuan.®* Menurut Prasetyo
menyebutkan bahwa pengetahuan adalah segala sesuatu yang ada
di kepala kita. Seseorang mengetahui sesuatu berdasarkan dari
pengalaman yang sebelumnya sudah dimiliki. Kemudian juga bisa
mengetahui dan memahami karena bantuan dari orang lain.®2

Setelah seseorang individu melakukan proses penginderaan
pada suatu objek tertentu maka hasil yang didapat adalah
pengetahuan. Penginderaan melalui pancaindra manusia yaitu indra
pendengaran, penglihatan, rasa, raba dan penciuman. Waktu
penginderaan yang sudah menghasilkan pengetahuan dipengaruhi
dari intensitas atau tigkat perhatian terhadap obyek, sehingga
pengetahuan seseorang terhadap obyek memiliki tingkat atau
intensitas  berbeda. Knowledge dalam Taksonomi Bloom
menerjemahkan pengetahuan seperti kutipan Sudjana menjelaskan
pengetahuan, sebagai suatu ingatan dan hafalan terhadap materi
yang dipelajari seperti rumus, batasan, definisi, pasal dalam
undang-undang dan sebagainya memang perlu dihafal dan diingat
agar dapat dikuasai sebagai pengetahuan.®

8 Notoatmojo, Promosi Kesehatan dan IImu Prilaku, Jakarta: Rineka
Cipta, 2007,him. 41.

81 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa
Indonesia, him. 462

82 Bambang Prasetyo dan Miftahul Jabbah, Metode Penelitian Kuantitatif
Teori dan Aplikasi, Jakarta: Rajagrafindo, 2007, 19.

8 Notoatmojo, Promosi Kesehatan dan llmu Prilaku, him. 49.
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Indikator dalam variabel pengetahuan merupakan pemahaman
muzakki terhadap zakat profesi. Mengerti dan paham adalah tujuan
dari ranah kognitif yaitu kemampuan mengerti dan memahami isi
pelajaran tanpa melakukan pertimbangan atau menghubungkan
dengan isi pelajaran lainnya. Pemahaman zakat memiliki indikator
sebagai berikut ini:

a) Mengerti jika melaksanakan zakat berkaitan dengan

berbagai kaidah syar’i.

b) Mengerti berbagai kaidah dari zakat yaitu ukuran, nishab,

besaran dan cara menunaikan zakat.
c) Mengetahui tentang lembaga atau institusi yang
menyalurkan zakat dan dampak keutamaan zakat.
Jadi dari penjelasan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa
pengetahuan tentang zakat adalah ketika seorang muzakki telah
mengerti atau paham denganhakikat dari zakat.

4. Faktor Kepercayaan

Kepercayaan merupakan keyakinan bahwa tindakan orang lain
atau suatu kelompok konsisten dengan kepercayaan mereka.
Kepercayaan lahir dari suatu proses secara perlahan kemudian
terakumulasi menjadi suatu bentuk kepercayaan, dengan kata lain
kepercayaan adalah keyakinan kita bahwa di satu produk ada
atribut tertentu. Keyakinan ini muncul dari persepsi yang berulang
adanya pembelajaran dan pengalaman.®

Kepercayaan pada dasarnya adalah kemauan suatu pihak untuk
mengandalkan pihak lain, yaitu pihak yang mendapat kepercayaan.
Kepercayaan juga merupakan sekumpulan keyakinan spesifik
terhadap Integritas (kejujuran pihak yang dipercaya), Benevolence
(perhatian dan motivasi yang dipercaya untuk bertindak sesuai
dengan kepentingan yang mempercayai mereka), Competency
(kemampuan pihak yang dipercaya untuk melaksanakan kebutuhan

8M.Taufig Amir, Dinamika Pemasaran (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2005), him. 62-63
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yang mempercayai) dan Predictability (konsistensi perilaku pihak
yang dipercaya).®

Kepercayaan merupakan penilaian atas kredibilitas pihak yang
akan dipercaya atas kemampuan pihak yang dipercaya dalam
menyelesaikan kewajiban-kewajibannya. Sedangkan kepuasan
adalah suatu ungkapan yang bernada positif yang berasal dari
penilaian semua aspek hubungan kerjasama antara pihak satu
dengan pihak lain. Kepuasan tersebut berdasarkan sejauh mana
manfaat sebuah produk/jasa yang dirasakan sesuai dengan yang
diharapkan.

Model  kepercayaan organisasional memasukkan sifat
kepribadian yang disebut kecenderungan untuk percaya (propensity
to trust). Kecenderungan (propensity) dapat dianggap sebagai
keinginan umum untuk mempercayai orang lain. Kecenderungan
akan mempengaruhi seberapa banyak kepercayaan yang dimiliki
seseorang untuk orang yang dipercaya. Kepercayaan melibatkan
loncatan kognitif melampaui harapan-harapan yang dijamin oleh
dasar pemikiran dan pengalaman. Untuk membangun sebuah
kepercayaan diperlukan tujuh core values, yaitu sebagai berikut:%®

a) Keterbukaan
Kerahasiaan dan  kurangnya  transparansi  dalam
menjalankan sesuatu akan mengganggu trust building. Oleh
karena itu diperlukan keterbukaan antara kedua belah pihak
agar keduanya dapat saling percaya antara satu sama lain.

b) Kompeten
Adalah kemampuan untuk melaksanakan suatu tugas atau
peran dalam membangun pengetahuan dan keterampilan
yang didasarkan pada pengalaman dan pembelajaran. Yakni

8Wahab Zaenuri dkk, Membangun Kepuasan dan Loyalitas Nasabah
Melalui Atribut Produk, Komitmen Agama, Kualitas Jasa dan Kepercayaan
Pada Bank Syari’ah, Skripsi (Semarang: Puslit IAIN Walisongo,2019), him. 14

8\WWahab Zaenuri dkk, Membangun Kepuasan dan Loyalitas ..., him 290
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sebagai syarat untuk dianggap mampu oleh masyarakat
dalam melaksanakan tugas di bidang pekerjaan tertentu.
Kejujuran

Kejujuran ~ merupakan elemen  terpenting  dalam
mendapatkan sebuah kepercayaan, hal ini dimaksudkan
untuk menghindari kecurangan yang bersifat merugikan
yang lain. Jujur bermakna keselarasan antara berita dengan
kenyataan yang ada. Dengan kata lain jujur adalah berkata
atau memberikan suatu informasi yang sesuai kenyataan
dan kebenaran. Dalam penerapannya, secara hukum tingkat
kejujuran = seseorang biasanya dinilai dari ketepatan
pengakuan atau apa yang dibicarakan dengan kebenaran
dan kenyataan yang terjadi.

Integritas

Integritas adalah keselarasan antara niat, pikiran, perkataan
dan perbuatan. Dalam prosesnya berjanji  akan
melaksanakan tugas secara bersih, transparan, dan
profesional ~dalam arti akan mengarahkan segala
kemampuan dan sumber daya secara optimal untuk
memberikan hasil kerja terbaik. Orang yang berintegritas
tinggi mempunyai sikap yang tulus, jujur, berperilaku
konsisten serta berpegang teguh pada prinsip kebenaran
untuk menjalankan apa yang dikatakan secara bertanggung
jawab.

Akuntabilitas

Akuntabilitas merupakan dorongan psikologi sosial yang
dimiliki seseorang untuk mempertanggung jawabkan
sesuatu yang telah dikerjakan kepada lingkungannya atau
orang lain. Akuntabilitas sekiranya dapat diukur dengan
pertanyaan-pertanyaan tentang seberapa besar motivasi
menyelesaikan pekerjaan dan seberapa besar usaha (daya
pikir) untuk menyelesaikan pekerjaan-pekerjaan tersebut.
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f) Sharing
Sharing adalah sebuah pengakuan atau pengungkapan diri
terhadap orang lain yang berfungsi untuk berbagi sesuatu
untuk meringankan sebuah masalah. Sharing merupakan
elemen penting dalam membangun kepercayaan karena
mempunyai manfaat nilai psikologis yakni membantu
membangun hubungan yang lebih baik antara satu sama
lain. Termasuk didalamnya sharing informasi, ketrampilan,
pengalaman dan keahlian.
g) Penghargaan

Untuk mendorong sebuah kepercayaan maka harus terdapat
respek saling menghargai antara satu sama lain.
Kepercayaan terhadap lembaga zakat dalam penelitian ini
didefinisikan ~ sebagai =~ kemauan  muzzaki  untuk
mengandalkan lembaga zakat untuk menyalurkan zakatnya
kepada mustahiq zakat karena muzzaki yakin lembaga
tersebut profesional, amanah dan transparan. Disamping
akan menumbuhkan rasa kepercayaan tinggi masyarakat
terhadap lembaga zakat, dana zakat yang terkumpul juga
akan lebih optimal dalam segi pemanfaatan. Dengan
demikian, masyarakat akan lebih berkomitmen terhadap
lembaga amil zakat tersebut, dan menjadikannya sebagai
pilihan utama dalam berzakat dan mengajak orang lain
untuk berzakat di lembaga amil zakat.

5. Faktor Pendapatan
Pendapatan ialah tambahan harta yang diperoleh dari sumber
yang diketahui dan bersifat tetap. Sumber pendapatan dapat bersifat
material, seperti tanah atau non material seperti pekerjaan atau bisa
dari keduanya. Sehingga pendapatan terbagi atas penghasilan,
gaji/upah dan keuntungan.®’

87yusuf Qardawi, Hukum Zakat: Studi Komperatif Mengenai Status dan
Filsafat Zakat Berdasarkan Qur'an dan Hadis (Jakarta: Mitra Kerjaya
Indonesia, 2004), him. 1033-1034.
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Pendapatan pada dasarnya merupakan balas jasa yang diterima
pemilik faktor produksi atas pengorbanannya dalam proses
produksi. Masing-masing faktor produksi seperti: tanah akan
memperoleh balas jasa dalam bentuk sewa tanah, tenaga kerja akan
memperoleh balas jasa berupa gaji/upah dan keahlian termasuk
para entrepreneur akan memperoleh balas jasa dalam bentuk laba.®

Gaji merupakan balas jasa dalam bentuk uang yang diterima
seorang pegawai yang memberikan sumbangan dalam mencapai
tujuan organisasi. Sedangkan upah merupakan kata lain dari gaji
yang seringkali -ditujukan kepada pegawai tertentu, biasanya
pegawai bagian operasi.®

Oleh karenanya perhitungan pendapatan migran dipergunakan
beberapa pendekatan yakni  tergantung pada lapangan
pekerjaannya. Untuk yang bekerja dan menerima balas jasa berupa
upah atau gaji dipergunakan pendekatan pendapatan (income
approach), bagi yang bekerja sebagai pedagang, pendapatannya
dihitung dengan melihat keuntungan yang diperolehnya. Untuk
yang bekerja sebagai petani, pendapatannya dihitung dengan
pendekatan produksi (production approach). Dengan demikian
berdasarkan pendekatan di atas dalam pendapatan pekerja migran
telah terkandung balas jasa untuk skill yang dimilikinya.*

Ada beberapa alternatif penjelasan mengenai hubungan antara
konsumsi dengan pendapatan. Apabila tingkat pendapatan
meningkat maka konsumsijuga akan meningkat, tetapi dengan
proporsi yang lebih kecil **

Islam telah mewajibkan zakat atas kekayaan juga mewajibkan
zakat atas pendapatan. Contohnya kewajiban zakat atas pendapatan

8Sadono Sukirno, Pengantar Makro Ekonomi,(Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 1995), him. 35

8Marihot Tua Efendi Hariandja, Manajemen Sumber Daya Manusia,
Pengadaan, Pengembangan, Pengkompensasian, dan Peningkatan Produktivitas
Pegawai (Jakarta: Grasindo, 2002), him. 24

OMarihot Tua Efendi Hariandja, Manajemen Sumber Daya...,him.246

%IHendrie Anto, Pengantar Ekonomika Mikro Islami Yogyakarta: Ekonisia
FE UlI, 2003, him. 23
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hasil pertanian, hasil barang tambang, dan juga pendapatan dari
hasil pekerjaan bebas, termasuk di dalamnya gaji/ upah,
honorarium dan hasil-hasil lain yang diperoleh dari berbagai
pekerjaan dan usaha.®?

Dengan demikian, pendapatan seseorang sangat mempengaruhi
untuk mengeluarkan zakat. Karena pendapatan memiliki hubungan
mengenai apakah harta tersebut sudah mencapai nishab atau belum,
disamping pula berpengaruh terhadap besar jumlah zakat yang akan
dikeluarkan oleh muzakki.

6. Faktor Budaya

Kata budaya berasal dari kata “buddhayah™ sebagai bentuk
jamak “buddhi berasal dari bahasa sanskerta yang artinya “budi
atau akal“. Budaya dapat diartikan sebagai hal-hal yang berkaitan
dengan budi pekerti manusia, mulai dari sistem kepercayaan,
institusi, adat istiadat, bahasa, perkakas, pakaian, bangunan dan
sebagainya. Dalam bahasa inggris budaya disebut ,,culture™ diambil
dari bahasa latin ,.cultura” yang terkait kata “colere” yang dapat
diartikan “bercocok tanam®.%

Budaya didefinisikan sebagai simbol dan fakta yang kompleks,
yang diciptakan manusia, diturunkan dari generasi ke generasi yang
lain sebagai faktor penentu dan pengatur manusia dalam
masyarakat. Kebudayaan mempunyai pengaruh paling luas dan
terdalam terhadap perilaku Muzakki.

Menurut Olong Budaya adalah satu pola yang merupakan
kesatuan dari pengetahuan, kepercayaan, serta kebiasaan yang
bergantung pada kemampuan manusia untuk belajar dan
menyebarkannya ke generasi selanjutnya. Budaya juga dapat
diartikan sebagai kebiasaan dari kepercayaan, tatanan sosial, dan
kebiasaan dari kelompok ras, kelompok kepercayaan, atau
kelompok social. Budaya terbentuk dari banyak unsur yang rumit,

92y usuf Qardawi, Hukum Zakat: Studi Komperatif..., him. 1034-103
% Febrianto A, Antropologi Ekologi Sebagai Suatu Pengantar. Jakarta:
Kencana,2016, him.49
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termasuk sistem agama dan politik, adat istiadat, bahasa, perkakas,
pakaian, bangunan, dan karya seni. Budaya yang berkembang di
suatu tempat sangatlah berbeda dengan tempat lain. Oleh karena
itu, tiap-tiap orang yang pindah ke suatu daerah yang baru perlu
mempelajari budaya daerah setempat.

Menurut Raymond Williams dikutip dari definisi budaya
terbagi dalam tiga segmen, yakni; pertama budaya merupakan
proses umum berbagai perkembangan yang mengacu pada pola
pikir, nilai-nilai statis, dan religiusitas. Kedua, budaya adalah
pandangan hidup tertentu dari suatu masyarakat dengan periode
tertentu yang selalu mengalami perkembangan. Ketiga, budaya
mengungkapkan berbagai teks dan tindakan yang memiliki fungsi
menunjukkan dan menandakan.

Indikator budaya terdiri dari sub budaya penyebab paling
mendasar dari keinginan dan tingkah laku seseorang. Sebagian
tingkah laku manusia dipelajari, tumbuh dalam suatu masyarakat,
seorang anak mempelajari nilainilai dasar, persepsi, keinginan, dan
tingkah laku dari keluarga serta lembaga-lembaga penting yang
lain. Sub budaya termasuk agama, kelompok ras.

Kesimpulan Faktor Pendorong Minat

Adapun faktor-faktor pendorong minat adalah yang pertama
regiusitas yaitu seperangkat aturan dan kepercayaan yang pasti
untuk membimbing manusia dalam tindakan untuk taat terhadap
Tuhan, orang lain dan diri sendiri. Kedua pemahaman yaitu suatu
pengetahuan umat Islam tentang zakat yang bisa saja dikarenakan
pendidikan keagamaan di masa lalu yang tidak pernah dibahas
tentang zakat. Ketiga Pengetahuan yaitu segala sesuatu yang
diketahui berkaitan dengan zakat perkebunan kelapa sawit ini,
Keempat kepercayaan yaitu kemauan/keinginan suatu pihak untuk
mengandalkan pihak lain, yaitu pihak yang mendapat kepercayaan.
Kepercayaan ini muncul karena adanya keyakinan dan keyakinan
muncul dari adanya pembelajaran dan pengalaman. Kelima
pendapatan ialah tambahan harta yang diperoleh dari sumber yang
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diketahui dan bersifat tetap. Sumber pendapatan dapat bersifat
material, seperti tanah atau non material seperti pekerjaan atau bisa
dari keduanya. Sehingga pendapatan terbagi atas penghasilan,
gaji/upah dan keuntungan. Keenam faktor budaya yaitu terbagi
dalam tiga segmen, yakni; pertama budaya merupakan proses
umum berbagai perkembangan yang mengacu pada pola pikir,
nilai-nilai statis, dan religiusitas. Kedua, budaya adalah pandangan
hidup tertentu dari suatu masyarakat dengan periode tertentu yang
selalu mengalami perkembangan. Ketiga, budaya mengungkapkan
berbagai teks dan tindakan yang memiliki fungsi menunjukkan dan
menandakan.

2.5 Peran Baitul Mal Sebagai Lembaga Amil Zakat

Pada tahun 2021 Badan Amil Zakat Nasional (Baznas)
mencatat potensi zakat yang terkumpul sekitar 327 triliun.
Sedangkan realisasi pengumpulan dana zakat di Indonesia hanya
mencapai Rpl14 triliun pada 2021. Jumlah ini hanya sekitar 4,28
persen dari proyeksi potensi zakat di dalam negeri ini.%*

Oleh karena itu melihat potensi zakat yang besar di
Indonesia,maka lembaga yang mengelola dan berwenang untuk
mengumpulkan dana zakat seperti Baitul Mal memiliki peranan
yang sangat penting. Salah satu upaya yang dilakukan Baitul Mal
dalam = melakukan pengumpulan dana zakat adalah melakukan
sosialisasi, membagikan brosur kepada masyarakat, melakukan
pendataan para muzakki dan melakukan penghimpunan dana dari
para muzaki yang telah di data.

Pada Qanun No 3 Tahun 2021 dijelaskan bahwa Baitul Mal
adalah lembaga keistimewaan dan kekhususan pada Pemerintah
Aceh dan Pemerintah Kabupaten/Kota yang dalam melaksanakan
tugasnya bersifat independen berwenang untuk menjaga,

%CNN Indonesia, Realisasi Pengumpulan Zakat di RI Baru Rp 14 T Pada
Tahun 2021, https://www.cnnindonesia.com/ekonomi/ 20220412105424-532
783588/realisasi-pengumpulan-zakat-di-ri-baru-rp14-t-pada-2021,(diakses pada
24 Mei 2022)
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memelihara, mengelola dan mengembangkan zakat, infak, harta
wakaf, dan harta keagamaan lainnya, dan pengawasan perwalian
berdasarkan syariat Islam. Adapun fungsi dan tujuan dari Baitul
Mal Aceh (BMA) berdasarkan Qanun No 3 Tahun 2021 Pasal 18
tersebut adalah :%

a.

Pembuatan serta penyusunan kebijakan berkaitan dengan
perencanaan, pengelolaan, pengembangan, evaluasi,
monitoring, pelaporan, vertifikasi, pengendalian, sosialisasi,
dan pengawasan perwalian serta sertifikasi,

Pengajuan perencanaan kebijakan umum penyelenggaraan
BMA kepada DPS untuk disahkan,

Pengajuan rencana pengumpulan dan penyaluran zakat atau
infak kepada DPS untuk disahkan.

Pelaksanaan pengawasan terhadap pengelolaan dan
pengembangan serta sertifikasi oleh secretariat BMA,
Penetapan jumlah zakat atau infak yang harus disalurkan,
Pembentukan dan pengukuhan UPZ pada SKPA dan Badan
Usaha Milik Aceh,

Fasilitasi pembentukan dan pengukuhan UPZ pada instansi
Pemerintah, Badan Usaha Milik Negara, Badan Usaha
Swasta, dan Koperasi yang ada di Aceh.

Pembinaan terhadap harta wakaf dan nazir,

Pembinaan administrasi kelembagaan BMK,

Persetujuan pembiayaan sertifikasi atau penyelamatan harta
wakaf,

Permintaan kepada nazir dan/atau Badan BMK untuk
menyerahkan fotokopi dokumen terkait harta wakaf untuk
didokumentasikan atau arsip,

Permintaan dan dorongan kepada nazir untuk mengurus
sertifikat harta wakaf,

Pelaksanaan pengawasan harta perwalian,

Pengembangan sumber daya zakat dan harta keagamaan
lainnya,

%Qanun Aceh Nomor 3 tahun 2021, Tentang Baitul Mal, him.13-14
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0. Pembinaan pengelolaan harta keagamaan lainnya.

Selain  menyelenggarakan  fungsi dan kewenangan
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 18, Badan BMA juga
menyelenggarakan fungsi dan kewenangan sebagaimana yang telah
tertulis pada Qanun No 3 tahun 2021 Pasal 19, yaitu : %

a. Pemberian penilaian dan evaluasi Kkinerja tenaga
profesional,

b. Pembentukan lembaga keuangan mikro syariah untuk
menyalurkan zakat, infak, hasil wakaf produktif, dan harta
keagamaan lainnya sebagai dana pinjaman atau bergulir,

c. Investasi dana BMA sesuai dengan prinsip-prinsip
pengelolaan dan pengembangan dana Baitul Mal,

P embentukan Badan Kenaziran Aceh,

e. Pembuatan perjanjian kerja sama dengan pihak ketiga untuk
meningkatkan  pemberdayaan  ekonomi,  pendidikan,
kesehatan, dan sosial umat berdasarkan prinsip syariah dan
praktik bisnis yang sehat untuk meningkatkan potensi zakat,
infak, harta wakaf dan harta keagamaan lainnya.

Dalam PERBAZNAS No 2 Tahun 2016 BAB 1 Pasal 1
Point ke 4 tertulis bahwa Unit Pengumpul Zakat yang selanjutnya
disingkat UPZ adalah satuan organisasi yang dibentuk oleh
BAZNAS, BAZNAS Provinsi, atau BAZNAS Kabupaten/Kota
untuk membantu mengumpulkan zakat.%’

Ditegaskan lagi pada Qanun No 3 Tahun 2021 pada poin ke
23 bahwa Unit Pengumpul Zakat yang selanjutnya disingkat UPZ
adalah satuan organisasi yang dibentuk oleh Badan BMA atau
Badan BMK dengan tugas melakukan mengumpulkan zakat dan
infak pada instansi pemerintah dan swasta.%

%Qanun Aceh No 3 tahun 2021, Tentang Baitul Mal, him.14

%Peraturan Badan Amil Zakat Nasional Nomor 2 tahun 2016,
Pembentukan dan Tata Kerja Unit Pengumpulan Zakat (Jakarta, 15 November
2016), him. 2

%Qanun Aceh Nomor 3 Tahun 2021, Tentang Baitul Mal, him.6



72

Adapun fungsi dari Unit Pengumpulan Zakat (UPZ) adalah
sebagai berikut :%

a.

Melakukan sosialisasi dan edukasi zakat pada masing-
masing Institusi yang menaungi UPZ,

Pengumpulan zakat pada masing-masing Institusi yang
menaungi UPZ,

Pendataan dan layanan muzaki pada masing-masing
Institusi yang menaungi UPZ,

Penyerahan Nomor Pokok Wajib Zakat (NPWZ) dan Bukti
Setor Zakat (BSZ) yang diterbitkan oleh BAZNAS,
BAZNAS Provinsi, atau BAZNAS Kabupaten/Kota kepada
muzaki di institusi masing-masing,

Penyusunan RKAT UPZ untuk program pengumpulan dan
tugas pembantuan pendistribusian dan pendayagunaan zakat
BAZNAS, BAZNAS  Provinsi, atau BAZNAS
Kabupaten/Kota,

Penyusunan laporan kegiatan pengumpulan dan tugas
pembantuan  pendistribusian dan pendayagunaan zakat
BAZNAS, BAZNAS Provinsi, ~atau BAZNAS
Kabupaten/Kota.

Speraturan Badan Amil Zakat Nasional Nomor 2 tahun

2016.Pembentukan dan Tata..., him.7



BAB 111
FAKTOR KURANGNYA MINAT MASYARAKAT
MEMBAYAR ZAKAT KELAPA SAWIT PADA BAITUL
MAL ACEH TAMIANG

3.1 Gambaran Umum Objek Penelitian

Aceh Tamiang adalah salah satu Kabupaten di Provinsi Aceh.
Kabupaten ini merupakan hasil pemekaran dari Kabupaten Aceh
Timur yang berada di jalur Timur Sumatera yang strategis dan
hanya berjarak kurang lebih 250 Km dari kota Medan.

Kabupaten Aceh Tamiang secara geografis terletak antara
03°.53°18.81” - 04°.32°56.76 - 04°.32°56.76” Lintang Utara dan
97°.43°41.51” - 98°.14°45.41” Bujur Timur dengan luas 1.957,02
Km?(195.702,5 Ha). Tinggi rata-rata wilayah Kabupaten Aceh
Tamiang sekitar 20-700 m diatas permukaan laut. Batas-batas
wilayah Kabupaten Aceh Tamiang meliputi ;

1. Sebelah utara berbatasan dengan Aceh Timur, Kota Langsa

dan Selat Malaka.
2. Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Langkat
Provinsi Sumatera Utara dan Selat Malaka.

3. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Langkat
Provinsi Sumatera Utara dan Kabupaten Gayo Lues.

4. Sebelah Barat berbatasan dengan Aceh Timur dan
Kabupaten Gayo Lues.

Secara garis besar Kabupaten Aceh Tamiang adalah daerah
dataran rendah dan perbukitan yang sangat cocok untuk daerah
perkebunan dan persawahan. Hal ini sesuai dengan jenis pekerjaan
mayoritas dari penduduk Aceh Tamiang sebagai Petani. Beberapa
Kecamatan di Kabupaten Aceh Tamiang mempunyai potensi tinggi
terjadinya bencana banjir seperti Kecamatan Tenggulun, Tamiang
Hulu, Kejuruan Muda, Kota Kuala Simpang, Sekerak, Karang
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Baru, Rantau, Bendahara, Banda Mulia, Manyak Payed dan
Seruway. 1%

Aceh Tamiang memiliki luas wilayah 1.956,72 Km2 dengan
jumlah penduduk pada tahun 2020 adalah 294.356 jiwa yang
tersebar di 12 Kecamatan. Letak wilayahnya berbatasan langsung
dengan Provinsi Sumatera dan merupakan pintu gerbang masuk
dari Provinsi Sumatera Utara ke Provinsi Aceh dari lintas timur
dengan situasi keamanan yang sangat kondusif.

Tabel 3.1
Jumlah Penduduk Kabupaten Aceh Tamiang Tahun 2020
Kecamatan Jumlah Penduduk

Tamiang Hulu 19.745
Tenggulun 13.661

Seruway 36.857

Bandar Pusaka 18.560
Bendahara 38.245

Karang Baru 18.858

Manyak Payed 27.608

Kejuruan Muda P2US578

Rantau 12.816

Sekerak 43.535

Bandar Mulia 7.483

Kota Kuala Simpang 34.210

Aceh Tamiang 294.356

Sumber : BPS Aceh Tamiang®:

Adapun potensi unggulan Kabupaten Aceh Tamiang adalah
sektor pertanian, perkebunan, peternakan dan perikanan. Dari
keempat sektor tersebut, sektor perkebunan kelapa sawit lah yang
merupakan unggulan masyarakat di daerah tersebut. Aceh Tamiang
yang terdiri dari 12 Kecamatan memiliki lahan perkebunan sawit

0pinas Kesehatan Aceh Tamiang,Gambaran Umum Kabupaten Aceh
Tamiang,  https://dinkes.acehtamiangkab.go.id/profil/gambaran  umum.html
(diakses pada 28 Oktober 2022 pukul 00: 17 WIB).

101BPS Aceh Tamiang...,(diakses pada 07 Desember 2022).
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dan jumlah produksi yang berbeda-beda. Jumlah produksi kelapa
sawit milik rakyat di Kabupaten Aceh Tamiang berdasarkan
Kecamatannya adalah sebagai berikut :

Tabel 3.2
Data Hasil Produksi Kelapa Sawit Milik Rakyat Berdasarkan
Kecamatan di Kabupaten Aceh Tamiang Tahun 2018-2020

(Ribu Ton)

Kecamatan 2018 2019 2020
Tamiang Hulu 54.57 57.16 59.39
Tenggulun 42.03 45.21 47.08
Seruway 42.62 44.37 45.12
Bandar Pusaka 14.35 24.50 25.49
Bendahara 16.39 18.34 18.79
Karang Baru 14.01 15135 15.71
Manyak Payed 9.80 11.47 12.40
Kejuruan Muda | 9.80 10.02 10.64
Rantau 6.95 7.11 7.35
Sekerak 4.43 4.53 4.80
Bandar Mulia 2.81 2.87 2.91
ORI, 0.14 138 | 1.49
Simpang
Aceh Tamiang 217.90 242.29 | 251.09

Sumber BPS Aceh Tamiang setelah  dilakukan
pengolahan'®

Dari ke 12 Kecamatan di Kabupaten Aceh Tamiang,
Kecamatan Tenggulun merupakan penghasil kelapa sawit nomor 2
terbesar di Kabupaten tersebut. Luas Kecamatan Tenggulun ini
sekitar 29.555 Hektar. Pada tahun 1970-an Kecamatan ini
merupakan hutan Alami.  Pemerintah memberikan izin Hak
Pengusaha Hutan (HPH) kepada Tjipta Rimba Djaya dan PT.Kuala
Langsa hingga tahun 2001. Setelah Perizinan berakhir di tahun
2002 lahan bekas hutan di Tenggulun ini dijual dan mulai dijadikan

102B8PS Aceh Tamiang, Produksi Perkebunan Menurut...,(diakses 07 April
2022).
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lahan untuk penanaman kelapa sawit yang luas awalnya mencapai
4.000 Hektar. Setelah itu lahan hutan tersebut terus dijadikan
sebagai lahan perkebunan hingga tahun 2018 namun masih banyak
dikelola oleh perusahaan.

Data yang diperoleh pada tahun 2018 luas perkebunan kelapa
sawit yang dikelola perusahaan pemegang Hak Guna Usaha (HGU)
mencapai 46.817 hektar, sebagian besar merupakan perkebunan
sawit. Sementara perkebunan rakyat sekitar 44.460 hektar yang
sebagian besar juga merupakan perkebunan kelapa sawit.

Kecamatan ini memiliki 5 Desa yaitu Desa Rimba Sawang,
Desa Selamat, Desa Simpang Kiri, Desa Tebing Tinggi dan Desa
Tenggulun. Dari kelima desa tersebut, Desa Tenggulun merupakan
Desa dengan perkebunan kelapa sawit terluas dan terbanyak
diantara ke 4 dusun lainnya. Mayoritas masyarakat di Tenggulun
ini hampir 95% memiliki kebun sawit mulai dari 1 sampai 35
hektar dengan penghasilan rata-rata mulai dari 700 Kg-3.000 Kg
dan bahkan ada yang mencapai 35.000 Kg/panen yang merupakan
sumber penghasilan/pendapatan mayoritas masyarakat di sana.

3.2 Keadaan Masyarakat
1. Pendidikan

Pendidikan merupakan sesuatu yang sangat penting dalam
kehidupan manusia oleh karena itu setiap lapisan masyarakat harus
melaluinya. Sebagaimana di daerah-daerah lain, masyarakat di
Kecamatan Tenggulun ini juga terlibat dalam pendidikan. Namun
kesadaran masyarakat dalam menekuni dunia pendidikan masih
sangat rendah. Hal ini terbukti masih sangat banyak masyarakat
yang tingkat pendidikannya masih rendah bahkan ada yang tidak
merasakan pendidkan sama sekali. Pendidikan petani Tenggulun
rata-rata tidak tamat SD dan tamat SD. Dalam hal ini penulis hanya
mendapatkan salah satu data yang bisa dijadikan sampel, yaitu data
tingkat pendidikan di Desa Tenggulun Kec. Tenggulun.
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Tabel 3.3
Tingkat Pendidikan Masyarakat Desa Tenggulun Kec. Tenggulun
No Keterangan Jumlah
1 Tamat TK 168 Orang
2 Tamat SD 957 Orang
3 Tamat SMP 540 Orang
4 Tamat SMA 392 Orang
5 Tamat D1-D3 392 Orang
6 Tamat Sarjana 72 Orang
7 Tamat Pascasarjana 3 Orang
Jumlah 2.348 Orang
Sumber : Profil Desa Tenggulun Tahun 2016

2. Agama

Masyarakat di Kecamatan Tenggulun mayoritas beragama
Islam, sebagian kecil beragama Protestan dan Budha. Namun
meskipun ada beberapa orang yang memiliki Agama Protestan dan
Budha namun toleransi dalam kehidupan bermasyarakat di sana
masih sangat baik. Dari jumlah penduduk 18.532 orang pada tahun
2020 yang terbagi keatas 5 Desa yaitu Tebing Tinggi, Rimba
Sawang, Tenggulun, Selamat, Simpang Kiri, ada 18.500 orang
yang beragama Islam, 20 orang beragama Protestan dan 12 orang
yang beragama Budha. Lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel
dibawah ini.

Tabel 3.4
Daftar Jumlah Pemeluk Agama di Kecamatan Tenggulun
Tahun 2020
Kampung Islam Katolik [Protestan |Hindhu Budha Total
Tebing Tinggi 1.082 0 0 0 0] 1.082
Rimba Sawang 1.617 0] 0 0] 0] 1.617
Tenggulun 8.383 (0] 12 [0} 7 8.402
Selamat 5.421 0] 4 0] 0] 5.425
Simpang Kiri 1.997 0] 4 0 5 2.006
Jumlah 18.500 [0} 20 0 12 18.532

Sumber : Disdukcapil Aceh Tamiang 2020.1%

103 DISDUKCAPIL, Daftar Jumlah Pemeluk Agama di Kecamatan
Tenggulun,  https://data.acehtamiangkab.  go.id/dataset?res format=XLSX&
organization=dinas-kependudukan-dan-pencat atan-sipil&groups=syariat-islam,
(diakses pada 5 Desember 2022 pukul 13.45 WIB)
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3.3 Faktor Penyebab Kurangnya Minat Petani Dalam
Membayar Zakat Kelapa Sawit Pada Baitul Mal
Menunaikan zakat merupakan salah satu rukun Islam yang

keempat yaitu mengeluarkan zakat bagi setiap muslim. Islam

mengajarkan beberapa cara yang dapat dilakukan dalam menangani
masalah kemiskinan salah satunya dengan cara saling tolong-
menolong antar manusia melalui sedekah, infag maupun zakat.

Islam mengajarkan bahwa melalui zakat maka dapat mengurangi

kesenjangan sosial dari ketidakadilan ekonomi yang tercipta di

masyarakat.

Konsep zakat dalam Islam menyatakan, terdapat sebagian hak
bagi orang lain terutama hak kaum fakir miskin terhadap orang-
orang yang memiliki harta berlebih. Harta yang dimiliki akan lebih
berkah jika sebagian dari harta itu dapat disalurkan baik dengan
sedekah, infak maupun zakat. Hal ini tentu sedikit banyak akan
sangat membantu dalam mengurangi angka kemiskinan.

Awal dari pembentukan lembaga formal pengelolaan zakat di
Aceh dimulai tahun 1973 melalui Keputusan Gubernur Kepala
Daerah Istimewa Aceh No0.5/1973 tentang Pembentukan Badan
Penertiban Harta Agama (BPHA). BPHA ini kemudian diubah
dalam  tahun 1975 menjadi Badan Harta Agama (BHA).
Sehubungan dengan adanya Keputusan Bersama Menteri Agama
dan Menteri Dalam Negeri tahun 1991 tentang Pembentukan
BAZIS (Badan Amil Zakat, Infag dan Shadagah). Perubahan BHA
menjadi BAZIS di Aceh dilakukan dalam tahun 1998, dengan
struktur yang agak sedikit berbeda dengan BAZIS di daerah lain
secara nasional, yaitu mulai BAZIS Provinsi, Kabupaten/Kota dan
Kecamatan. Sedangkan BAZIS Aceh terdiri dari Provinsi,
Kabupaten/Kota, Kecamatan dan Gampong/Kelurahan. Perubahan
BAZIS menjadi Badan Baitul Mal Provinsi Aceh dilakukan melalui
Keputusan Gubernur No. 18/2003 tentang Pembentukan Organisasi
dan Tata Kerja Badan Baitul Mal Provinsi Nanggroe Aceh
Darussalam yang mulai beroperasi pada bulan Januari 2004.
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Selanjutnya pada tahun 2007 lahirnya Qanun Aceh Nomor 10
Tahun 2007 tanggal 17 Januari 2008 tentang Baitul Mal sebagai
turunan dari UUPA dimana dalam pasal 3 ayat 1 menyebutkan
bahwa Baitul Mal adalah lembaga Daerah Non Struktural yang
dalam melaksanakan tugasnya bersifat independen sesuai dengan
ketentuan syariat dan bertanggung jawab kepada Gubernur.
Adapun fungsi dan kewenangan Baitul Mal tercantum dalam
Qanun Nomor 10 Tahun 2007 pasal 8 ayat 1 yaitu :1%

1.
2.

Mengurus dan mengelola zakat, wakaf dan harta agama.
Melakukan pengumpulan, penyaluran dan pendayagunaan
zakat.

Melakukan sosialisasi zakat, wakaf, dan harta agama
lainnya.

Menjadi wali terhadap anak yang tidak mempunyai lagi
wali nasab, wali pengawas terhadap wali nasab, dan wali
pengampu terhadap orang dewasa yang tidak cakap
melakukan perbuatan hukum.

Menjadi pengelola terhadap harta yang tidak diketahui
pemilik atau ahli warisnya berdasarkan putusan Mahkamah
Syariah.

Membuat perjanjian kerjasama dengan pihak ketiga untuk
meningkatkan pemberdayaan ekonomi umat berdasarkan
prinsip saling menguntungkan.

Sedangkan pada Qanun terbaru Nomor 3 Tahun 2021 pasal
3 penyelenggaraan Baitul Mal bertujuan:

Melakukan ~ Pengelolaan dan  Pengembangan secara
akuntabel, transparan, prudential dan berkesinambungan.
Melakukan pengawasan terhadap Nazir dan melakukan
pembinaan terhadap Pengelolaan dan Pengembangan Harta
Wakaf.

104Bajtul  Mal  Aceh, Fungsi dan Wewenang Baitul Mal,
http://baitulmal.acehprov.go.id/sejarah/ (diakses pada 3 Desember 2022).
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10. Melakukan Pengawasan Perwalian untuk melindungi anak
yatim, orang yang tidak cakap melakukan perbuatan hukum
dan harta kekayaan mereka.

11. Melakukan Pengembangan dan peningkatan manfaat Zakat,
Infak, Harta Wakaf dan Harta Keagamaan lainnya untuk
mewujudkan kesejahteraan masyarakat.

12. Melaksanakan kegiatan lain terkait keberadaan Baitul Mal.

Dalam pelaksanaan zakat kelapa sawit ini tidak ada ketentuan
khusus di dalam Al-Qur’an dan hadis sehingga terbentuklah
persepsi yang berbeda-beda di kalangan petani dalam pengeluaran
zakatnya. Beberapa petani mengeluarkan zakat perkebunan kelapa
sawit di Tenggulun ini menganalogikannya dengan zakat
perniagaan/perdagangan. Namun sebagian besar lainnya malah
tidak mengetahui tentang zakat perkebunan ini.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan peneliti kepada 33
petani perkebunan kelapa sawit di Tenggulun dengan rentang
penghasilan perkebunan kelapa sawit mereka 1.300 kg—35.000
Kg/panen.

Tabel 3.5

Jumlah Penghasilan Perkebunan Kelapa Sawit Milik Petani

dan Petani yang Membayar Zakatnya

No Nama Hasil Panen (Kg) Bayar /Tidak
1 | Petanil 1.500-1.800 Tidak
2 | Petani 2 1.500-2.000 Tidak
3 | Petani 3 1.500-2.000 Tidak
4 | Petani 4 1.500-2.100 Tidak
5 | Petani5 2.000-2.500 Tidak
6 | Petani 6 1.500-2.000 Tidak
7 | Petani 7 5.000-7.500 Bayar
8 | Petani 8 2.000-2.500 Tidak
9 | Petani 9 2.500-5.000 Tidak
10 | Petani 10 1.300-1.500 Tidak
11 | Petani 11 1.500-1.600 Tidak
12 | Petani 12 3.000-4.000 Tidak
13 | Petani 13 2.500-3.000 Tidak
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14 | Petani 14 2.000-2.500 Tidak
15 | Petani 15 1.500-2.300 Tidak
16 | Petani 16 1.300-1.500 Tidak
17 | Petani 17 2.000-2.500 Tidak
18 | Petani 18 2.000-3.000 Tidak
19 | Petani 19 3.000-4.000 Tidak
20 | Petani 20 30.000-35.000 Tidak
21 | Petani 21 3.000-5.000 Tidak
22 | Petani 22 1.500-2.000 Tidak
23 | Petani 23 1.300-1.500 Tidak
24 | Petani 24 3.000-5.000 Tidak
25 | Petani 25 4.000-5.000 Tidak
26 | Petani 26 1.500-1.800 Tidak
27 | Petani 27 2.000-2.500 Bayar
28 | Petani 28 1.500-2.000 Tidak
29 | Petani 29 3.000-3.500 Bayar
30 | Petani 30 5.000-6.000 Tidak
31 | Petani 31 1.000-1.300 Tidak
32 | Petani 32 900-1.000 Tidak
33 | Petani 33 750-1.000 Tidak

Sumber : Wawancara dengan petani di Tenggulun.

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa dari ke 33 orang
petani 31 orang diantaranya sudah dipastikan punya kewajiban
mengeluarkan zakat perkebunan kelapa sawit ini, baik ketika
dikategorikan sebagai zakat pertanian dimana nishabnya adalah
sesuai dengan Qanun Aceh Nomor 10 Tahun 2007 Pasal 19 poin ¢
menyebutkan bahwa hasil pertanian dan perkebunan yang telah
mencapai nishab 5 wasaq (seukuran 6 gunca padi = 1.200 Kg padi
wajib dikeluarkan zakatnya setiap panen.!®Kadar zakat yang
dikeluarkan untuk hasil pertanian jika diperoleh dengan
menggunakan irigasi atau alat penyiraman maka zakatnya sebanyak
1/20 atau 5%. Namun, jika hasil pertanian tersebut tidak diairi
dengan air irigasi yang artinya hanya mengandalkan air hujan maka
zakatnya sebesar 1/10 atau 10%.

195Qanun Aceh Nomor 10 Tahun 2007, Tentang Baitul Mal
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Maupun ketika dikategorikan seebagai zakat perdagangan/
perniagaan dimana nishabnya adalah Adapun nisabnya adalah
adalah 85 gram emas. Jika harga emas saat ini 1 juta maka Rp
85.000.000,-. Adapun masa haulnya adalah selama satu tahun.
Zakat yang harus dikeluarkan adalah sebesar 2,5 % dari hasil
perkebunan kelapa sawit tersebut.

Dua orang lainnya, sebenarnya berdasarkan informasi yang
peneliti peroleh dari ketua perkumpulan perkebunan sawit di
Kecamatan Tenggulun dan dari masyarakat sekitar, mereka
memiliki hasil panen sawit yang mencapai 1.500 Kg ke atas.
Namun ketika peneliti melakukan wawancara, informan/petani
tersebut tidak mengakui bahwa hasil sawitnya mencapai 1.500 Kg.

Diantara kedua petani tersebut yang memang tidak
mengeluarkan zakatnya dengan berbagai alasan dan faktor, juga
masih sangat banyak para petani lainnya yang tidak mengeluarkan
zakat dari hasil perkebunan mereka kepada Baitul Mal. Adapun
faktor yang mempengaruhi kurangnya minat petani (muzaki)
dalam membayar zakat ke Baitul Mal Aceh Tamiang adalah :

1. Faktor Pemahaman.
Tabel 3.6
Petani yang Mengetahui dan Tidak Mengetahui
Tentang Zakat Perkebunan Kelapa Sawit

No Nama Mengetahui/Tidak Mengetahui
1 | Petanil Tidak Mengetahui
2 | Petani 2 Tidak Mengetahui
3 | Petani 3 Tidak Mengetahui
4 | Petani 4 Tidak Mengetahui
5 | Petani5 Tidak Mengetahui
6 | Petani 6 Tidak Mengetahui
7 | Petani 7 Mengetahui

8 | Petani 8 Tidak Mengetahui
9 | Petani9 Tidak Mengetahui
10 | Petani 10 Tidak Mengetahui
11 | Petani 11 Tidak Mengetahui
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12 | Petani 12 Tidak Mengetahui
13 | Petani 13 Tidak Mengetahui
14 | Petani 14 Mengetahui
15 | Petani 15 Tidak Mengetahui
16 | Petani 16 Tidak Mengetahui
17 | Petani 17 Tidak Mengetahui
18 | Petani 18 Tidak Mengetahui
19 | Petani 19 Tidak Mengetahui
20 | Petani 20 Tidak Mengetahui
21 | Petani 21 Tidak Mengetahui
22 | Petani 22 Tidak Mengetahui
23 | Petani 23 Tidak Mengetahui
24 | Petani 24 Tidak Mengetahui
25 | Petani 25 Tidak Mengetahui
26 | Petani 26 Tidak Mengetahui
27 | Petani 27 Mengetahui
28 | Petani 28 Mengetahui
29 | Petani 29 Mengetahui
30 | Petani 30 Tidak Mengetahui
31 | Petani 31 Tidak Mengetahui
32 | Petani 32 Tidak Mengetahui
33 | Petani 33 Tidak Mengetahui
No Pertanyaan Alternatif F %
Jawaban
1 Apakah bapak/ibu | Mengetahui 5 15
mengetahui adanya - zakat | Tjgak 28 | 85
perkebunan kelapa sawit? | \engetahui
Jumlah 33 100

Tenggulun

Sumber : Wawancara dengan petani kelapa sawit Kecamatan

Dari hasil tabel di atas dapat dilihat bahwa hanya 5 orang

informan atau setara dengan 15% informan yang mengetahui
tentang zakat perkebunan kelapa sawit ini secara umum dalam

artian

hanya pernah mendengar

adanya kewajiban

zakat

perkebunan kelapa sawit ini, meskipun belum memahami secara
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detail bagaimana syarat-syarat, ketentuan dan tata cara pelaksanaan
zakat kelapa sawitnya. Sedangkan sebagian besar dari petani kelapa
sawit di Kecamatan Tenggulun ini tidak mengetahui bahkan
banyak juga yang bahkan tidak pernah mendengar akan adanya
kewajiban zakat perkebunan kelapa sawit ini, yaitu sebanyak 28
orang atau setara dengan 85 % informan. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa pengetahuan petani sawit di Kecamatan
Tenggulun ini tentang zakat kelapa sawit masih sangat rendah.

Diantara 33 orang informan/petani yang telah dilakukan
wawancara secara langsung, ada salah satu petani yang memiliki
jawaban yang berbeda diantara ke 32 informan lainnya, yang
menyatakan bahwa dia tidak mengetahui adanya kewajiban dalam
membayarkan zakat perkebunan kelapa sawit ini, karena
menurutnya selama tidak ada landasan yang kuat atas wajibnya
membayar zakat hasil perkebunan sawit ini di dalam Al-Qur’an dan
hadis maka tidak ada pula kewajiban seorang muslim untuk
mengeluarkan zakatnya.'%

Dari hasil wawancara yang telah peneliti lakukan, beberapa
orang petani menyatakan bahwa mereka tidak mengetahui tentang
zakat perkebunan kelapa sawit ini, bahkan beberapa orang
diantaranya mengatakan tidak pernah mendengar tentang zakat
kelapa sawit ini. Mereka hanya mengetahui tentang zakat fitrah dan
zakat pertanian (padi). Selama ini mereka bayar atau yang
dikeluarkan ketika ada kemudahan dan kelebihan rezeki hanya
berupa shadagah atau infak semampu dan seikhlas mereka”.2%’

Pendapat lainnya dikemukan oleh dua orang petani lainnya
yang menyatakan bahwa dia pernah mendengar tentang adanya
zakat perkebunan kelapa sawit ini, namun tidak mengetahui secara

106 Wawancara dengan Petani 20. Pada 26 November 2022 pukul 16:47
WIB

107 Wawancara dengan beberapa orang petani, pada 26 November 2022
pukul 10:03-18:13 WIB
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rinci bagaimana tata cara pelaksanaan dan ketentuan-ketentuan
dalam penyaluran zakat perkebunan kelapa sawit ini”.2%®

Pendapat yang hampir sama juga dikemukakan salah satu
petani lainnya yang menyatakan bahwa selama ini ia tidak
mengetahui akan adanya zakat perkebunan kelapa sawit ini. Selama
ini yang dikeluarkannya adalah zakat mal/harta yang menurutnya
hasil dari perkebunan kelapa sawit ini sudah dimasuk dalam
hitungan zakat mal/harta yang telah beliau zakatkan™ 1%

Lainnya pendapat yang dikemukakan oleh salah seorang petani
lainnya yang menyatakan bahwa ia tidak pernah mengetahui
tentang zakat perkebunan kelapa sawit ini. Namun setiap kali panen
petani tersebut mengeluarkan uang senilai 100 ribu rupiah yang
dianggapnya sebagai zakat dan langsung disalurkan atau
dikeluarkan ke salah satu tarighat yang ada disana. Nantinya uang
hasil dari pengumpulan zakat tersebut akan disalurkan ke anak-
anak yatim, orang-orang kurang mampu di sekitar daerah
mereka.*1°

Pendapat yang hampir sama juga dikemukan oleh salah satu
petani lainnya yang menyatakan bahwa dia juga tidak mengetahui
tentang zakat perkebunan kelapa sawit ini,selama ini yang ia
keluarkan adalah zakat yang langsung disalurkan ke salah satu
tarighat di Desa tersebut. Selanjutnya petani tersebut juga
mengeluarkan zakat perdagangan dalam bentuk uang disetiap
tahunnya yang disalurkan langsung kepada anak-anak yatim dan
fakir miskin serta Masjid-Masjid disekitar daerahnya.'*

Selanjutnya pendapat yang berbeda dikemukakan oleh salah
satu petani, yang menyatakan bahwa sedikit banyaknya dia
mengetahui tentang zakat kelapa sawit ini karena sekitar tahun
2010-2017 ia mengeluarkan zakatnya, namun setelah tahun 2017

1%8wawancara dengan dua orang petani lainnya, pada 26 November 2022
Pukul 14:04-17:01 WIB

1%%\Wawancara dengan Petani 13, pada 26 November 2022 Pukul 13:33
WIB

Howawancara dengan Petani 2, pada 26 November 2022 pukul 15:01 WIB

Hlywawancara dengan Petani 19, pada 26 November 2022 pukul 16:53 WIB
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ia tidak pernah lagi mengeluarkan zakatnya karena tidak ada dari
pihak manapun yang melakukan pengumpulan dana zakatnya
kerumah-rumah.1*2

Pendapat yang berbeda lainnya menyatakan bahwa petani
tersebut mengetahui zakat kelapa sawit ini dan selalu mengeluarkan
zakatnya di setiap kali panen kepada orang-orang yang berhak
menerimanya seperti fakir-miskin dan anak yatim melalui tarighat
Yayasan Abdul Khalid Fazlani yaitu sebesar 2,5 persen dari hasil
yang ia peroleh, misal hasil 1 juta rupiah maka dikeluarkan
zakatnya 25 ribu rupiah per panen.!'* Dimana petani tersebut
mengeluarkan zakat atas hasil perkebunan kelapa sawitnya
mengkategorikannya kepada zakat perdagangan/perniagaan.

Pendapat yang hampir sama juga dikemukakan salah satu
petani lainnya yang menurutnya dia mengetahui tentang zakat
kelapa sawit ini namun tidak terlalu paham terkait ketentuan-
ketentuannya. Selama ini ia tetap mengeluarkan zakat dari hasil
perkebunan kelapa sawitnya sebesar 2,5 % di setiap kali panen,
namun hasilnya beliau kumpulkan dulu selama satu tahun dan akan
disalurkan setahun sekali. Biasanya ia salurkan pada bulan
Ramadhan yang langsung diberikan kepada orang-orang yang
berhak menerimanya.!*

Dari hasil wawancara di atas untuk lebih jelasnya melihat
jumlah petani di Kecamatan Tenggulun yang mengetahui dan
memahami tentang zakat perkebunan kelapa sawit ini dapat dilihat
pada tabel dibawah ini :

"2wawancara dengan Petani 7, pada 26 November 2022 pukul 11:38 WIB

U3wWawancara dengan Petani 29, pada 26 November 2022 pukul 18:04 WIB

wawancara dengan Petani 27, pada 26 November 2022 pukul 17:45
WIB



Tabel 3.7

Petani yang Mengetahui Nisab dan Haul
Zakat Perkebunan Kelapa Sawit
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No Nama Mengetahui/Tidak Mengetahui
1 | Petanil Tidak Mengetahui
2 | Petani 2 Tidak Mengetahui
3 | Petani 3 Tidak Mengetahui
4 | Petani 4 Tidak Mengetahui
5 | Petani5 Tidak Mengetahui
6 | Petani 6 Tidak Mengetahui
7 | Petani 7 Mengetahui

8 | Petani 8 Tidak Mengetahui
9 | Petani9 Tidak Mengetahui
10 | Petani 10 Tidak Mengetahui
11 | Petani 11 Tidak Mengetahui
12 | Petani 12 Tidak Mengetahui
13 | Petani 13 Tidak Mengetahui
14 | Petani 14 Tidak Mengetahui
15 | Petani 15 Tidak Mengetahui
16 | Petani 16 Tidak Mengetahui
17 | Petani 17 Tidak Mengetahui
18 | Petani 18 Tidak Mengetahui
19 | Petani 19 Tidak Mengetahui
20 | Petani 20 Tidak Mengetahui
21 | Petani 21 Tidak Mengetahui
22 | Petani 22 Tidak Mengetahui
23 | Petani 23 Tidak Mengetahui
24 | Petani 24 Tidak Mengetahui
25 | Petani 25 Tidak Mengetahui
26 | Petani 26 Tidak Mengetahui
27 | Petani 27 Mengetahui
28 | Petani 28 Tidak Mengetahui
29 | Petani 29 Mengetahui
30 | Petani 30 Tidak Mengetahui
31 | Petani 31 Tidak Mengetahui
32 | Petani 32 Tidak Mengetahui
33 | Petani 33 Tidak Mengetahui
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No Pertanyaan Alternatif Jawaban | F %
1 | Apakah bapak/ibu | Mengetahui 2 6
mengetanui berapa [Tigak Mengetahui | 31 | 94
nisab dan haul zakat
perkebunan kelapa
sawit ?
Jumlah 30 |100
Sumber : Wawancara dengan petani kelapa sawit Kecamatan
Tenggulun

Tabel di atas menjelaskan bahwa masih sangat banyak
masyarakat yang tidak mengetahui tentang nisab dan haul zakat
perkebunan kelapa sawit ini yaitu sebanyak 31 responden atau
setara dengan 94%. Hanya 2 responden atau setara dengan 6%
yang mengetahui secara rinci berapa nisab dan haul zakat
perkebunan sawit ini, meskipun mereka membayarnya dengan
mengkategorikan dengan zakat perdagangan/perniagaan dengan
masa haul 1 tahun.

Tabel 3.8
Jumlah Petani yang Membayar Zakat
No Pertanyaan Alternatif Jawaban | F | %
1 Apakah bapak/ibu pernah | Pernah 3 9
membayar zakat ["Tidak Pernah 30 |91
perkebunan kelapa sawit
"
Jumlah 30 | 100
Sumber : Wawancara dengan petani kelapa sawit Kecamatan

Tenggulun.

Hasil tabel di atas menjelaskan bahwa hanya 3 orang petani
yang pernah membayar zakat perkebunan kelapa sawit ini
selebihnya 30 orang lainnya menjawab tidak pernah mengeluarkan
zakat perkebunan kelapa sawit ini.

Dari ketiga tabel di atas dapat dilihat bahwa pemahaman
petani kelapa sawit terkait zakat perkebunan kelapa sawit, berapa
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nisab dan berapa lama masa haul dan ketentuan-ketentuan lainnya
masih sangat minim. Begitu pula dengan petani yang membayar
zakat perkebunan kelapa sawit masih sangat rendah. Beberapa hasil
wawancara yang peneliti peroleh, masih sangat banyak petani yang
tidak mengetahui akan kewajiban untuk membayar zakat
perkebunan kelapa sawit mereka bahkan masih sangat banyak yang
belum pernah sama sekali mendengar adanya kewajiban zakat
kelapa sawit ini. Banyak diantara mereka yang mengeluarkan
shadagah dan infak seikhlas dan semampu mereka atas kemudahan
dan kelebihan rezeki yang mereka peroleh selama ini yang
disalurkan langsung kepada mustahig zakat yang angapan mereka
ini juga telah termasuk zakat.

Ada juga petani yang menyatakan pernah mengeluarkan
zakatnya sebesar Rp. 100.000/panen dengan berapapun hasil panen
yang ia peroleh dan langsung disalurkan ke salah satu
persatuan/tarighat. Namun menurut peneliti  ini tidak bisa
dikatakan sebagai zakat perkebunan kelapa sawit karena petani
tersebut tidak mengetahui dan tidak membayar zakatnya sesuai
dengan nisab pertanian yang dikeluarkan 5% per panen atau zakat
perdagangan yang dikeluarkan 2,5% per tahun.

Jadi dari keseluruhannya dapat disimpulkan bahwa tingkat
pemahaman petani terhadap kewajiban zakat perkebunan kelapa
sawit Ini masih sangat rendah, yang dibuktikan dengan
ketidakpahaman dan ketidak tahuan mereka terhadap adanya
kewajiban zakat perkebunan atas hasil kebun sawit yang mereka
peroleh. Sedikitnya yaitu hanya 3 orang petani yang mengeluarkan
zakat hasil perkebunan mereka dari 5 orang petani yang
mengetahui secara umum tentang zakat kelapa sawit ini juga
menjadi salah satu bukti rendahnya tingkat religiusitas petani
terkait zakat perkebunan kelapa sawit ini, karena mengetahui
namun tidak diwujudkan dengan tindakan yaitu mengeluarkan
zakatnya.

Salah salah satu penyebabnya adalah karena kurangnya peran
dari Baitul Mal, khususnya peran dari Baitul Mal Kampung yang
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ada di Kecamatan Tenggulun untuk terus melakukan sosialisasi
kepada masyarakat terkait adanya kewajiban akan zakat
perkebunan kelapa sawit ini serta melakukan pengumpulannya dari
rumah ke rumah. Selama ini mereka hanya fokus melakukan
pendataan warga/ masyarakat disetiap kampong masing-masing
untuk dimasukkan ke program Baitul Mal Kabupaten Aceh tamiang
untuk dapat menerima bantuan dari Baitul Mal Kabupaten dalam
satu tahun 1x pada satu orang 1 program dan melakukan
pendistribusian zakat atas dana zakat yang diperoleh kepada para
mustahiq zakat di kampong masing-masing.

Berdasarkan < penuturan dari salah satu staf Baitul Mal
Kabupaten yang bertanggung jawaban pada Baitul Mal Kampung
di Tenggulun yang menyatakan bahwa untuk saat ini setiap
Desa/lKampung memiki satu Baitul Mal Kampung. Keberadaan
Baitul Mal Kampung hanya melaksanakan tugasnya yaitu sebagai
salah satu Amil dalam melakukan pengumpulan dana zakat,
pendataan masyarakat yang berhak dimasukkan ke program Baitul
Mal Kabupaten Aceh Tamiang yaitu 1 orang 1 program untuk
dapat menerima bantuan dari Baitul Mal Kabupaten dalam setahun
satu kali serta melakukan pendistribusian dana zakat yang
diperoleh kepada mustahiq zakat di kampong.

Sampai saat bisa dikatakan tidak ada masyarakat/petani yang
melakukan pembayaran zakat dari hasil perkebunan sawit mereka
kepada pihak Baitul Mal Kampung yang biasanya diserahkan
kepada Pak Imam Kampung yang merupakan ketua dari Baitul Mal
Kampung di setiap Kampungnya. Banyak diantara masyarakat
yang langsung memberikan zakatnya kepada fakir, miskin, dan
anak yatim. Namun persoalan zakat perkebunan sepertinya masih
sangat banyak yang belum mengeluarkan zakatnya.!*®

115 wawancara dengan Juwan Anderil sebagai penanggung jawab Baitul
Mal Kampung di Kecamatan Tenggulun, pada 31 Desember 2022.
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2. Faktor Religiusitas

Religiusitas adalah suatu keadaan, pemahaman, keyakinan
serta ketaatan seseorang dalam meyakini sesuatu yang diwujudkan
dalam pengalaman nilai, kewajiban, aturan, sehingga mendorong
seseorang tersebut untuk bertindak/melakukan sesuatu yang dalam
hal ini dikaitkan dengan tindakan petani untuk dapat membayar
zakat dari hasil perkebunan kelapa sawit mereka.

Jumlah Petani yang Membayar Zakat

No Pertanyaan Alternatif Jawaban |F | %
1 Apakah bapak/ibu pernah | Pernah 3 9
membayar zakat | Tigak Pernah 30 |91
perkebunan kelapa sawit
?
Jumlah 30 |100
Sumber : Wawancara dengan petani kelapa sawit Kecamatan
Tenggulun.

Dari tabel tersebut dapat dilihat hanya tiga orang yang
membayar zakat dari hasil perkebunan kelapa sawit mereka selama
ini, dan langsung memberikan hasil zakatnya kepada mustahiq
yang ada disekitar daerah mereka. Disini petani merasa lebih afdhal
apabila memberikan zakatnya langsung kepada mustahiq yang
masih merupakan warga atau masyarakat yang berada disekitar
tempat tinggalnya. Petani merasa lebih afdhal dan praktis
membayar zakatnya sendiri, kemudian mereka bisa memilih siapa
saja mustahiq yang akan mereka berikan zakatnya. Seperti yang
yang dikatakan oleh salah seorang petani yang menyatakan bahwa
lebih afdhal membayar zakat sendiri kepada fakir, miskin atau
anak-anak yatim yang berhak menerimanya dari pada ke Baitul
Mal. Kita lebih tahu masyarakat yang kurang mampu dan berhak
menerima zakat yang ada disekitar daerah tempat tinggal kita.1!

116 wWawancara dengan Petani 20, pada 26 November 2022 pukul 16: 47
WIB
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Begitu pula pendapat yang dikemukan oleh salah satu petani
yang menyatakan bahwa ia merasa lebih afdhal ketika langsung
memberikan hasil zakat dari perkebunananya langsung kepada
mustahiq zakat, karena dengan memberikan zakat langsung kepada
mustahiq zakat, hatinya merasa lebih tenang dan bahagia ketika
melihat wajah bahagia dari mereka serta mendapatkan do’a yang
diberikan para mustahiq kepadanya.!’

Jadi dapat disimpulkan - ketika petani memiliki tingkat
pengetahuan keagamaan yang baik, maka akan meningkatkan
religiusitas dan keinginan mereka untuk dapat menyalurkan zakat
dari hasil perkebunan kelapa sawit mereka langsung kepada
mustahid zakat yang ada di daerah tempat tinggal mereka, karena
merasa lebih afdhal dan lebih menenangkan hati mereka, tanpa
harus menyalurkan zakatnya ke pada pihak Baitul Mal baik Baitul
Mal Kampong maupun Baitul Mal Kabupaten.

3. Faktor Pendidikan

Sebenarnya pendidikan ini juga erat kaitannya dengan
religiusitas tadi, dimana pendidikan juga berkaitan dengan
pengetahuan/pemahaman petani mengenai zakat perkebunan kelapa
sawit serta keinginan petani untuk membayar zakat kelapa sawit.
Terlebih lagi mayoritas petani kelapa sawit di Tenggulun hanya
lulusan SD dan bahkan banyak diantara mereka yang tidak tamat
SD.

Tabel 3.9
Tingkat Pendidikan Petani di Kecamatan Tenggulun

No Nama Mengetahui/Tidak Mengetahui
1 | Petanil Tamat SMP

2 | Petani 2 Tamat SMP

3 | Petani 3 Tamat SD

4 | Petani 4 Tamat SMP

5 | Petani5 Tamat SD

117 Wawancara dengan Petani 30, pada pada 26 November 2022 pukul
17:21 WIB
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6 | Petani 6 Tidak Tamat SD
7 Petani 7 Tamat SD

8 | Petani 8 Sekolah Rakyat
9 | Petani 9 Tamat SD

10 | Petani 10 Tamat SD

11 | Petani 11 Tamat SMA
12 | Petani 12 Tamat SD
13 | Petani 13 Tidak Sekolah
14 | Petani 14 Tamat SD
15 | Petani 15 Tamat SD

16 | Petani 16 Tamat SD

17 | Petani 17 Tamat SD

18 | Petani 18 Tidak Tamat SD
19 | Petani 19 Tidak Tamat SD
20 | Petani 20 Tidak Tamat SD
21 | Petani 21 Tamat SMA
22 | Petani 22 Tidak Tamat SD
23 | Petani 23 Tamat SMA
24 | Petani 24 Tidak Tamat SD
25 | Petani 25 Tamat SMA
26 | Petani 26 Tamat SD

27 | Petani 27 Tamat SMP
28 | Petani 28 Tamat SD

29 | Petani 29 Tamat SD
30 | Petani 30 Tamat SMA
31 | Petani 31 Tamat SD

32 | Petani 32 Tamat SD

33 | Petani 33 Tamat SMP

Sumber wawancara dengan petani di Tenggulun.

Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan beberapa

petani yang menyatakan bahwa mereka hanya lulusan sekolah

dasar (SD). Masa dulu mereka tidak pernah mendengar adanya

kewajiban zakat atas hasil perkebunan kelapa sawit ini, yang
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mereka ketahui hanya zakat atas hasil pertanian padi yang ada
kewajiban zakatnya setiap kali selesai panen.!®
Lain halnya dengan jawaban salah satu petani yang

menyatakan bahwa selama sekolah memang dia tidak pernah
mendengar adanya kewajiban zakat atas perkebunan sawit ini.
Namun dia mengetahui tentang adanya kewajiban zakat
perkebunan kelapa sawit ini melalui salah satu kajian yang pernah
dilakukan disalah satu masjid di daerah tempat tinggalnya.®

Dari beberapa hasil wawancara yang telah peneliti paparkan di
atas dapat disimpulkan bahwa pendidikan juga mempunyai
pengaruh besar terhadap pemahaman/ pengetahuan. Pemahaman
mempengaruhi dan berperan penting bagi seseorang untuk
melakukan suatu tindakan dalam hal ini mengeluarkan zakat
perkebunan kelapa sawit. Namun, pendidikan yang tinggi saja tidak
cukup jika tidak ada pengetahuan yang didapat atau diperoleh yang
berkaitan dengan zakat perkebunan kelapa sawit ini selama masa
sekolah atau pendidikan. Sehingga perlu adanya keinginan para
petani untuk mencari informasi dari berbagai sumber yang
terpercaya baik itu dengan cara menghadiri kajian-kajian, membaca
buku, mendengar ceramah dari media social dan lainnya tentang
zakat perkebunan kelapa sawit ini serta perlu adanya sosialisasi
atau penyuluhan dari pihak Baitul Mal Kampung maupun Baitul
Mal Kecamatan dalam hal zakat perkebunan kelapa sawit untuk
para petani kelapa sawit di Kecamatan Tenggulun dan seluruh
masyarakat di Kabupaten Aceh Tamiang.

118 \Wawancara dengan beberapa orang petani, pada 26 November 2022
pukul 10;30- 16:45 WIB
119 wawancara dengan petani 29 pada 26 November 2022 pukul 18:04 WIB
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4. Faktor Pendapatan

Pendapatan ialah tambahan harta yang diperoleh dari sumber
yang diketahui dan bersifat tetap. Sumber pendapatan dapat bersifat
material, seperti tanah atau non material seperti pekerjaan atau bisa
dari keduanya. Sehingga pendapatan terbagi atas penghasilan,
gaji/upah dan keuntungan.

Dari hasil wawancara yang diperoleh dari salah satu petani
menyatakan bahwa ia sebagai seorang muslim untuk keinginan
berzakat pasti ada. Namun kendala yang dirasakan adalah
pendapatan atau penghasilan yang tidak menentu serta kebutuhan
yang masih sangat banyak diperlukan dana baik itu kebutuhan
sehari-hari maupun keperluan untuk anak sekolah sehingga
keinginan untuk berzakat itu harus diurungkan” 2

Selanjutnya pendapat lainnya dikemukakan oleh salah satu
petani yang menyatakan bahwa keinginannya untuk mengeluarkan
zakat pasti ada. Namun masih sangat banyak kebutuhan yang
diperlukan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari karena memang
kebun kelapa sawitnya tidak terlalu luas dan hasilnya juga tidak
menentu kadang hanya 1.000 kg dan kadang Alhamdulillah
mencapai 1.500 Kg/ panen, sehingga terkadang hanya mencukupi
dalam pemenuhan kebutuhan sehari-hari saja. *2*

Selain itu pendapat yang hampir sama juga ditambahkan oleh
salah satu petani lainnya yang menyatakan bahwa mengenai
keinginan untuk bisa berzakat pasti ada, apalagi untuk kebaikan.
Namun hasil sawitnya hanya mampu untuk memenuhi kebutuhan
sehari-hari saja karena hanya hasil sawit inilah yang menjadi mata
pencarian keluarganya” 122

Perkebunan kelapa sawit ini merupakan sesuatu yang tidak
bisa dipastikan atau diprediksi berapa banyak hasil atau pendapatan
yang akan petani peroleh sekali panennya. Karena hasilnya yang
relatif tidak menentu, terkadang naik dan terkadang trek (turun)

120\awancara dengan Petani 5, pada 26 November 2022 pukul 11:04 WIB
12wawancara dengan Petani 16, pada 26 November 2022 pukul 14:45 WIB
122\wawancara dengan Petani 26, pada 26 November 2022 pukul 17:32 WIB
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berdasarkan iklim, cuaca dan perawatan, begitu pula dengan
harganya terkadang melambung naik namun ada kalahnya juga
turun drastis sehingga membuat para petani sulit untuk bisa
mengeluarkan zakat perkebunannya.

Dari beberapa hasil wawancara yang peneliti peroleh di atas
dapat disimpulkan rata-rata petani memiliki minat atau keinginan
untuk bisa mengeluarkan zakat perkebunan kelapa sawit ini, namun
karena sebagian besar mereka menjadikan hasil perkebunan kelapa
sawit ini sebagai mata pencarian atau sumber pendapatan dalam
pemenuhan kebutuhan sehari-hari mereka. Dengan lahan yang rata-
rata 1 hektar dengan hasil 700-1.500/panen ditambah lagi dengan
harga sawit yang tidak menentu membuat hasil pendapatan mereka
juga tidak stabil sehingga terkadang hanya cukup untuk memenuhi
kebutuhan sehari-hari mereka saja. Faktor pendapatan yang tidak
menentu inilah salah satu penyebab para petani menggundurkan
niat baiknya untuk dapat mengeluarkan zakat dari hasil perkebunan
sawit milik mereka selama ini.

5. Faktor Budaya

Budaya didefinisikan sebagai simbol dan fakta kompleks yang
diciptakan manusia yang diturunkan dari generasi ke generasi yang
lain sebagai faktor penentu dan pengatur manusia dalam
masyarakat. Kebudayaan mempunyai pengaruh paling luas dan
terdalam terhadap perilaku petani didalam kehidupannya sehari-
hari. Budaya ini adalah suatu pola yang merupakan kesatuan dari
pengetahuan, kepercayaan, serta kebiasaan yang bergantung pada
kemampuan manusia untuk belajar dan menyebarkannya ke
generasi selanjutnya. Budaya juga dapat diartikan sebagai
kebiasaan dari kepercayaan, tatanan sosial, dan kebiasaan dari
kelompok ras, kelompok kepercayaan, atau kelompok social.
Budaya terbentuk dari banyak unsur yang rumit, termasuk sistem
agama dan politik, adat istiadat, bahasa, perkakas, pakaian,
bangunan, dan karya seni.
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Berdasarkan wawancara yang telah peneliti lakukan dengan
beberapa orang petani yang menyatakan bahwa selama ini didaerah
tempat mereka tinggal, tidak ada yang mengeluarkan atau
membayar zakat perkebunan kelapa sawit ini, yang ada hanya
mengeluarkan zakat pertanian dari hasil panen padi. Orang-orang
terdahulu, nenek-nenek moyang mereka tidak pernah membayar
dan mengeluarkan zakat perkebunan kelapa sawit ini. Makanya
mereka baru mengetahui bahkan ada yang baru mendengar adanya
kewajiban mengeluarkan zakat dari hasil perkebunan kelapa sawit
mereka.'?®

Dari hasil wawancara tersebut, budaya turun temurun yang
telah ada di tenggah-tenggah masyarakat juga mempengaruhi
tingkah laku seseorang, dalam hal ini adalah keinginan atau minat
para petani untuk membayar zakat dari hasil perkebunan kelapa
sawit mereka kepada pihak Baitul Mal. Karena dari dulu tidak
adanya orang-orang terdahulu mereka yang melakukan pembayaran
zakat dari hasil perkebunan kelapa sawitnya, maka hingga saat ini
mereka juga masih banyak yang tidak membayar zakatnya. Masih
banyak petani yang tidak mengetahui akan kewajiban zakat ini dan
bahkan tidak pernah mendengarnya, selain disebabkan karena
tingkat pendidikan mereka yang bisa dikatakan sangat rendah,
tinggal religiusitas atau kepatuhan mereka terhadap ketentuan
syar’at juga bisa jadi dikarenakan faktor budaya yang telah berlaku
ditenggah-tenggah  mereka —yang  belum Dbiasa melakukan
pembayaran zakat ini.

6. Faktor Jarak atau Lokasi

Lokasi merupakan suatu tempat atau keberadaan. Kecamatan
Tenggulun ini merupakan salah satu Kecamatan yang jauh dari
pusat Kabupaten/Kota. Jaraknya hampir 40 Km dari Kota Kuala
Simpang atau Kantor Baitul Mal Aceh Tamiang. Selain jaraknya
yang jauh, akses jalan dari Kecamatan Tenggulun ke Kantor Baitul
Mal Aceh juga masih harus melewati jalan bebatuan dan jalan

123 ywawancara dengan beberapa orang petani pada 24 November 2022
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berlumpur yang ketika hujan sangat licin. Sehingga keinginan
petani untuk menyalurkan zakatnya langsung ke Baitul Mal Aceh
Tamiang juga sangat minim.

Berdasarkan beberapa hasil wawancara yang telah peneliti
lakukan, yang menyatakan bahwa memang benar jarak Baitul Mal
di Aceh Tamiang sangat jauh dari pemukiman masyarakat di
Kecamatan Tenggulun ini, ditambah lagi jalan untuk dapat keluar
dari pemukiman tersebut juga kurang bagus, yang akhir-akhir ini
musim hujan dan banjir membuat akses jalan sangat licin sehingga
membuat keenganan petani untuk membayar zakat Baitul Mal
Kabupaten Aceh Tamiang.?

Pendapat lainnya juga dikemukan oleh salah satu petani,
menurutnya juga demikian, Baitul Mal Aceh Tamiang jaraknya
terbilang sangat jauh ditambah lagi akses jalan di Kematan
Tenggulun tersebut rusak. Untuk belanja saja masyarakat disana
malas dan jarang ke kota apalagi ketika harus mengeluarkan zakat
yang identik dengan uang keluar, makinlah mereka tidak ingin
kesana” 1%

Dari hasil wawancara di atas dapat dilihat bahwa lokasi Baitul
Mal Aceh Tamiang itu sendiri jauh dari tempat tinggal para petani
terutama Kecamatan Tenggulun, ditambah lagi dengan akses jalan
yang rusak dan becek dari pemukiman mereka ke Baitul Mal
membuat mereka tidak ingin keluar dari daerah mereka. Sehingga
menyebabkan kurangnya informasi yang mereka peroleh meskipun
saat ini zaman teknologi sudah modern namun masih banyak para
petani yang belum paham akan pemanfaatan teknologi tersebut
sebagai alat untuk memperoleh informasi terkait zakat dan untuk
melakukan pembayaran zakat secara online. Sehingga membuat
para petani enggan untuk melakukan pembayaran zakat ke pihak
Baitul Mal Aceh Tamiang.

24Wawancara dengan Petani 31, pada 26 November 2022 pukul 10:37
WIB.
125\Wawancara dengan Petani 23, pada 26 November 2022 pukul 17:15 WIB
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Namun dibalik itu semua, seharusnya dengan adanya
keberadaan Baitul Mal Kampung disetiap kampong/desa mereka
dapat mengati segala persoalan ini, selain jarang Baitul Mal
kampong yang masing-masing ada di kampung mereka yang
diketuai oleh pak imam kampung, seharusnya sudah tugas mereka
pihak Baitul Mal Kampung untuk melakukan pengumpulan zakat
dari hasil perkebunan Kkelapa sawit para petani yang ada
diwilayahnya masing-masing.

7. Faktor Sosialisasi

Sosialisasi atau biasa dikenal oleh masyarakat dengan kata lain
penyuluhan menurut peneliti merupakan salah satu kunci keinginan
atau minat petani untuk membayar zakat dari hasil perkebunan
kelapa sawit mereka. Karena hasil penelitian menyatakan bahwa
mereka sama sekali tidak mengetahui tentang adanya kewajiban
zakat kelapa sawit ini bahkan banyak juga diantara mereka yang
tidak pernah mendengar tentang zakat perkebunan kelapa sawit ini,
sehingga sangat dibutuhkan adanya sosialisasi dari pihak Baitul
Mal terkait zakat perkebunan kepada sawit ini kepada para petani
kelapa sawit di sana.

Berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh peneliti kepada
beberapa masyarakat di Desa yang berbeda menyatakan bahwa
belum adanya pihak Baitul Mal baik Kabupaten, Kecamatan
maupun Desa yang melakukan sosialisasi atau memberikan
informasi terkait zakat perkebunan kelapa sawit ini.

Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan beberapa
orang petani yang mengemukan pendapat yang sama yaitu selama
mereka tinggal di Kecamatan Tenggulun, seingat mereka tidak ada
dan belum pernah ada sosialisasi atau pemberitahuan apapun ke
masyarakat terkait zakat perkebunan kelapa sawit ini baik itu dari

pihak Desa, Kecamatan maupun Kabupaten”.1?

126\awancara dengan beberapa orang petani , pada 26 November 2022
pukul 12:13-16:53 WIB.
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Kemudian pendapat yang hampir serupa juga dikemukakan
olen salah satu petani yang menyatakan bahwa mengenai
Sosialisasi zakat perkebunan ini menurutnya belum pernah ada
dikalangan masyarakat, namun kalau untuk perangkat Desa dia
kurang mengetahui. Menurutnya kalaupun ada kemungkinan
persoalan zakat secara umum saja seperti zakat pertanian dan zakat
fitrah, kalau untuk zakat kelapa sawit sepertinya juga tidak dibahas
disana.!?’

Selanjutnya pendapat lainnya dikemukakan oleh salah satu
petani yang menyatakan bahwa untuk sosialisasi dari pihak Baitul
Mal Aceh Tamiang daerah ini tidak pernah, namun untuk informasi
zakat sawit ini sendiri pernah disampaikan oleh seorang ustadz atau
da’i di sini ketika ada pengajian di Masjid-Masjid di daerahnya.?®

Selanjutnya jawaban lainnya yang dikemukan oleh salah satu
petani menyatakan bahwa selama ini tidak pernah datang pihak
Baitul Mal untuk memberikan informasi dan penyuluhan tentang
zakat kelapa sawit ke daerahnya. Bahkan dia pun tidak mengetahui
apa itu Baitul Mal, apa fungsi dan kegunaannya. Selama ini yang ia
ketahui Baitul Mal ini merupakan tempat pengambilan dana
bantuan baik itu bantuan anak yatim, fakir miskin dan kaum
dhuafa.*?°

Selanjutnya berdasarkan penuturan salah satu petani lainnya
juga menyatakan bahwa untuk siapa dan fungsi dari baitul mal ia
mengetahui namun alamat kantor dari Baitul Mal itu sendiri ia
kurang mengetahui di mana letak lokasinya. Sepengetahuan beliau
selama ini tidak ada dari pihak Baitul Mal yang datang melakukan
sosialisasi di Desa ini”.**°

Dapat disimpulkan bahwa tidak adanya sosialisasi atau
penyuluhan dan pemberitahuan tentang kewajiban zakat
perkebunan kelapa sawit ini baik secara lisan maupun tulisan

2"\Wawancara dengan Petani 24, pada 26 November 2022 pukul 17:21 WIB
128\Wawancara dengan Petani 29, pada 26 November 2022 pukul 18:04 WIB
12%Wawancara dengan Petani 15, pada 26 November 2022 pukul 14:26 WIB
130\wawancara dengan Petani 25, pada 26 November 2022 pukul 17:29 WIB
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sehingga kurang adanya informasi yang tersampaikan kepada para
petani dari pihak Baitul Mal maupun dari badan amil lainnya.
Sehingga para petani sawit tidak mendapatkan informasi dan tidak
memahami akan adanya kewajiban zakat atas perkebunan sawit
mereka, yang membuat para petani tidak menyalurkan zakat hasil
perkebunan kelapa sawitnya sesuai dengan ketentuan syariat. Serta
yang masih disayangkan masih ada beberapa orang petani yang
tidak mengenal apa itu Baitul Mal.

3.4 Peran Baitul Mal dalam Meningkatkan Minat Masyarakat
untuk Membayar Zakat Kelapa Sawit.

Baitul Mal memiliki peran penting dalam meningkatkan minat
masyarakat membayar zakat khususnya para petani untuk
membayar zakat dari hasil perkebunan kelapa sawit milik mereka.

Adapun salah satu peran yang seharusnya dilakukan oleh
Baitul Mal Aceh Tamiang adalah melakukan pengelolaan zakat,
dan pendistribusian zakat. Pada tahun 2007 lahirlah Qanun Aceh
Nomor 10 Tahun 2007 tanggal 17 Januari 2008 tentang Baitul Mal
sebagai turunan dari UUPA dimana di pasal 3 ayat 1 menyebutkan
bahwa Baitul Mal adalah lembaga Daerah Non Struktural yang
dalam melaksanakan tugasnya bersifat independen sesuai dengan
ketentuan syariat dan bertanggung jawab kepada Gubernur.

Berdasarkan wawancara yang telah peneliti lakukan kepada
Kepala Bidang Pengumpulan Zakat yaitu Bapak Hadi Primanda
yang menyatakan bahwa untuk saat ini penyetoran zakat di Baitul
Mal Aceh Tamiang hanya dari zakat Mal (Harta) dan Zakat Profesi
(ASN). Untuk zakat perkebunan kelapa sawit milik
perorangan/petani hanya beberapa orang yang pernah menyalurkan
zakatnya ke Baitul Mal Aceh Tamiang.

Untuk upaya yang telah dilakukan selama ini dalam
meningkatkan minat masyarakat untuk membayar zakat ke Baitul
Mal adalah melalui salah satu program dari Baitul Mal vyaitu
Roadshow Zakat, Infag, Sedekah dan Waqaf ( ZISWAF) Baitul
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Mal Kabupaten Aceh Tamiang setiap tahunnya dengan cara
sosialisasi dari tempat-ketempat terkait zakat, infag, sedekah dan
wagaf. Pada saat itu juga dibahas tentang zakat pertanian dan
perkebunan. Setiap tahunnya mereka melakukan kegiatan tersebut
sebanyak 12 kali kegiatan dan itu dipetakan berdasarkan lokasi-
lokasi yang dinilai potensial. Untuk Kecamatan Tenggulun juga
telah dilakukan sosialisasi kemasyarakatnya yaitu di Desa Selamat.

Adapun usaha lain yang dilakukan Baitul Mal untuk
meningkatkan minat - masyarakat dalam membayar zakat
perkebunan kelapa sawit selain sosialisasi langsung adalah melalui
media social, serta menyurati pengurus-pengurus di Baitul Mal
Kampung untuk melakukan sosialisasi, karena Baitul Mal
Kampung merupakan ujung tombak Baitul Mal di Kampung dan
sebenarnya ini merupakan tugas mereka karena asset yang
diperoleh dari Desa atau hasil yang bersumber dari Desa baik dari
zakat perkebunan, pertanian dan peternakan dari Desa, yang
mengelolanya adalah Baitul Mal Kampung dan penyetoran
zakatnya juga ke Baitul Mal Kampung bukan ke Baitul Mal
Kabupaten.

Selanjutnya Baitul Mal Kampunglah yang nantinya mendata,
mengelola, dan menyalurkan sendiri zakat tersebut kepada
mustahiq zakat, dan Baitul Mal Kabupaten tidak ikut terlibat lagi.
Jadi ruang lingkup dari Baitul Mal Kabupaten ini adalah yang
berurusan dengan Perusahaan seperti Perusahaan-Perusahaan Sawit
yang ada di Aceh Tamiang saja,walaupun ada satu-dua orang
petani sawit itu yang membayarkan zakatnya langsung ke Baitul
Mal Kabupaten Aceh Tamiang.'*!

Berdasarkan wawancara peneliti dengan pak Juwan Aderil
sebagai ketua penanggung jawab BMKP di Kecamatan Tenggulun
mengemukakan bahwa disetiap kampung ada BMKP masing-
masing da nada stuktur organisasinya masing-masing. Selama ini

18ywawancara dengan Hadi Primanda sebagai Kepala Bagian Pengumpulan
Zakat di Baitul Mal Kabupaten Aceh Tamiang. pada 6 Desember 2022 pukul
11.07 WIB.
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tugas mereka yaitu mendata masyarakat di kampung masing-
masing untuk dima sukkan ke dalam program Baitul Mal
Kabupaten Aceh Tamiang, 1 orang satu program bantuan yang
akan mereka terima dalam satu tahun sekali. Tugas lainnya yang
telah dijalankan adalah melakukan pengumpulan zakat di masing-
masing kampung serta melakukan sosialisasi terkait zakat
perekbuanan ini. Namun permasalahannya sampai saat ini tidak ada
yang yang membayar zakat dari hasil perkebunannya ke BMKP
apalagi sampai ke Baitul Mal Kabupaten.*?

Jadi, dari hasil wawancara peneliti dengan pihak Baitul Mal
Aceh Tamiang maka dapat diketahui bahwa selama ini hanya ada
beberapa orang petani perkebunan kelapa sawit yang menyalurkan
zakatnya kepada Baitul Mal Aceh Tamiang. Namun data
menunjukkan sudah 4 tahun terakhir tidak ada penyetoran zakat
dari petani sawit ke Baitul Mal. Mungkin dikarenakan ini memang
bukan tugas dari Baitul Mal Kabupaten untuk melakukan
pengumpulan atas asset atau hasil dari suatu desa, melainkan itu
merupakan tugas dari Baitul Mal Kampung yang melakukannya.
Baik itu sosialisasi, pengumpulan, pendataan, pengelolaan dan
pendistribusian zakat tersebut, sehingga pihak Baitul Mal
Kabupaten tidak terlalu fokus dalam melakukan pengumpulan dana
zakat dari Desa.

Upaya yang telah dilakukan Baitul Mal dalam meningkatkan
minat atau keinginan petani/masyarakat untuk membayar zakat
adalah dengan mengiatkan salah satu program mereka yaitu
Roadshow ZISWAF Baitul Mal Aceh Tamiang yaitu dengan cara
melakukan sosialisasi ZISWAF yang di dalamnya juga membahas
terkait zakat pertanian dan perkebunan baik itu secara langsung
maupun tidak langsung kepada masyarakat dan pengurus-pengurus
Baitul Mal disetiap Kampung yang dilakukan sebanyak 12 kegiatan
di setiap tahunnya. Kegiatan tersebut dipetakan berdasarkan lokasi-
lokasi yang dianggap potensial zakat. Berdasarkan penjelasan yang

182 wawancara dengan Juwan Aderil sebagai Ketua Penanggung Jawab
BMKP di Kecamatan Tenggulun, pada 9 Januari 2023.
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telah disampaikan oleh Ketua Pengumpulan Zakat pada Baitul Mal
Aceh Tamiang menyatakan bahwa pernah ada dilakukan sosialisasi
di Kecamatan Tenggulun yaitu dilakukan pada Desa Selamat
karena mereka menganggap itu salah satu Desa yang Potensial di
Kecamatan tersebut. Meskipun dari hasil wawancara beberapa
orang petani yang berasal dari Desa Selamat menyatakan tidak
pernah diadakan sosialisasi di Desa mereka, mungkin dikarenakan
kurangnya jangkauan informasi yang petani peroleh. Usaha lain
yang telah dilakukan oleh Baitul Mal Aceh Tamiang adalah dengan
cara menyurati atau mengirim surat untuk pengurus-pengurus
Baitul Mal Kampung untuk dapat melakukan sosialisasi dan
pengumpulan ZISWAF dari hasil/asset yang ada di daerah mereka
masing-masing.

Selanjutnya dari Baitul Mal Kampung (BMKP) berdasarkan
wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa dari pihak mereka
juga telah melakukan sosialisasi di setiap kampung, hamun sampai
saat ni belum ada petani yang membayarkan zakatnya ke pada
BMKEP tersebut, melihat pendapat yang dikemukakan pihak Baitul
Mal tersebut, baik Baitul Mal Kabupaten maupun Baitul Mal
Kampung, bisa dikatakan sebenarnya faktor yang mempengaruhi
kurangnya minat petani membayar zakat perkebunan kelapa sawit
mereka bukan semata-mata kesalahan dari Baitul Mal karena
kurangnya sosialisasi, Namun karena budaya yang telah berlaku
ditenggah-tenggah mereka dari orang-orang terdahulu mereka yang
tidak pernah membayarkan zakat dari hasil perkebunan kelapa
sawit mereka sehingga membuat para petani ini tidak mengetahui
adanya kewajiban akan adanya zakat perkebunan ini. Kurangnya
pengetahuan mereka terkait zakat ini disebabkan karena kurangnya
kesadaran dari diri mereka masing-masing untuk memperoleh ilmu
atau informasi terkait adanya kewajiban dalam membayarkan zakat
dari hasil perkebunan kelapa sawit mereka.



BAB IV
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti terkait faktor
yang mempengaruhi minat masyarakat membayar zakat
perkebunan kelapa sawit ke Baitul Mal Aceh Tamiang (suatu
penelitian pada petani kelapa sawit Kabupaten Aceh Tamiang)
dapat disimpulkan bahwa :

1. Adapun faktor yang mempengaruhi minat petani dalam
membayar zakat perkebunan kelapa sawit mereka pada
Baitul Mal Aceh Tamiang adalah karena faktor
pemahaman para petani terkait zakat perkebunan kelapa
sawit yang masih rendah. Dapat dibuktikan dari 33 orang
petani kelapa sawit yang diteliti. Secara umum hanya 5
orang yang mengetahui tentang zakat perkebunan kelapa
sawit ini dan 2 orang diantaranya yang mengetahui zakat
perkebunan secara rinci.. Namun hanya ada 3 tiga orang
petani yang pernah mengeluarkan zakatnya. Kemudian
karena faktor religiusitas, beberapa orang petani yang
mengetahui akan adanya kewajiban zakat perkebunan sawit,
merasa lebih afdhal langsung memberikan zakatnya kepada
mustahiq zakat, kemudian karena faktor pendidikan yang
rata-rata petani hanya lulusan Sekolah Dasar (SD),
selanjutnya karena faktor pendapatan yang relatif tidak
stabil dan menentu,selanjutnya faktor budaya yang turun
temurun dari nenek moyang yang tidak pernah
mengeluarkan zakat perkebunan kelapa sawit ini, serta
karena faktor lokasi atau jarak yang bisa dikatakan jauh
antara Baitul Mal Kabupaten Aceh Tamiang dari
Kecamatan Tenggulun sebagai lokasi penelitian, ditambah
lagi dengan akses jalan yang masih terbilang buruk.

2. Upaya yang telah dilakukan oleh Baitul Mal Aceh Tamiang
dalam meningkatkan minat petani dalam membayar zakat
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perkebunan mereka adalah dengan menjalankan salah satu
program mereka yaitu Roadshow ZISWAF Baitul Mal Aceh
Tamiang dengan melaksanakan sosialisasi langsung
maupun tidak langsung melalui sosial media yang
dilakukan sebanyak 12 kali kegiatan di dalam satu tahun di
daerah-daerah tertentu, selanjutnya usaha lain yang
dilakukan Baitul Mal adalah dengan menyurati/mengirim
surat kepada pengurus-pengurus Baitul Mal Kampung
untuk melakukan sosialisasi, pendataan, pengumpulan,
pengelolaan, dan pendistribusian ZISWAF di Desa masing-
masing.

B. SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan dari uraian kesimpulan yang
telah dijelaskan di atas maka peneliti memiliki beberapa saran,
sebagai berikut :

1. Bagi masyarakat/petani kelapa sawit hendaknya lebih giat
lagi mencari informasi dan mendalami ilmu agama terkait
zakat ini, terlebih lagi zakat merupakan rukun islam yang
ke-4 dan salah satu kewajiban kita sebagai umat muslim.
Meskipun mungkin tidak di dapat di bangku sekolah
maupun di masa pendidikan, maka sebaiknya mencari ilmu
dari berbagai sumber baik itu teknologi digital, buku, kitab,
para ulama, ustadz-ustadz atau pakar-pakar ekonomi islam
yang mengetahui banyak tentang zakat kelapa sawit ini atau
bahkan bisa mendengarkan kajian-kajian baik langsung
maupun online di sosial media terkait zakat kelapa sawit ini.
Di mana masa sekarang mendapatkan ilmu tidak mengenal
batas usia dan tidak didapat hanya berdasarkan buku-buku
atau kitab-kitab saja melainkan juga bisa diperoleh dari
berbagai sosial media dan berbagai sumber.

2. Untuk Lembaga Amil Zakat Kabupaten Aceh Tamiang
(Baitul Mal) baik itu Baitul Mal Kampung maupun
Kabupaten hendaknya lebih giat lagi dalam menggerakkan
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berbagai program yang telah direncanakan vyaitu salah
satunya Roadshow ZISWAF Baitul Mal Aceh Tamiang
melalui sosialisasi baik itu secara lisan maupun tulisan yang
tidak terbatas kepada desa-desa yang dianggap potensial
saja namun harus ke semua lapisan masyarakat yang ada di
Kabupaten Aceh Tamiang. Begitu pula para pengurus
Baitul Mal Kampung hendaknya lebih aktif lagi dalam
mengiatkan dan mensosialisasi terkait zakat perkebunan
kelapa sawit ini. Serta turun langsung dalam melakukan
pendataan, pengumpulan, pengelolaan dan pendistribusian
zakat di daerah masing-masing serta adanya sikap jujur dan
transparansi ke masyarakat berapa hasil zakat yang
diperoleh, dan kesiapa hasil tersebut disalurkan agar
masyarakat lebih percaya kepada Lembaga Amil Zakat
sehingga dapat meningkatkan minat mereka untuk terus
membayar zakat dari hasil perkebunan kelapa sawit milik
mereka ke Baitul Mal Aceh Tamiang.

Bagi akademisi dan peneliti selanjutnya agar dapat
mengunakan penelitian ini sebagai dasar dalam melakukan
penelitian selanjutnya yang lebih mendalam lagi terkait
faktor yang mempengaruhi kurangnya minat masyarakat
(petani) dalam membayar zakat hasil perkebunan kelapa
sawit di Kabupaten Aceh Tamiang. Kekurangan pada
penelitian ini adalah kurangnya pertanyaan-pertanyaan yang
lebih mendalam dan fokus terkait faktor baik itu faktor
internal maupun faktor eksternal yang mempengaruhi minat
masyarakat dalam membayar zakat hasil perkebunan kelapa
sawit mereka kepada pihak Baitul Mal, serta kurang fokus
dan mendalamnya mengali informasi bagaimana Kinerja
Baitul Mal Kampung selama ini dalam meningkatkan minat
masyarakat dalam membayar zakat perkebunan kelapa
sawit mereka, sehingga informasi yang peneliti peroleh baik
itu dari petani maupun dari pihak Baitul Mal hanya secara
umum saja. Walaupun menurut peneliti jawaban-jawaban
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yang diberikan sudah memgambarkan beberapa faktor yang
memang membuat kurangnya minat petani dalam
membayar zakat hasil perkebunannya baik pada Baitul Mal
Kampung maupun Baitul Mal Aceh Tamiang, tetapi karena
pertanyaan-pertayaan yang kurang fokus dan rinci ini
kemudian menjadi sesuatu yang masih dipertanyakan.
Sehingga diharapkan penelitian selanjutnya dapat lebih
memfokuskan lagi penelitiannya terhadap faktor internal
maupun eksternal kurangnya minat petani membayar zakat
perkebunan kelapa sawit ke Baitul Mal ini dipisahkan.
Sehingga akan mendapatkan hasil penelitian yang lebih
khusus, fokus dan terperinci.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN
DAFTAR PERTANYAAN UNTUK PETANI KELAPA

SAWIT

Nama :

No Hp :

1. Apakah ada panen sawit bapak/ibu mencapai 1,500 kg/panen ?

2. Apakah bapak/ibu mengetahui tentang zakat perkebunan
kelapa sawit?

3. Apakah bapak/ibu mengetahui berapa nisab atau haul zakatnya
@

4. Apakah bapak/ibu mengetahui apa itu Baitul Mal ?

5. Apakah bapak/ibu pernah membayar zakat kelapa sawitnya ke
Baitul Mal atau tempat lainnya?

6. Nah jika tidak, Kenapa atau apa penyebab bapak/ibu tidak
mengeluarkan zakat dari hasil perkebunan kelapa sawitnya ke
Baitul Mal ?




7. Apakah ada minat/keinginan bapak/ibu membayar zakat
kelapa sawit ini ?

8. Apakah ada dari pihak Baitul Mal datang sosialisasi/memberi
informasi mengenai zakat kelapa sawit ini?

DAFTAR PERTANYAAN UNTUK PIHAK BAITUL MAL
KABUPATEN

1. Apakah ada masyarakat yang membayar zakat perkebunan
kelapa sawit ke Baitul Mal Aceh Tamiang?

2. Jika ada, selama ini berapa persen dari para petani kelapa sawit
yang membayar zakatnya?

3. Jika tidak,Apakah ada upaya sosialisasi mengenai zakat
perkebunan kelapa sawit ini, baik nisab, haul, mekanisme
pembayaran zakatnya, dan pendistribusiannya?

4. Lalu jika tidak, usaha apa saja yang telah/ pernah dilakukan
oleh pihak baitul mal dalam upaya meningkatkan minat petani



kelapa sawit untuk mengeluarkan zakat kelapa sawit milik
mereka?

DAFTAR PERTANYAAN UNTUK BAITUL MAL
KAMPUNG

. Untuk Kecamatan Tenggulun apa ada Baitul Mal Kampung ?

. Jika ada dimana letaknya ? Apakah setiap Desa di Tenggulun
ada Baitul Mal Kampungnya?

. Jika ada, selama ini apa kegiatan atau program-program yang
telah dilakukan dan dijalankan ?

. Terkait zakat kelapa sawit, apa pernah dilakukan sosialisasi dan
pengumpulan zakatnya ?

. Serta, Sampai saat ini apa sudah ada petani yang melalukan
pembayaran zakatnya kepada Baitul Mal Kampung?




Wawancara dengan Ketua Pengurus Perkumpulan Petani Sawit di

Tenggulun
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